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ABSTRAK

Nama 1 OKTA FITRIANSYAH

Program Stadi :  Kajisn Hmu Kepolisian

Judul Tesis :  Program Bebas Peredaran Usng (BPU) sebagat Salah Satu
Manajemer Pengamanan di Lapas Klss IIA Salemba
Jakarta

Fenomena peredaran uang di Lembaga Pemasyarakatan secara formal
tidak dilarang. Walaupun hal jtu tidak secara nyata-nyata diater dalam Undang-
undang Nopor 12 Tahan 1995 Tentang Pemasyarakataa, Hal ini berbeda dengan
bunyi Reglemen Peniara pasal 27, vang intinya melarang adanys hobungan
keuangan antara penghuni Penyara dengan pegawai. Oleh sebab itulah setinp
penghuni diwajibkan menitipkan vang/barangnya melalui Register D, Setiap
kebutuhan penghuni terutama untuk menambah sedap-sedapan, di akomodasikan
melalui regulasi pengelolaan register ini, Dengan cara dilayani oleh petugas
secara kelembagaan, tidak dilayani oleh petugas secara perorangan. Namun
walaupun secara formal aturan ini tidak diadopsi oleh peraturan yang sekarang
ada, akan tetapi dipercaya, bahwa peredaren uang di dalwm Lembaga
Pemasysrakatan/Rutan selalo menjadi “sumber masalab™ terjadinya gangguan
keamanan aktbat adanya kolusi antars penghuni dengan petugas. Oleh karena
itulah peredaran vang di dalam Lembaga Pemasyarakatan/ Rutan, dilarang.

Dalam penelitian ini ada dua pertanysan penelitian yang hendak dijawab
vaitu bagaimana Program Bebas Peredaran Uang (BPU) di Lapas Klas TIA
Salemba Jakarta dan faktor-faktor yang mempengaruhi Program Bebas peredaran
Uang (BPU) di Lapes Klas TIA Salemba Jakarta, Metode yang digunakan adalah
metode  kuaditatif dengan wawaneara menggunakan pedoman  wawancara.
Informan penelitian adalah petugas dan narepidana, dengan lokasi penelitian di
Lapas Kias ITA Salemba Jakarta

Berdasarkan hasil penelifian ditemukan bahwa program Bebas Peredaran
Uang {BPU) dilaksanakan oleh Sub Seksi Registrasi dan Koperasi Pegawai Lapas
Klas HA Salemba Jakarta. Program Bebas Peredaran Uang (BPU} dilaksanakan
dengan menggunakan Buku Tabungan, dan Kupon BPU scbagei alat transaksi
pengganti uang tunal. Penelition ini juga menemukan bahwa Program Bebas
Peredaran Uang (BP1U} mampu menjadi salah satu manajemen pengamanan untuk
mencegah terjadinya ancaman dan gangguan keamanan yang bersumber dan
beredamya uzng tupai. Dalem pelskseneannya program Bebas Peredaran Uang
(BPU) terkendala oleh keterbatasan sumber daya manusia petugas, sarans
prasarana dan kendala struktar birokeasi,

Kata Kunci ;
Bebas Peredaran Uang, Lapas, Keamanan
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ABSTRACT

Name : OKTA FITRIANSYAH
Study Program : Police Science Studies
Title : Free Disiribution of Money (BPU) for Security

Management in prisons Klos 114 Salemba Jokarta

The phenomenon of the circulation of money in the Penitentiary not
Jormully banned. Aithough it is not ohviously regulated i Law Number 12 Year
1995 About the Penitentiary. This is different from the sound of Prison Reglemen
article 27, which essentially prohibits finamcial relationships beiween prison
inmates by staff That is why all inmdates are reguired to deposit money /
merchandise through register D, Each inmate needs to add delicious especially-
“sedapan’, accommodated through the regulatory management of these registers.
1t is served by the institutionol staffl not served by individual officers. But despite
these formal rules are not adopted by existing regulations, but believed, that the
circulation of money in the pemitentiary has always beem "a troublemaker”™
securily inferference as a resull of collusion behween the inhuabitants of the
officers. Hence the circulation of money in the Penitentiary, is prohibited.

In this study two research guastions jo be answercd are how the program
of the Free Distribution of Money (BPU) in 2* Class Lapas Salemba Jakarta ond
the factors that influence the programm of circulatory Free Money (BPU) in
Lapas Klas 1IA Salemba Jokarta, The method used is a qualitative method with
interviews using interview guidelines. Research informants are officers and
inmates, with research sites in 2™ Class Lapas Salemba Jakarta.

Based on the research results found that the programm of the Free
Distribution of Money (BPU) conducted by the Sub Seksi Registrasi and Koperasi
2 Class Lapas Salemba Jakarta. Free Distribution of Money Programm (BPU)
Is carried out by using the Book Savings, and Coupons BPU as a substitute for
pash transactions. The study also found that the Free Distribution of Money
Prograpm (BPU) could be one of the security management jo prevent security
threats and disturbances resulting from the circulation of cash. In the execution of
the Free Distribution of Money Management (BPL) is constrained by limited
humon resources personnel, infrostructure and  bureaucratic  structure
constrainis.

Keywords:
Free Distribution of Money, Prison, Security
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Lembagn Pemasyarakatan mernpakan miniatur kehidupan masyarakat
pada umumya, yang membedakan hanyalah ruang gerak pars penghuni atan
narapidana/ tahanan yang dibatasi oleh terbok pembatas dengan masyarakat huar.
Kehidupan di dalamnya tidak jaul berbeda dengan kehidupan di masyarakat juar,
dimana adat istiadal, norma-norma, sturan-aturan scbagai suatu pola tingkeh laku
yang mengikat mereka. Narapidana merupakan sekumpulan orang yang sama-
sama menjalankan pidana dalam kuren waktu tertentu, tinggal di tempat yang
sama, mempunyal aturan yang sama hingea kegiatan harian yang diafur
sedemikian rupa, boleh dikatakan setiap langkah mercka diatur oleh peraturan
yang ada dalam lembaga pemaSyarakatan. Goffman menggambarkan bahwa
karakteristik yang terdapat dalam lingkungan penjara iradisional adalah sama
dengan rumah sakit jiwa dan organisasi militer menjadi satu institusi total (foral
institutionsy yang menampung dan mengstur hidep orang banyak di dalamnya
secara seragam {Goffinan, 1961 ; xdif).

Kehidupan dalam Lembaga Pemasyarakatan tidak ferlepas dari adanya
kondlik, baik antar sesama narapidans, narapidana dengan pehugas maupun
narapidana dengan aturan dalam lapas. Konflik antara sesama narapidana
misalnya dalam bentuk perkelahian antar narapidana ataupun kekerasan antara

narapidana. konflik narapidana dengan petugas, vaitu misalnya adanys pemerasan

Universitss Indonesin
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oleh petugas, sementara konflik narapidana dengan aturan wujudnya anfara lain
sikap enggan parapidana unfuk mengikutl program pembinaan yvang dilakukan
hingga melakukan pelanggaran tata tertib,

Salah satu bentuk  konflik di Lembaga Pemasyarakatan terutama
disebabkan masalah “uang”. Hal ini misaloys kerusuhan besar yang melanda
Lapas Klas I Cipinang pada fahun 2001, diawali oleh adanya pamalakan vang oleh
etnis/suku tertenfu yang menyebabkuan etnis/suku yang lain marah (Kompas, 22
Maret 2001 : 1), Konflik lain yang muncul dari beredarnya wang di lapas adalah
peredaran narkoba dan obat-obatan yang berbabaya di lingkungan lapas.
Narapidana dapat dengan mudah mengendalikan bisais narkoba, memesan barang
dengan menggunaken telepon selular yang didapatken dengan skomodasi petugas
juge dengan uang, Telepon selular adalab alat komunikasi yang paling efektif
dalam mengatur peredaran narkotika dan obat-obatan (narkoba) di dalam lapas

(Nurrachman, www.okezone.com, 14 November 2007). Peran okmum pefugas

sangat besar dalam hal ini, karena para narapidasa memberikan “tips” vang cukup
besar untuk setiap fransaksinya. Tips untuk petugas bisa sampai Rp, 200.000,- dan
pads kenyataannya juga harga narkoba lebib murah dibandingkan dengan di luar,
katakanizh satu gram ubas (sabu), jika dilear berharga Rp. 1,2 juta, di dalam LP

cukup dengan Rp. -800.000,- (Khairina dan Kuntari, www.ikonbali.org, 24

November 2007),
Kondisi diatas kemudian ditambah dengan adanys pungutan lar dalam
pengurusan hak-hak narapidana seperti Remisi, Pembebasan Bersyarat (PB), Cuti

Bersyarat (CB) dan lainnya. Terdapat oknum petugas yang siap memfasilitasi

Universites Indonesia
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kevangan varapidana, kemudian adanya telepon selular juga memudabkan
transaksi kevangan secara elektronik. Gambaran diatas adalah mencerminkan
sebagian kecil kehidupan nyata di dalam Lembaga Pemasyarakatan. dapatiah
dilihat bahwa pangkal dari pelanggsran fata tertib di Japas pads umumnys
bersumber dari tidak adanya penataan keuangan narepidana yang berakibat pada
hampir setiap sektor kehidupan narapidana.

Untuk mencegah terjadinya praktik sogok-menyogok, pemerasan hingga
peredaran narkoba di dalam lapas, Departemen Hukum dan HAM RI
mencanangkan kampanye Bebas Peredaran Uang (BPU) di dalam lapas/rutan.
Sebanyak 27 lapas/rutan yang terscbar di Provinsi Lampung, Banten, Jakarta,
Jawa Baral, Yogyskarta, dan Jawa Timur sudah dinyatakan bebas peredaran
vang, dan empat Iagi sedang dalam proses yakni LP kelas IT A Narkotika Jakarta,
LP I B Cianjur, LP I B Ciamis, dan Rumah Tehanan Demak. Demikian
dikemukakan Menteri Kebakiman dan HAM Yusnl Thzs Mzahendra dan Direktur

Jenderal Pemasyarakatan Mardiaman saat pemberian remisi nasional di Lembaga

Pemasysrakatan Narkotika Jakarta, (wwrw.antikorupsi.org).

Fenomena peredaran uang @i Lembaga Pemasyarakatan sendid,
sebepamya secara formal tidak dilarang. Dalam ant bahwa hal itu tidak secara
nyata-nyata diatur dalam Undang-undang Nomeor 12 Tahun 1993 Tentang
Pemasyarakatan, Hal ini berbeda dengen bunyi Reglemen Penjara pasal 27, yang
intinya melarang adanya hubungan keuangen antara penghuni Penjara dengan
pegawai. Oleh sebab  itlah  sefiap penghuni  diwajibkan  menitipkan

vang/barangnya melalui Register D, Setiap kebutuban penghuni terutama unfuk

Uhniversitas $ndonesin
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menambah sedap-sedapan, di akomodasikan melalui regulasi pengelolaan register
ini. Dengan cara dilayani oleh petugas secara kelembagaan, tidak dilayani oleh
petugas secara perorangan. Namun walaupun secara formal aturan ini tidak
diadopsi oleh peraturan yang sekarang ada, akan tetapi dipercaya, bahwa
peredaran uang di dalam Lembaga Pemasyarakatan/Rutan selatu menjadi “sumber
masalah” terjadinya gangguan keamanan akibat adanya kolusi antara penghuni
dengan petugas. Oleh karena itulah peredaran uang di dalam Lembaga
Pemasyarakatan/ Rutan, dilarang.

Tetapi dalam pelaksanaannya, pengelolaan atau penataan keuangan milik
narapidana dalam bentuk mekanisme Bebas Peredaran Uang (BPU) tidaklah
mudah seperti membalikkan tangan kita, banyak kendala atau hambatan yang
ditemui dalam pelaksanaannya baik datangnya dari petugas, narapidana itu sendiri
maupun masyarakat.

Faktor lemahnya komitmen dan petugas yang tidak kompeten menjadi
faktor utama gagalnya penataan keuangan narapidana melalui mekanisme Bebas
Peredaran Uang (BPU) dan pada akhirnya BPU hanyalah sekedar ada. Contoh
kurang berhasilnya BPU adalah pada Rutan Klas I Jakarta Pusat dan Lapas Klas
ITA Narkotika Cipinang Jakarta Timur. Kbusus pada Rutan Klas I Jakarta Pusat
berdasarkan Penelitian Catur Budi Fatayatin (2005 : 101) menyebutkan sumber
masuknya uang tunai ke Rutan walaupun telah diterapkan penataan keuangan
narapidana melalui mekanisme BPU, yaitu :

- Lewat kunjungan;

- Lewat jasa petugas;
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»  Lewat telfon langsung ke keluarge;

- Lewat ATM milik petugas maupun warga binasn,

- Lewat penjualan nomor voucher/pulsa yang dikirim oleh keluargs;

Hal-hal diates merupakan faktor pendukung peredaran uang tunai di lapas.
Jin ingin melakukan penatzan keuangan narapidana, maka selayakmyalah faktor-
faltor diatas dijadikan sebagai fokus utama penertibun dan pengawasan.

Berdasarkan uraian diatas maks dalam penulisan tesis ind, peneliti tertarik
memilih judul “Manajemen Bebas Peredaran Uang (BPU) Sebagai Salah Satu

Manajemen Pengamuanan di Lapas Klas 114 Salemba Jakarta™.

1.2. Rumusan Masalah

Beragamnya latar belakang kehidupan narapidana, baik ity latar belakang
kasus, sukw/etnis, agansa dan lainnya merspakan faktor nyata dari keberadaan
Lembaga Pemasyarakatan sebagal minatur masyarakat, [Msana juga terdapat
berbagsi kebutuhan dan kepeatingan narapidana dalam rangka mempertshankan
hidupnya selama dalam lapas.

Dialam rangka hal tersebut narapidana akao meniaga hubungannya dengan
petugas vang mau memfasilitagi kebutuhenpya dengan imbalan uang, dan
menjaga hubungannya dengan sesama narapidana yang juga ditentukan oleh nang.
Arus peredaran vang yang tidak terkontrol baik oleh narapidana maupun fasilitasi
oleh petugas berakibat pada gangguan keamanan dan ketertiban seperti pemersasan

oleh sesama narapidena dan oleh petugas, hal ini juga berdampak pada proses
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pembinaan narapidana, parapidana dengan pang yvang dimilikinya merasa enggan

untuk mengikuti kegiatan karena merasa semua bisa digtur dengan nang.

Untek mengatur tata perikehidupen narapidana dalam lapas maka dibuat
program-program kegiatan dalem rangka peningkstsn tugas pokok dan fungsi
lapas. Diantaranya misalnya program Bebas Percdaran Uang (BPU) vang
diprogram  scbegal program pematesn keuangan perapidans, program
pemberaniasan pungufan-pungutan liar dan program peningkatan pelayanan
kesehatan narapidana. narmun program-program tersebut dalam Kkenyataannya
belum menunjukkan basil dan tojuan yang optimal. Indikatomya adalah masih
terdapatnya parapidana yang menggunaken uang fupai di dalam lapas dengan
didulamg oleb sikap petugas vang selenpah hati menjalankan program dan masih
meraialelanya pungutan-pungutan liar dalam pengurusan hak-hak parapidana
seperti remisi, Pembebasan Bersvarat (PB) dan lainnya.

Jika kondisi dalam lapas ini tidek kondusif maka ﬁxjm pembinaan akan
sulit tercapal. Dalam usaha untuk mencapai keamanan dan ketertiban serta
tercapainya tujuan pembinaan maka dibutahkan suatu manajemen lapas yang baik
yang mampu mengakomodir kcuangan narapidana tanpa melanggar hak-hak

narapidana.

1.3. Pertamyann Penelitian
Berdasarkan uraian pada sub bab sebelumnys meka dalam penelitian ini,
penelitt  ingin mengunghkapkan fenomena dalam bentuk pertanyaan penelitian

sebagai berikut :
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- Bagaimana program Bebas Peredaran Uang (BPUY di Lembaga
Pemasyarakatan Klas [TA Salemba?

~ Faktor-faktor apa saia yang mempengaruii program Bebas Peredaran
Uszng (BPU) di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Salemba?

1.4. Tujuan Penelifian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetshui program Bebes Peredarsn Uang (BPU) di Lembaga
Pemagyarakatan Klas A Salemba
2. Mengetahul faktor-faktor yang mempengaruhi program  Bebas

Peredaran Uang (BPU) di Lembaga Pernasyarakatan Klas ITA Salemba.

1.5. Kegunasn Penelitian
Setelzh penelitian ini dilaksanaken dan mendapatkan hasil, maka penelid
mempunyai harapan skan dapat memberikan masukan terhadap dunia akademik
manpun dunia praktis sebagai berikut
a.  Terhadap Kepentingan Dunia Akademik
Sehagal pengembangan dunia ilmu pengetahusn khususnya pepgetalvian
bidang Iimu Pemasyarakatan schingga faktor-faktor kelemshan antara
peraturan dan prakiek akan mudsah diketahui dan dengan demikian akan
timbul suato pemikiran bagaimans cara penyelesaisn yang tepat dengen

didasarkan perundang-undangan yang berlaka.
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b. Terhadap Kepentingan Dunia Praktis
Diharapkan akan timbul rasa tanggung jawab dan kehati-hatian dalam
pengelolaan serta dalam menyelesaikan masalah hal ini mengingat bahwa

dampak yang ditimbulkan berkaitan dengan pelanggaran hak asasi manusia.

1.6. Sistematika Penelitian

BAB 1. Pendahulean
Pembahesan dalam bab ini meliputi latar belekang masalab, rumusan
masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penclitian, dan
sistematika penelitan.
BAB I1. Tinjauan Pustaka
Bab ini memuat fentang lendasen-andasan teori yang mendukung dan
berhubungen dengan penelitian yang dilakukan, dalam bab ini juga
dibabas metode penelitian yang digunakan dalam penelitian inf.
BAB H). Gambaran Umam Lokasi Penelitian
Bub ini menguraikan tentang sejarab, lokasi dan kondisi lokasi penelitian,
struktur organisasi, jumlab petugas dan fumiah penghuni Lapas Klas 1A
Salemba Jakarta
BAB IV. Hasil Penelitian
Bab ini berisi tentang iemuan-iemuan di lapangan vaitu hasil penelitian
tentang mapajemen pengelolaan keuangan narapidana melalui mekanisme
Bebes Peredaran Uang {(BPU) di Lepas KLas HA Salernbg Jakarta
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BAB V. Analisis Hasil Penelitian
Bab ini berisi analisis tentang manajemen Bebas Peredaran Usng (BPU) di
Lapus Klas A Salemba Jakarta. Analisis dilakukan dengan memadukan
anttara hasil penelitian dengan teori-teori yang digunakan,

BAB VI. Penutup

Berisi tentang kesimpulan dan rekomendasi yang dianggap perlu.
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BABI
TINJAUAN PUSTAKA

2.1, Manajemen Pengamanan

Pengamanan bergsal dari kats *aman®. Dalam kamus Bahasa Indonesia,
kata “amean” diaritkan sebagai bebas dari bahaya, bebas dari gangguss, tertindungi
atan tersembunyi, tidak depat diambil orang, tidak meragukan, tidak mengandung

risiko, tidak merasa takut dan khawatir,

Berkaitan dengan pengamangn, Sheryl Staruss, menvatakan babwa ; 7 ifs
broadest sense, securily is the prevention of losses of all kinds, from what ever
cause (Strauruss, 1980 : 57). Dalam pengertian yang lebih luas keamanan dapat
diartikan sebagai pencegahan terhadap adanya kerugian dari sebab apapun, baik
keragian  secars  fislk maupun npon fisik, berwujud smuopun  tidak
berwupud Gangguan dalam beatuk fisik lebih mudsh diketahui dan kerugia nnya
lebih mudah diketahui dan kerugiannya lebth mudah diperhitungkan. Gangguan
yang bersifat non fisik, lebih sulit diketahui dan dihitung kerugiannya. Kerugian
secarn non fisik dapat menyangkut tentang perasaan, kesempatan, kenyamananan,
kebebasan atau kemerdekaan seseorang atan nama baik.

Supaya terhindar dari kerugian perlu dilaksanakan wpaya pencegahan
kerugian. Upaya pencegahan kemugian adalah scgela daya dan upsyas gunma
menghindari peristiwa astau kejadian yang tidak dilnginkan. Kejadian yang tidak
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diinginkan merupakan suate kejadian yang dapat menyebabkan kerugian secara
fisik dan non fisik, Kegiatan tentang upaya pencegaban kerugian meliputi
merintangt (empede), mengusut/menyelidiki (detect), menetapkan {asses) dan
menetralisise (newsradize). Menurnt Me. Crie keamanan {secirdly) didefinisikan
sebagal berikut 1 “secwrity is defined as the protection of assets from loss”
{(Crie, 2001 : 5). Selawiti adalab suaty upays untuk memberikan perlindungan
terhadap asset — asset supaya tidak terjadi (terhindar dari} kerugian / kehilangan,
Selain iy, pengertian keamaman menurut Kelana merupekan aktualisasi dari
konsep fata tentrem kertq rahinja. Ari kats aman dslam konsep raia fenirem

kerta raharja mengandung 4 unsur pokok, yaitu (Kelana, 1994 ; 29):

a. Security adalah perasaan bebas dari gangguan baik fisik maupun h

psykis
b. Surety, perassan bebas dad kbawatir
¢, Safety, perasaan, bebas dar risiko
d. Peace, adalah perasaan damai lahiriah dan batiniah.
Dengan terciptanya rasa aman maka terciptalah kegairshan kehidupan vang
membawa kemaknmuran,

Salsh satu keberbasilan suatu Leinbags Pemasyarakatan adalah dengan
tercapainya situasi Japas yang aroan dan kondusif. Kondisi ini tentu saja berkaitan
langsung depgan keamanan, Untuk it diperhikan suato sistemn pengamanan yang
baik, tertata rapi sekaligus menciptakan suasana yang kondusif dan aman bagi

narapidana.
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Bukanlah suatu pekerjaan mudah untuk selalu menjage suaty Lapas yang
dihuni oleh para pelangear hukum {parapidana) amar dan tertib, tertata rapi dalam
manajemen pengamanan dan lebih khusus lagi menata peredaran uang dalam
Lapas, Apalagi dilihat dari minimnya fasilitas kemanan, baik kondisi bangunan,

sarana dan prasarans, serta kualitas dan kuantitas dari regu pengamanan,

Pengamanan [embaga Pemasyarakatan dalam pelaksasmannya harus
memiliki dasar hukum dan piranii pelaksanaan yang kuat,

a. Dasar Hukum

- LU No. 12 Tabun 1995 tentang Pemasyarakatan

- PP No. 31 Tahun 1999 tentang Pembinaan dan Pembimbingan WBP L

- Keputusan Menteri Kehakiman RI No.M.02-PR.08.10 Tabun 1983 Tentang ‘
Pola Pembinaan Keamanan dan Ketertiban

-~ Keputusan Menteri Kehakiman RY No.MOI-PR.07.03 Tahun 1985 Tentang
Organisasi dag Tata Kerja Lembagz Pemasyarakatan

- PPLP (Peraturan Penjagaan Lembaga Pemasyarakatan}

b Pengamanan Parimeter Lapas

H

Peniagaan

Pengamanan Blok

L]

Pos — pos

Semua petugas diberikan tugas yang jelas dan efektif

Penggeledaban dan pemeriksaaan

*

Penempatan petugas dan lain — lain

¢. Pengembangan Kekoatan Pesgaspapon -
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Kekuatan sendirl
« Kekuatan seprofesi

Kekuatan masyarakat sekitar

- Kekuatan instansi terkait
Surat Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor: M-02.PR.08.10
Tahun 1983 tentang Pols Pembinesn Keamanan dan Ketertiban Departemen

Kehakiman tentang Pengamanan, yaitu

1. Menjaga gedung dan seisinya baik sewakiu maupun sesudah jam kantor
2. Menjaga kebersiban lingkungan

3. Menjaga supaya tidak terjadi kericuban

4. Menjaga supaya jangan terjads pelarian

5. Menjaga tertib Lembaga Pemasyarakatan, Rutan dan Tahanan Imigrasi

Surat Keputusan Direktur Jenderal Bina Tusa Warga Nomor : DP.3.3/18/14
tanggal 31 Desember 19774 tenfang Peraturan Penjagaan Lembaga

Pemasyarakatan yang tertulis dalam Bab II Pasal 6, yang isinya:

- & Menjaga supaya jangan terjadi pelarian

b. Menijaga supaya tidak terjadi kenicuban

¢. Menjaga tertibnya peri kehidupan penghuni Lapas, menjsga utuhbnys
gedung dan seisinya terutama setelah tutup kantor

Adapun tugss pokok pengamapan sebagaimana tercantum dalam Pola

Pembinaan narapidana dan tahanan adalah -
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. Kegistan keamanan dan ketertiban berfungsi memanian dan menangkal /
mencegah sedini mungkin gangpuan kearmanan dan ketertiban yang timbul
dari lnar maupun dari dalam lapas dan ruten (cabang rutan)

. Kegiatan keamanan dan tata tertib tidak selalu berupa kegistan fisik dengan
sepjata api atau senjaia lainnya, melainkan sikep dan perilakn petugas yang
baik terhadap penghuni memberikan dampak keamanan dag kefertiban yang
harmonis

. Kegiatan keamanan dan keiertiban mencegah agar situasi kehidupan penghuni
tidak mencekam yaitu agar tidak ferjadi penindasan, pemerasan dan lain ~ lain
perbutan yang menimbuikan situasi kehidupan menjadi resab dan ketakutan

. Mencegah agar tidak tejadi pelarian dari dalam meaupun dari Tuar lapas dan
rutan / cabang rutan

. Memelihara, mengawasi dan menjaga ager suasana kehidupan parapidanz /
tahanan (suasana bekerja, belajar, berlatih, makan, rekreasi, beribadah, tidur
dan menerima kunjungan dan fain - lain) selalu tertib dan hatmonis

. Memelihara, mengawasi dan menjsga kentuhan barang inventaris Iapas, rutan
/ cabang rotan

. Melakukan pengamanan terhadap gangguan kesusitaan

. Melakukan administrasi (tata usaha) keamanan dan ketertiban.

Richard J. Giglioti dan Ronald C. Jason dalam Hadiman (2008)

mengatakan dalam penyelengarsap sekuriti, wupaya sekuriti dapat divraikan
sebagai berikut
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- Levell : Minimum Security
- Level2 : Low Level Security
- Level3 : Medium Security

- Leveld : High Level Security
- Llevel 5 : Macimum Security

Minimum Security merpakan suatu sistem yang dirancang untok menghalangi
dan merintangi beberapa gangguan aktivitas dard Juar yang tidek ssh. Peralatan

pokok adalah !

1} Simple physical barriers

2)  Simple Lock
Low Level Security merupskan suafu sistem yang dirancang untuk menghalangi /
merintangi untuk mendeteksi beberapa ganguan aktivitas dari luar yang tidak sah.
Peralatan pokoknya adalah (item pada Minimum Security ) ditambah :

3} Basic Local Alarm System

4} Simpie Securily Lighting

3} Basic Security Physical Bmz;ers

6)  High Security Lock
Mediunm Securily meropekan sustu sistern yang harus dirapcang  untuk
menghalangi / merintang), mendeteksi dan menaksir / menilai aktivitas ganguan
dari delam yang tidak sah seperti pencurian yang mengarah pada konspirasi untuk
melakukan sabotase. Peralatan pokoknya adalah (item pada Low Level Security)

ditambah :
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7)  Advance Remote Alarm System

8  High Security Physical Barriers at Perimeter [ guard dogs

Q) Watchmen with Basic Communication
High Level Security meropakan suatu sistem pernisghan yang dirancang untuk
menghalangi / merintangi, mendeteksi dan menaksir / menilai ganguan yang besar
bak dari luar yaog tidak ssh maupun aktivitas gangeuan dari dalam. Peralatan

pokoknya adalah (item pada Medium Security) ditambakh ;

16y CCTV (Closed Circuit Television)

11)  Perimeter Alarm System

12} Highly Trained Alarm Guards with Advanve Commumication

13} Aces Controls |

14}  High Security Lighting

13} Local Law Enforcement Coordination

16} Formal Contigency Plans
Maximum Security merupakan suaty sistern yaog dirancang untuk menghlangi /
menintangi, mendeteksi dan menaksir, menilai serta menetralisir semua ganguan
baik dari uar mevpun aktivitas dari dalam. Peralatan pokoknya adalah {(item pada

High Level Security) ditambah :

17} On site response Force

18 Sophiscated 4lrn System

Dalam Coordination With Local Enforcememt Authorities diperhukan
koordinasi dari organisasi — organisasi luar yang dapat memberikan bantuan bagi

penyelengaraan  sekuriti. Huobungan kordinasi ini bukan hanya dengan
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Kepolisisan, tetapi juga dengan orgenisasi lain yang terkait, seperti Dinas
Pemadam Kebakaran dan lain — lain,

Lebih jauh legi, L.E. Rockley dan D.A Hill dalam Hadiman (2008)

menguraikan pendapatnya mengenai sasaran gangguan sekurity, yaitu bersifat:

&) Physical (fisik)

Ada dua sasarap besar aspek pencegahan peda sekuriti fisik, yaitu :

1. Mencegah masuknya stapapun pada kepentingan yang dilindungi

- 2. Mencegah orang dazz kendaraan yang keluar dan membawa barang,
informasi dan atsu uang secara fidak sab

B) Commerce (Niaga)
¢} Fintmeial (keuangan)
Ada tiga tipe rintangan yang bersifat dan prosedural ;

1. Hardware (perangkat keras)
a. Parimerer barriers
b. Revognized mute barriers
¢. Barriers structures {doors, windows dan moveble covers)
d. Borriers to n within building sub division
e. Conmtainers safe guardiny goods and cash, etc
£ Types of locks and keys

& Portable equipment for ounding alarms
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2. Personnel
Personil merupakan ristangan yang bersifat pencegahan, baik yang
berada di svatu icmpat terfemtu maupun yang selalu atan sekali ~ kali
berkeliling melakukan pengawasan . Banyaknya personil bukaniah
karvawan vang fil time menjaga pengamanan, baimanapun juga aspek

pengarahan tidak cukup dan jumlah yang bekerja

3. Administrative
L.E Rockley dan D.A. Hill dalam Hadiman (2008) menguraikan tiga

point yang reenjadi sasaran deteksi, yaitn

1} Mendeteksi orang dan benda yang akan melakukan dan
menggutiskan benda tersebut bagi pelangaran sekuriti
2) Mendeteksi pelangaran sekuriti yang sedang terjadi
3} Mendeteksi secepat mungkin pelangaran sekuriti yang terjad:
Sedangkan untuk menunjang fungsi deteksi pada aspek sekuriti fistk |, ada

dua kategori / golongan peralatan deteksi, yaitu

d  Contact — Eguipment
Mencakup semma metode yang mana alat tersebut memerlukan kontak
dengan sescorang atau scsuat benda yang terdeteksi. Kontak tersebut

dapat bersifat terus menerus atan sesaat.
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Alat mi merespon grhadap tekanan, pukulan, elektronik , sirkuit optik, maghnet
dan komponen - komponen mesin. Perangkat yang termasuk dalam kategori ini

adalah :

1) pressure - sensitive devives
2} impact - sensitive devices
3) touch devection
4} optical contact detection
5} magnetic lock
6) mechanical devices
e, Non Contact ~ Equipment (non Contact Methods)

Perangkat vang termasuk dalam kategori ind adalah ;

1} Gelombang Ulira Sonik (Ultra Sonic Waves)
2) Sinar (Light)
3) Fibre Optic Instrumental (endoscope dan fibbrescope)
4y CCTV losed Circuit Television}
Metode ~ metode lain antara lain adalah Chemical Methods, Physcological

Methods, Meinl Detectar, Forensic Detector.

Snarr (1986 : 124-125) menycbutkan terdapat beberapa model atau bentuk
keamanan yang diterepkan di penjara Negara bagian Oregon di Amerika Serikat
adalah :

Maximum security is reserved for active and extreme escape risks |
individuals who are continuing source of agitation; and inmates who pose
a threat of actual or potentiol physical vielence toward others, Macimum
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security is only assigned afier a special administrative hearing which
considers sech factars as diciplinarry isolation, prior history of rules
violation and also individual inmates, requests for maximum security
confirement. Individaals under maximum security are provided with
special housing and are only permitted out of their cell / room in the
custody of a staff member.

(Lapas maximum security ini Khusus dirancang untuk ditempaisi cleh
narapidana atau tahanan yang mempunyai resiko pelarian, menunjukkan
ancaman akan kekernsan fisik serta tersedianya suatu tempat tinggal
khusus dan hanya dilzinkan untuk keluar selnya / kamarmya di bawah
pengawasan, dari anggota stal)

Kebutuhan keamanan merupakan kebutuhan dasar manusia. Kebutuhan
dasar mapusia yang berhubungan dengan masalah makan dan minoman
berkembang menjadi mesalah flmo ckomomi.  Sedangkan kebutuhan dasar
manusia yang berhubungan dengan keamanan dirinya berkembang menjadi Loss

Prevention Management {Hadiman, 2008).

Sekwriti adalah kesmanan dan upaya mencegah terjadinya kerugian,
Kegiatan untuk mencegah terjedinya kerugian digunakan ilmu mensjemen, yang
sscara spesifik Ingi adalab mansiemen penpamanan vang didelamnya juga
menjelsakan fentang perencanaan.  Inti dari manajemen itu sendiri adalah yang
dikerjskan benar, efektif dan cara mengerjakannys bepar, efisien. Manajemen
pengamanan merupakan bagian dsri mansiemen dan siap diperlakukan sebagai
suam bagian dari pengetabuan manajemen,

Dengan identifikasi masalah yang potensial menimbulkan ancaman,
tantangan, hambatan dan gaoggoan, Identifikasi masalsh dalam manajemen

meliputi (Crie, 2001 1 304)
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a. Analisa dan perencanaan

b, Pengorganisasian, pendelegasian

¢, Supervise / pengswasan

d. Analisa kondisi kritis yang tetap dan berubah
Berkaitan dengan penyelenggaraan pencegshan kejehatan dan menghindari
terjadinya  kerugian, Mc Cric menganjwkar Crime Prevention Through
Environmental Design (CPTED). CPTED adalah perepcanaan pengemanan
dengan melibatkan lingkungan, uatuk meminimalkan kejadian kejabatan.
Kejahatan tidak mungkin hilang sama sekali, akan tetapi dengan keterlibatan
lingkungan dalam mangjemen pengamanan dan terjadinys interaksi yang baik
dengan lingkungasn.

Manajemen organisasi akan bergersk apabila digerakkan oleh seorang
pemimpin atau pimpinannya, yang berfungsi sebagai motor dan penggerak
organisasi. Kepemimpinan merupakan motor staw daya penggernk semua sumber
-gumber dan alat  (resources) yang tersedia bagi susfu  organisasi
(Siagian, 2005 : 5). Pemimpin dalam suaty organisasi mempunyni peranan vang
sangat penting dalam mengarahkan organisasi mencapai  tyjuannya.

Kepemimpinan merupakan alat sentral dan berpengarvh kuat,
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2.2. Penatasan Keuangan Narapidana Melalui Mekanisme Bebas Peredaran
Uang (BPU)

Menurut Wilson (1993 : 23) dalam bukunya berjudul Kehidaparn Di Bakik
Jeruji  diperkirakan vang yang beredar di Lapas Cipinang sekitar tabun 1996-
1998 bertambah sekitar sembilan juta rupiah setiap hari. Uang itn ia pechitung-kan
dari uang vyang dibawa oleh pembesuk setiap harimya. Saat ini diperkirakan
jumlahnya akan bertambah dengan adanya perubahan nilai tukar dolar ketika itu,
Disamping itn ada kecenderungan banyaknya gembong (bandar) narkoba serta
golongan penghuni yang memiliki siratz menengah keatas {eks pejabat negara)
vang masuk ke Lapas Cipinang membuat makin marsknys peredaran uang.

Meturat laporan resmi prosentase program BPU di DK sekitar 40 %.

Kalan dilihat secara psikologis maka fenomena peredaran vang di lapas
adalah cerminan darl adanya upaya warga binean untuk memenuhi kebutuban
skan bareng dan jasa. Apalagi fasilitas makanan dao minumen di dalam
Lapas/Rutan menurut mereka tidak pernsh memuaskan baik dari segi citarasa
maupun hiegenisnya. Namun disamping itn  kebufuhan akan diakuinya otoritas
vang bersangkutan adalab merupakan hal yang tidak boleh dianggap sepele.
Seringkali peredaran vang di dalam Lapas/Rutan adalah merapakan cerminan dari
upaya para warga bingan (terutama yang mempunyal status sosial yang tinggi)
untuk memperlihatkan bahwa mereka masih memiliki otoritas. Hal itu dilakukan
dengan cata memperlibatkan “kekuasaannya” bisa menyuruh penghuni lain atau

pegawat untuk melakukan sesuatu.
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Penataan keuangan narapidana melalui mekanisne Bebas Peredaran Uang
(BPL) yang saat m1 digalakkan Direktorat Jenderal Pemesyarakatan, umtuk
menuju ke Lembaga Pemasyaratakan atau Rumah Tahanan Negara yang Bebas
Peredaran Uang, sebenarnya bukan merupaken hal yang bamu. Masalah ini
merupakan penerapan aturan kembali (back to basic) sesvai dengan kefentuan
yang telah berlaku yaitu yang tercantum dalam Gestichten Reglemen (Peraturan

Penjara) pada BAB V pasal 33 ayat 5 (Dwidjosaputro, 1957)

Sekalian orang-orang terpenjara dilarang memegang vang, minumsan keres

dan barang-barang berharga lain yang di pandang berbabaya dan

bertentangan dengan keamanan dalam penjara

Selatn iy terdapat pula dalam Peraturan Minimum Standar bagi Perlakuan
terhadap Narapidana (Standar Mininum Rules) yang merupakan acusn yang
diterima oleh Perserikatan Bangsa-Bangse dalam memperlakokan orang-orang
yang direnggut kebebasaunya oleh putusan pengadilan.  Disamping seperti yang
telsh penulis yraikan distas adanys seperangkat aturan yang mengatur langsung
tentang hak tetap memiliki bacang sendiri, bagi narapidasa di lembaga

pemasyarakatan, vaitu diantaranya tercantum dalan:

1. Standar Minimum Rules (SMR)

Dalam aturan ini terutama pads pasal 43 dijelaskan bahwa :

Pasal 43 :
{1}  Semus uvang, barang berharga, paksian dan harts benda lsinoye milik
seseorang yang dipenjarakan yang menurut persturan lembaga fidak
boleh ada padanya pada waktu dipenjaraken dalam lembaga harus
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ditaruh ditempat penyimpanan barang-barang berharga di lembaga.
Suatu daftar infentaris dari barang-barang itu harus ditanda tangani
oleh orang yang dipenjarakan itu. Harus diambil langkah-langkah agar
barang-barang tersebut tetap dalam keadaan baik.

Ketika orang yang dipenjarakan dibebaskan semun barang-barang dan
usng fadi harus dikembalikan kepadanya dikurangi uwang yang
mungkin telah diizinkan dibelanjakan, harta benda yang diizinkan
dikirisnkan ke luar lembaga, atau pskaian yang harus dimusnabkan
berdasarkan perlimbangan kesehatan, Orang yang dipenjarakan itu
harus menandatangani suatu tanda terima dard barang-barang dan uang
yang telah dikembalikan kepadanya.

Setinp vang atau barang-barang berharga yang diterima oleh sescorang
vang dipenjarakan dan luar harus diperlakukan dengsn cara yang
sAma.

Jika seseorang yang dipenjarakan membawa masuk obat-obatan,

petugas kesehatan harus memutuskan pengguuaannya,

Pasal diatas mengisyaratian bahwa fembaga pemasyaratan mempunysi tanggung

jawab untuk merawat, menginventarisir, seria tmemanage barang dan vang milik

narapidans untuk tertibnva administrasi serta menghindarkan adanya kekerssan,

pemernsan/pemalakan serta ketidakadilan yang ferutama dissbabken oleh

materi/uang, yang dilakukan oleb petugas maupun pengiumni,
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2. UU No. 12 Tahun 1993 tentang Pemasyarakatan

Aturan ini merupakan pedomean bagi pelaksanaan pembinaan bagi
narapidana di lembaga pemasyarakatan, Pengaturan mengenai barang berharga
dan harta benda lainnya serta uang milik narspidana secara jelas disebutkan

dalam pasal 11, 19, 26 dan 33 yaitu : Pendattaran meliputi :

(a) pencatatan :
1. putusan pengadilan,
2, jati dird, dan ;
3. barang dan uang yang dibawa;
{b} pemenksaan keschatan;
{c} pembuatan pas foto;
{d) pengambilan sidik jari;
pembuatan berita acara serah terima terpidana

3. Pols Pembinasan Narapidana

Dalam buka tersebut merupakan pedoman fata cara pelaksanaan
pembinaan yang melipati pembinsan kepribadian dan pembinaan kemandirian
telah mengantisipasi adanya peredaran sang dengan menetapkan tata cara yang
harus diterapkan dan ditkuti oleh semua Unit Pelaksana Tekhnis (UPT) baik di
LAPAS / RUTAN / CAB.RUTAN dimana disitu didalamnya diantaranya tertera
tata cara penerimeagn warga binsan yang baru yang meliputi : pendaftaran dan
penempatan warga binaan. Dalam pelaksanasn penerimaan ataupun pendaftaran

warga binaan yang baru telah ditetapkan didalamnya sebagai berikut :
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Penerimasn

Ly

2

3

4)

5

8)

Penerimpaan tahanan baru di Ruwmah Tahapan Negara (Rutan) dan
Cabang Rutan harus didasarkan pada surat-surat yang sah.

Penerimaan tahanan baru di Rutan/CabRutan dilakukan oleh anggota
regu jaga yang sedang bertugas dipintu gerbang.

Sebglum anggots regu jaga yang menerima tabanan, lebih dahulu harus
meneliti surat-surat yang melengkpinya dan mencocokkan dengan
nama dan jumlah yang tercantum dalam surat tersebut.

Selanjuinya anggota regu jaga tersebut mengantar tahanan beserta
surat-surat dan barang-barang bawaan kepada kepala regu jaga.

Kepala rege japa mengadakan penelitian dan pemeriksaan ulang atas
surat-zirat dan barang-bawaannys unfuk dicocokkan dengan tahapen
yang bersangkutan.

Dalam melakukan penelitian, kepala regu jage dapat melakukan
penggeledahan dengan mengindahkan norma-nonma kesopanan dang
penggeledahan terbadap tabanan wanita harus dilakekan oleh petugas
wanite

Jika penggeledaban ditemukan barang terlarang/ berbshaya maka
barang fersebut wajib dimmankan dan diselesaiken sesuai ketentuan
yang berlaku

Apabila penggeledaban selesat kepala regu joga memerintabkan
petugas vatuk mengantar tahanan baru beserta surat-surat dan barang-
barang kepada petugas pendafiar,
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Pendaktaran

1}

2}

)

4)

3)

Petugas pendaftaran menelii kembeli ssh tdaknva surat
perintab/penetapan penshanan dan mencocokkan denpan tahanan: 28
bersangkutan.

Mencatat hal-bal penting seperti tanpgal dan npomor sumat
perintalypenctapan penshenan dalam Buku Register A menmurut
golongan tabanan tersebut.

Mencliti kembali barang-barang yang dibawa tshanan dan mencatat
dalam Buku Penitipan Barsng-barang (Register D) dan setelah itu
barang-barang diberi label yang diatasnya ditulis antara lain
pemiliknya dan scbagainya. :
Barang-barang perhissan (berharga) yang mahal dicatat dalam Buku
Register > dan kemudian barang-barang tersebut atau uang tersebut
disimpan (ditipkan) didalam lemari besi (brandkast).

Mencatat identitas tahanan, mengambil sidik jari tahaasn yeng dicap
pada surat perintal/penetapan pennhanan dan kartu daktiloskopi serta
mengambil foto tahanan, .\

Pemeriksaan keschatan {ahanan kepada dokter atau petugas medis,

Setelah pemeriksaan keschatan, -petugas pendafiaran Berila Acara

Penerimann tahanan yang ditandatangani bersama oleh Kepala Unit
Pendaftaran atas nama Kepala Rutas/CabRutan dan pengawalnya,

kemudian mempersilahkan pengawal tersebut meninggalkan Rutan,
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8) Kepada tahanan baru kemudian diberikan barang perlengkapan Rutan /
Cabang Rutan Penerimaan dan pendaftaran tersebut ditas berlaku juga
bagi narapidana di Lembaga Pemasyarakatan.

Sebeparnya apabila sub sistern Register D berjalan sesuai dengan
fungsinya yakni meregudasi kepentingan penghunt dengan kepentingan keamanan
secara seimbang meka fenomena peredaran uang tidak mungkin terjadi, Tapi yang
menjadi masalah adalah, ketika regulasi Register D tidak sesuai lagi dengan
fungsinya dimana pengurusannya berbelit-belit, tidal luput dari pungli petugss,
tidak on time (fidek dapat mem-back-up kebuituhan penghuni setiap saat
diperlukan) maka yang teriadi adalah pengsliban fungsi tersebut kepada pihak

lain vang dapat melayani secars baik.

Dengan perkatasn lain, ketika kebutuhag itu mengemuka, sedanpkan
norma formal yang berlaku dan situasi lingkungan tidak memberikan akses yang
sah guna pemenuhannya, maka kekuatan ity akan berhadapan dengan sistem yang

paling femah untuk di terabas,

Sub sisterm terlernah adalak petugas yang juga sehagai manusia memiliki
kepentingan agar segala kebutubannys dapat terpenuhi. Disinilah muncul proses
saling tukar menukar kepentingan {dengan jalan melakukan inovasi) antara
penghuni Lapas/Rutan dengan petugas, yang wujudnya melalui fenomena “kapal
selan”, Dialam kelompok ini termasuk juga para pegawat yang melakukan usaha
{berjualan) untuk memenuhi kebutuhan (makanan) sehari-hari. Dalam prakieknya

pezawai  ini  bekerjasama dengan  penghuni  untek menjajakan  barang
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dagangannya. Keadaan ini memunculkan fenomena pasar gelap yang

mengganggu ketertiban di dalam Lapas/Rutan.

Kapal Selam adalah istilah ateu predikat yang diberikan kepada petugas
yang dapat disuruh-suruh oleh penghuni. Kedua profil dari yang bekerjasama
tersebut sudah barang tentu berbeda dan kontras. Profil kapal selam adalah profil
petugas yang pada umumnya pegawai rendahan, bergaji kecil, banyak utang
(setiap bulan gajinya minus). Apabila ditinjau secara kedinasan, yang
bersangkutan tidak memiliki tanggungjawab dan komitmen (pada jaman reglemen
_ penjara, tindakan ini sebagai hat yang melanggar kode etik profesi). Oleh karena
itu jabatan kapal selam, disamping mencari tambahan penghasilan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya, akan tetapi disisi lain ia dapat merusak citra dan
merongrong kinerja organisasi. Bagaimana tidak 7 karena ketika ada konflik
kepentingan antara kebutuhan organisasi dengan kebutuhan penghﬁ.ni, sudah
dapat . dipastikan bahwa petugas yang berperanan sebagai kapal selam akan
memihak kepada kepentingan penghuni. Pemihakan inilah (biasanya berupa
perlindungan) yang menyebabkan kapal selam disukai oleh penghuni. Makin
atraktif pemihakan petugas kepada penghuni makin disukai oleh penghuni, oleh
sebab itu makin makmur kehidupannya. Dalam kondisi ini, keberadaan dirinya
atau dukungannya terhadap organisasi Lapas/Rutan yang menggajinya sama
sekali tidak ada, bahkan ia dapat dikatakan sebagai faktor penghambat yang
kontra produktif. Tidak sedikit dari mereka memasukan ba-rang-barang terlarang,

misalnya minuman keras, narkoba dan lain sebagainya.
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Dengan adanya kondisi seperti discbutkan diatas, maka Direktur Jenderal
Pemasyarakatan mengeluarkan Surat Edaran Nomor : EPR.06.10-70 tanggal 30
Jui 2004 tentang Bebas Peredaran Uang (BPU) yang kemudian setelah melihat
kepentingan mekanisme Bebas Peredaran Uang (BPU) dalam mencipiekan
kondisi yang aman dan tertib dalam lapas/rutan maks Menteri Hokum dan HAM
R mengeluarkan Instruksi Menteri dalam rangka menatn kembati peri kehidupan
di Rutan dan Lapas. Instruksi tersebut benisikon tentang Pepcanangan Bulan
Tertib Pemasyaraknten (sekarang Budaya Tertib Pemasyarakatan) yang terdisi
dari § {delapan) sasaran vaitu ¢

- Penanggulangan over kapasitas;
«  Penanggulangan kekrangan pegawai;
- Pemberantasan peredaran narkobs;
8. Peningkaten pengeeledahang
b. Pemasangan alat deteksi narkoba;
c. Penindakan tegas terhadap pelaku;
d. Bentuk TIM SATGAS KHUSUS:
e, Melakukan tes urine;
f Kerjasama pengamanan dengan POLRI dan BNN;
¢ Pemisahan Bandar dan pengguna narkoba;
b, Peningkatan ierapi bagi pengguna narkoba,
-  Pemberantasan pongutan liar;
- Penertiban warung-werang liar;
a. Pemberdayaan koperasi;
b, Larangan pengunjung membawa makanan dan minuman dari luar;
¢, Opfimalisasi Bebas Peredaran Uang (BPU).
- Peningkaten pelayanan;
~  Pemberantasan penggunaan HP cich penghuni;
«  Peningkatan kegiatan ketja.

Pencangsnan yang dilakukan tanggal 15 Februari 2008 tersebut kembali
mempertegas pentingnya peran mekanisme Bebas Peredaran Uang (BPL) dalam

menata  perikehidupan  narapidana di  dalam Lembaga Pemasyarakatan,
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Dibarapkan dengan tidak adanya uang tunai beredar maka pungutan lar termasuk
transaksi narkoba baik antar penghuni maupun penghuni dengan petugas tidak

2.3. Keamanan ¢i Lembaga Pemasyarakatan

Kehidupan di Lembaga Pemasyarakatan merupakan suatu komunitas yang
unik, karena terdiri dari orang-orang yang dengan 31533n yang sama (melanggar
hukurn), ditempatkan pada tempat yang sama dalam jangka waktu tertents. Situasi
inilah yang menimbulkan banyak tantangan dalam mengelola sebuak komunitas
penjora,, termasuk  dalam  hal ini masalsh keamanan, keselamatan, dan
kenyamanannya sebagai tempat tmggal (Snarr, 1996 : 65), Hal inf memunculkan
sikap negatif narapidana, mulai dari masa bodoh, tidek man mengilati program
pembinaan, kalsupun mau  mengikufi kegiatan karena terpaksa, Gidak mau
bekerja, frustensi, melawan petugas, pelarian bahkan melakukan kerusuban dan
pemberoniakan (prison riof).

Suasana kehidupan di Lembaga Pemasyarakatan memang sangat berbeda
dengan suasana kehidupan df luar Lembaga Pemasyarakatan. Perfama, di dalam
Lembaga Pemasyarakatan hampir semua aspek kehidupan dilakukan di tempat
yang sama. Kedua, kehidupan dalam Lembapa Pemasyarakatan sifatnya hampir
monoton. Ketiga, kehidupan di Lembaga Pemasyarakatan diatur oleh suatu aturan
yang sangat ketat, Keempat, semua akiivitas di dalam Lembaga Pemasyarakatan
selalu diatur berdasarkan ketenfuan yang telah digariskan secara birokrasi dar

atas (Subroto, 1995 ; 3-4).
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Hampir semua narapidana menjalani kehidupan delam penjara dengan
pennh  kelerpaksaan, karcna padas umumnya lingkungan peniara bukanish
lingkungan yang menyenangkan, Untuk dapat menjalant masa pidananya sampai
selesal, maka setiap parapidana harus mampu beradaptast dengan suasana
Lembags Pemasyarakatan,

Menurut Davies (1995 : 283-284), bagaimana nsrapidana dapat
beradaptasi dengan lingkungan Lembaga Pemasyarakatan tergantung pada
beberapa fakior seperti :

i. Pengalaman sebelumnya

Jika mereka sebelumnya sudah memiliki pengalsman di penjara
mereka akan memiliki pemahaman terhadap kehidupan penjara. Hal

ini gkan membuat mercks lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan
Lembagn Pemasyarakatan.

2. Kondisi hubungan dengan dunia di luar penjara
Kehilangan kontak dan hubungan dengen dunin luar akan membawa
pengarub bagi narepidana. Perasaan tidak nveman dan penderitnan
akan timbul jika mereka memikirkan tentang kehidupan di luar, rumah
dan keluarganya,

3. Sikap terhadap hukuman yang dijalani
Fakior lain adaish sikap mereka techadap hukuman yang mereka jalani.
Beberapa orang merasa bersalah dan male, namon ads juge yang tidak
menunjukkan penyesalan.

Namun demikian, tidak ada satu faktor vang tetap tentapg bagaimans
reaksi narapidana terhadap kehidupan dalam peniera. Berbagai riset menunjukkan
adanya berbagai perilaku adaptasi yang berbeda. John Irwin (dalam Davies, 1995
: 283-284) menpgemukakan bahwa ada tiga reaksi yang menjadi karakteristik
narapidana, yang bissanya muncul sebagai bentuk adaptasi terhadap kondisi

dalam penjara, yaitu :
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1. Jailing
Merupakan karakteristik yang paling banyak terdapat pads sebagian
besar narapidans, Narapidana bissanya masih membawa petilaku dari
kehidupan sebelumnys sewaktu merska masih di luar penjara, serta
tshu bageimana cara memanfaatkan kesempatan dalam keseluruhan
lembage untuk mencapai keuntungan maksimal dan status lewat
keributan dan “gang-gang’.

2. Doing time
Mereka dalam penjara hanya berpikir untuk melewati masa pidananya
secepat mungkin, Mereka ini biasanya tidak akan tertarik untuk ikut
program rehabilifssi yang diselenggaraksan insfitusi, kecuali jika hal
tersebut lebih memudahkan kehidupannya di penjara atau membuatnya
lebih cepat keluar dari penjara.

3. Gleaning

. Merupakan tipe narspidana yang memanfaatkan kesempaian yang ada

untuk mengikuti pendidikan, konseling, terapi, dan program kerja
untuk meningkatkan kesempatan mendapat kebebasan bersyarat dan
untuk merubah kehidupan mereka.

Lembaga Pemasyarakatan mempunyai dua tugas pokok yang dalam
pelaksanaannya harus seiring sejalan dan merupakan satu kesatuan yang tidak
terpisahkan, yaitu fungsi pembinaan dan pemidanaan. Sebagai tempat pembinsan
Lapas berfungsi untuk melaksanakan program pembinsan terhadap para
narapidana, dimana melalei program yang dijalankan diharapkan nacapidansa yang
bersangkutan setelah kembali ke masyarakat dapat menjadi warga yang berguna
di masyarakst. Pembinaan adalah kegiatan untuk meningkatkan kualitas
ketaqwaan kepada Tuban Yang Maha Esa, intelekiual, sikap dan perilaky,
profesional, kesehatan jesmani dan rohani narapidana dan anak didik

pemasyarakatan (PP 31 Pasal 1 Ayat 1.
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Dalam  melaksanskan  pengamansn, keamsnan di  Lembaga
Pemasyarakatan umumnya dibagi menjadi 2 kelompok wilayah tugas keamanan,
yaitu : wilayah tugas keamanan Penjaga Pintu Utama (P2U) bertanggung jawab
dari pinty masuk lingkungan Iuar kedalam atan sebaliknya (pintu utama, besukan,
ruang kantor beserta isinya dan pintu masuk kelingkungan blok tahanan dan
warga binaan), Keamanan P2U ini beriugas melakukan penggeledahan barang
masuk dan keluar atan sebaliknya, penetimsan dan pengelugran tahanan/warga
binaan. Wilayah tugas regu pengamanan(RUPAM) dan jajaran staff kesatuan
pengamanzn Tembaga Pemasyarakatan (KPLP), bertanggung jawab dalam proses
awal pemempatan tabanan dan nacapidana baru, keamanan dan ketertiban di

lingkungan blok. Sedangkan petugas penjagaan terbagi dalam 4 regu,

Dalam pelaksapasn penjagasn dilakukan selamsa 24 jam dan mengingat
keterbatasan jumlah petugas jaga, maka pelaksansan tugesnys dilakukao secara
bergilir, dengan waktu yang ditetapkan adalah: siang-siang, pagi-pagi dan malam-
malam hari,vang mana keteptuannya ialah satu regu bertugas pada pagi har, rego
berikutnya bertugas siang hari,dan terakhir regu berikutnya bertugas malam hari,
sedangkan untuk regu yang lain mendapat wakto istirabat dua bard, Adapun

Jadwal waktu tugas jags harian adalal:
1) Shift I : Pukui 97.060-13.00
2) ShiftII : Pukyd 13.00-19.00

3y Shift T : Pukul 19.00-07.00
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Ruang lingkup tugas administeasi keamanan dan ketertiban adalah:
a. Pembagian tugas pengamanan Lembaga Pemasyarakatan

1) Petugas Penjaga Pintu Utama (P2U).

2) Petugas regu pengamanan.

3) Petugas pos atas.

4) Petugas blok,dan

5} Petugas peogawalan
b. Memberikan izin penggunsan perlengkapan pengamanan,

Izin diberikan dalamn  bentuk laporan yang felsh diparaf kepala
pengamanan Lembaga Pemasyarakatan dan diketahui KAL.APAS,

c. Penyedian dan perawatan sarana keamanan.

Kepala regu pengamana(RUPAM} dan wakil kepals RUPAM
bertanggung jawab dalam memelihara perlengkapan serana keamanan, mencatat
perlengkapan keamanan yang digonakan dan menyimpan serta merawat sarana
keamanan.

d. Menyiapkan dan membuat laporan berifa scara pengamanan Lembaga
Pemasyarakatan.

Petugas vang menangani Jangsung masalah keamanan dan ketertiban di

dalam Lembaga Pemasyarekatan adalah petugas kesatuan pengamanan Lembaga
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Pemasyarakatan (KPLP). Secars operasional tugas ind menjadi tanggung jaweb

mgu-Tegu penjagaan.

Adapun tugas-tugas penjagaan adalah menjaga supaya tiduk ada pelarian,
mencepah terjadinya kericuhan dan perkelahian antar tabanan atau warga binaan,
menjaga ketertiban kehidupan penghuni rumah tabanan negara, menjaga keutuhan
gedung dan seluruh isinya. Keamanan di sini Hidak hanys dipusatkan di dalam
lingkungan tembok sajs, skan tetapi ketenteraman di luar tembok jugs
deperhatikan, seperti dikatakan oleh Sanusi Has,” Keamanan di suatu lembage
kepeniarssn mengutameskan ketentrarpan dakam fembok tetapl fidek selaln
mengsbaikan faktor keamanan ketentraman di lnar tembok™.

Dalam pelaksapaan tugas keamanan dan keterfiban kepala kesrpanan
dibantu oleh regu-regu penjagaan. Dalam pelaksanaan tugas tersebut, Kepala
Penpamansn Lembags Pemasyarskatan Klas IIA dibantu para petugas yang
tergabung dalars regu penjagesn, dengan masing-masing regu mempunyai tugas

antara lain:

a. Petugas Penjaga Pintu Utama (P2U), bertugas; membuka dan menutup
pintu utama, menerimes tamu (dilengkapi kartu pengenal), memeriksa
barang besukan dan penggeledahan badan pengunjung vang
membesuk  tshanan, peds pintu  masuk  besukan Lembage
Pemasyarakatan  diharusken  melewati pintn  metsl-detekior,
penggeledahan badan pembesuk dibagi 2 yaitu penggeledahan badan
pria dan wanita, sedangkan untuk memeriksa barang besukan di

Colversitas Indonesia

Program Bebas..., Okta Fitriansyah, Pascasarjana Ul, 2009



37

x-ay detektor yang

digunakan khusus memeriksa barang bawaan, dan melakukan
pemeriksang, menerima  pengiriman  tahanan  yang kemudian
dilaporkan kepada komandan jagadilarang membuka pintu secara
bersamaan dan menjaga jangan ada penghuni keluar dengan tidak sah,
. Karupam dan Wakarapam, bertugas; Serah terima tugas jaga,
bertanpgung  jaweb  tethadap keamarman dalam  Lembaga
Pemasyarakatan, barang invetaris, dan jumlah dan ketertiban didalam
Lembaga Pemasyarakatan misalnya : mengadakan pengontrolan
terhadap regu-repu jaga (PASTE) yang sedang bertugas, mengadakan
kesinp-siagaan dan findekan jika terjadi kekacauan oleh tahanan atau
warga binaan, mengadakan apel guna mengkontrof lumiah peaghuni,
mengadakan operasi khusus atan mendadak pads kamar-kamar
tahanan dan wargs binaan,
. Petugas pos atas, bertugas; menjaga agar jangan sampal peoghuoni
(tahanan dan warga binaan) mendekati tembok dengan cara yang tidak
sah, melarikan dirl melewati tembok. Apabila ada seorang penghuni
vang mencoba melarikan diti depgan meloncat pagar atau tembok,
maka :
1) Memberikan jsyarat tanda bahaya.
2) Melaporkan perihal kepadian menggunakan handytalky kepada
komandan jaga.
3} Memberi perintah berhenti terhadap pelarian.
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4) Jika tidak dihiraukan maka memberikan peringatan dengan 3x
iembakan keatas,
5) Halitu juga tidak diindahkan maka langsung menembak knkinya.
d. Petugas blok (PASTE), bertugas; memeriksa dan meneliti keluar
masuknya penghuni dan barang bawsanuya dari/ke fingkungannya,
mengadakan penggeledahan kamar-kamaer atau rusng tahanan dan
warga binaan dap mengantarkan dalam pengambilan tahanan/warga
bingaan dari kamarnya.
e. Pempgas pengawalan, bertugss; mengawal tahsnan dan warga bimaan
dalam keperinan kbusus (baik kerumah sakit atau keperfuan keluarga),
menjaga ketertiban dalam  pengawalan,memeriksa 'surat-szzmi dan
perbekalan yang berkaitan dengan pengMan tersebut. |
Pergantian tugas jaga yaitu depagn cam timbang ferima, yang maksudnya |
untuk menghindari terjadinya kekosongan pos penjegaan vang dapat memberikan
kesempatan terhadap tahanao dan warga binsan umtuk mencoba melarikan diri.
Dalam pelaksanaan ini yang harus ditimbang terimakan sdalah:

1. Jumlah senjata api beseriz peluru cadangannya.

2. Jumlah isi penghuni lembaga pemasyardkatan saat ita.

3. Kunci dan gembok sel atau kamar tahanan dan warga binaan.

4. Alat-alat inventaris iain dalam keamanan.

5. Intruksi-ingtruksi Khusus dari Kepala Lembaga Pemasyarakatan,

6. Serta-lain yang periu menjadi perhatian,
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Untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, maka harus
diperhatikan ketentuan-ketentuan sebelum pelaksanaan timbang terima tugas,
yaitu: timbang terima dilakukan 10 mepit sebelum jam dinas berakhir, bagi
petugas yang akan menggantikannya diharuskan sudah berada ditempat selambat-

lambatnya 15 menit sebelum jam dinasnya.
2.4. Konsep Motivasi

Motivasi merupakan gabungan dari kebutuhan (needs) dan keinginan
(wants). Needs adalah suatu disposisi potensial dalam diri individu yang harus
direspon atau ditangpgapi atau dipenuhi sesuai dengan sifat, intensitas, dan
jenisnya (Asnawi, 2002 : i3). Kebutuhan akan makan karena lapar, maka
sepanjang lapar yang membutuhkan makan tersebut belum direspon dengan

member makanan, maka needs tersebut tetap menjadi potensial.

Keinginan atau Wanis merupakan jenis human-needs yang paling
menonjol dalam kaitannya dengan dunia kerja, dalam lapangan industri dan
organisasi, tak terkecuali organisasi Lembaga Pemasyarakatan. Keinginan dalam

dunia kerja, lapangan, industry, dan organisasi antara lain :
a. Pay

Pembayaran upah atau gaji merupakan faktor yang menonjol mengingat
disatu pihak adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup, dilain pihak sangat

berkaitan dengan kemampuan organisasi.

b. Security of Job

Universitas Indonesia

Program Bebas..., Okta Fitriansyah, Pascasarjana Ul, 2009



Para pekerja menginginken rasa aman dan tepang dalam bekerja serta
kelangsungan pekerjaannys, dengan tidak mengharapkan timbulnya Pemutusan
Hubunpgan Kerja (PHK). Selain itu pekeria juga mempunyai keinginan rasa aman,
sehat dan terhindar dari sakit akibat kerja dan kecelakase dari sifat pekerjaan yang

dijalankannya.
¢. Credit of work done

Pada umumnya para pekerja berkeinginan agar ia dapat memberikan
prestasinys yang terbailk sebagai sumbangannya kepada organisasi dimana ie
mencari nafkah, apsbila hal tersebut dapat mereka lakukan dengan baik maka

akan memberikan kepuasan tersendiri baginya selaku pekerja.
d  Congeninl Associates

Pekerja berkeinginan agar mempupyat hubungan yang baik dalam
komunitas masyarakst dalam organisasi tersebut. Para pskerjia menyadan bahwa
manusia bukanlah makiduk individual yang tidek memungkinkan untuk mampu
bidup sendiri, melainkan manpusiz adalah makbhik sosial yang memerlukan

hubungan dengan manusia lainnya.
e. A Meaningfull Job

Para pekeria disamping menginginkan untuk memberikan arti dirinya
terhadap tugas yang dilakukannya juga menginginkan agar tugas dan fungsi dari
pekerjaan vang dilakukannya mempunyai arti penting disamping adanya
pekeriaan-pekerjaan lain yang ada dslam organisasi ita. Adalah suaty yang wajar
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apabila semua tugas yang dipegang oleh para pekerja dianggap penting dalam

organisasi.
f Oppurtunity to Advance

Suata kebutuhan untuk maju ateu meningkat merupakan keinginan yang
didambakan setiap pekerja, bailk peningkatan mengenai skill, kemampuan,
jabatan, penghasilan, dan sebagainya.

g Comfortable, Safe and Attrgetive Working Conditions

Setiap pekerja memiliki keinginan kondisi kerja yang enak, nyaman dan

tenang terbebas dart gangguan,
i Competent and Fair Leadership

Setiap pekerin berkeinginan memperolah perlakuan dari pitpinen ataw
manajer secarn fair, karens bagaimenapun juga hubungan antara pekerja dengan
pimpiuan sangal mendorong semangsf kerja. Keduanye mempunyal komptensi
yang sama baiknya terbadap keberhasilan organisas:,

i Reasonable Orders and Directions

Bawahan sangat mengingiokan adanya instruksi-instruksi atasan atau
pimpinan yang sangat jelas dan rasional, karena hal demikian akan memudahkan
untuk melakukan pekerjaan yang dikehendaki pimpinan, sebaliknya instruksi
yang tidak jelas maka akan membingungkan sehingga behawan ragu-ragu dap

sulit untuk melakukannya dengan baik.
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- A Socially Relevant Orgarization

Setiap pekerja menginginkan agar setinp perlakuan yang diterima adalah
sesuai dan berhubungan dengan permasalahan organisasi. Sesnatu yang tidak ads
relevansinya dengan status pekerjasn dalam organisasi akan kurang efekiif, lebih-
lebih apabila perlakuan itu merugikan para pekeria. Memungut iuran ataspun
sumbangan darl pars pekeria untuk keperhuan acara sunatan masal atau kegiatan

sosial merupakan suatu contoh yang tidak relevan dengan status pekerfaan.

Konsep motivasi apabila dikaitkan dengan kehidupan dalam Lapas, maks
akan menyangkut pada motivasi petugas dan motivesi narapidana, Apabila
motivasi petugns positif dalam pekerjpannya yaitu membina narapidans agar
menjadi manusia vang lebih baik dan berguna bagi diri, keluargs, masvarakat,
bangsa dan Negam, maka terjedinya penyimpangan-penyimpangan dalam
pekciﬁaan dapat diminimalisir. Demikian pula dengae sarapidans, motivasi yang
baik dalam menjalani pidana dan programa pembinaan skan memudahksn proses

pemasyarakatan yaag dijalani hingga berakhirmya masa pidananya di Lapas.

Terjadinya penyimpangan-penyimpangan baik yang dilakukan oleh
petugas atau narapidana, maupun petugas dan narspidana secara bersama-sama
diakibatkan darf tidak/belum terpenubinya kebutuhan-kebutuhan(needs) mercka,
sehingga dengan berbagal cara melakukan pemenuban kebutuhan dengan cara-

cara yang menyimpang dan melanggar aturan dalam Lapas.
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2.5. Metode Penelitian
2.5.1. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, pendekatan penelitian dilakukan melalui pendekatan

kushtatif. Bogdan dan Taylor dalam Moleong (1998 : 3) mendefinisikan
metodologi  kualitatif sebagai prosedur peneliian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku vang
dapat diamati. Penclitien dengan pendekatan kualitatif memiliki cirf-cirt sebagat
berikut (Poerwandari, 1998 : 3040} :

1. Studi dalam situast alamish {nuturalistic inguiry)
Desain penelitian kualitatif bersifat alamiah, dalam arti peneliti tidak
berusaha untuk memanipulasi setting penelitian, meiainkan melakukan
studi terbadap suatu fenomena dalam situasi apa adanya.

2. Analisis induktif
Metode kuslitatif sccars Khuses berorentasi pada cksplorasi,
penemutan, dan logika induktf Dikatsken induktf karena pencliti
tidak hanya melakvkan peneliian dan menarik  kesimpulan
berdasarkan dugaan-dugaan dengan menerimz atay menolak seatu
teori, melainkan mepcoba memabami situssi sesusi dengan kondisi
yang sebenamya.

3. Kontak personal langsong
Penelitian kualitatif menekagkan pentingnya kedekatan dengan orang-

orang dan situnsi penelitian, agar peneliti memperoleh pemabaman
jelas tentang realitas dan kondisi nyata kehidupan sehari-hari,

4, Perspektif holistik
Pendekatan holistik menekankan pada peatingnya pemahaman
menyeluruh dan utuh tentang fenomens yang diteliti,

5. Perspekiif dinamis, perspektif perkembangan
Penelitian kualifatif melihat gejala sosial sebagai sesuaty yang dinamis
dan berkembang, bukan sebagai suate hal yang statis dan tidak
berubah dalarn perkembangan kondisi dan wakt,
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. Crientasi pada kasus unik

Penelitian kualitatif yang baik akan menampilkan kedalaman dan
detail, karena fokusnya memang penyelidikan yang mendalam pada
sejumlah kasus kecil,

. Netralitas empatik
Penelitian kuelitatif mengungkap data dari perspektif subjek yang
diteliti.

. Fleksibilitas desain

Digsain kualitatif memiliki desain yang luwes, skan berkembang
sejalan dengan bekembangnya pekerjaan lapangan.

. Peneliti scbagai instrumen kunei

Peneliti berperan besar dalam seluruh proses penelitian, mulai dard
memilib topik, mendekati fopik tersebut, mengnmpulkan data hingga
menganalisis dan menginterpretasikannys.

Dalarmy penelitian ini akan dipasperkan atau digambarkan data yang

diperoleh. Kerangka berpikir menggunakan analisis induktif, sehinggs pepelitian

akan dimulai dengan mengeksplorasi subjek penelitian sebelum mengambil suatu

kesimpulan. Artinya, kesimpulan diperoleh melalui informasi vang terkampul

setelah mengadakan wawancara maupun observasi terhadap informan,

Subiek dslam pepelitian ini adalah narapidana dan sebagian petugas, vaitu

Petugas Pembinaan, Petugas Koperasi dan Petugas Keamanan di Lapas Klas TTA

Salemba Jakarta. Pemiliban populasi ini didasarkan pada pertimbangan babwa

manaiemen pengelolean keuangan narapidana dilakssnakan oleh ketigas unsur

petugas tersebut di Lapas Klas ITA Salemba Jakarta, Informan narapidanga dipilih

secara acek dan informan yang berasal dari petugas dipilih sscara purposif.
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2.5.2 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini ada beberapa metode yang dilakukan untuk

memperoleh data yang sesuai. Metode pengumpulan data yang dimakaixd adalah;

1. Dhuerview

Interview atau wawancars adaleh suatu percakapan tanya jawsb lisan antara
dua orang atau lebib yang deduk berhadapan secara fisik dan diarahkan pada
suatu masalah tertentu (Kartono, 1996 : 187). Menurut Banister tjusn
dilakukannya fnferview adalsh untuk memperoleh pengetshuan tentang
makna-makoa subjektif yang dipahami indiﬁdu berkenaan dengan topik yang
diteliti, dan bermaksud melakukan eksplorasi terhadap isu tersebut, suat hal
vang tidak dapat dilakukan melalui pendekatan lain (Poerwandari, 1998 : 72).

Interview dilakukan terhadap informan penelitian, yaitu informan petugas dan:
informan narapidana, Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman
wawancara sehingga pertanypan yang diajukan kepada informan fokus pada
topik penelitian. Wawancara dilakokan dengan menggunakan insteument alat
perckam dan alat tulis termasuk kamera unfuk pendokumentasian iﬁkgsi

penelitian dan informan penelitian,

2. Observasi
Observasi menurat James P. Chaplin  dalam Kartono (1996 : 157) adaiah
pengulian secara intensional atau bertujuan sesuate hal, khususoya vntuk
maksud pengumpulan data mengenal satu verbalisasi tentang hal-hal yang

digmati., Tufvan observasi adalah mendeskripsikan sefting yang dipelajari,

““““““““
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akfivitas-aktivitas yang berlangsung, omng.orang yang terlibat dalam
aktivitas, dan makna kejadian dilibat dari perspekfif mercka yang terlibat

dalam kejadian vang diamati tersebut (Poerwandari, 1598 : 64).

Observasi penelitt lakukan dengan mengamati dan terjun langsung dalam
pelaksanzan penataan keuangan parapidana, dan mengikuti bagaimana
mekanisme pelaksanaannya.

3. Dokumen
Dokumien ialsh setigp bahan tertulis maupun film yang sudah ada
sebelumnya, bukan dipersiapkan kerena adanys permintaan peneliti,
Pokumen sudah fama digunakan dalem penclitian sebagai sumber data karena
dalam banysk hal dapat dimanfaatkan untuk menguii, menafsirkan, bahkan
untuk meramalkan (Moleong, 1998 : 161).

Dalama penelition ini dokumen yang peneliti kumpulkan berupa dokusnen
keluar masuknya uang narapidana, pembukuan, alat tuker dan lainnya.

Dalam penelitian kunlitatif, sangat perlu untuk melakukan analisis
validitas (kredibilitas, kesahiban} data yang sudah tetkumpul. Hal ini
dimaksudkan agar hasif penelitian dapat diyakind kebensran dan demjat
kepercayaannya sebagai schuah penelifan Himiah. Menurut Poerwandan (199§
161} :

Kredibifitas studi kualitatif terletak pada keberhasilannya mencapai

maksud mengeksplorasi masalak atau mendeskripsikan setting, proses,

kelompok sosial atan pola Inferaksi yang kompleks. Deskripsi mendalam

yang menjelaskan kemajemukan (kompleksitas) aspek-aspek yang terkait
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{dalam bahasa kuantitefif: veriabel) dan interaksi dari berbagai aspek
menjadi salah satu vkuran kredibilitas penelitian kualitatif.

Untuk menetapkan kredibilitas data, menurut Sarantakos ada empat

konsep yang dipakai, yaitu (Poerwandard, 1998 : 161} :

1. Validitas kumulatf
Dicapai bila temuan dari studi-studi lain mengenai topik yang sama
menunjukkan hasil yang kurang lebih serupa.

2. Validitas komunikatif
Dilakukan melalui dikonfirmasikannya kembali data dan analisisnya
pada responden penelitian,

3. Validitas argomentatif

" Tercapai bila presentasi termuan dan kesimpulan dapat ditkuti dengan
taik rasionalnys, serta dapat dibukdikan dengan melihat kembali ke
data mentah.

4, Validitas ekologis
Memmiuk pada sejauh mana studi dilakukan pada kondisi alamiah dari
partisipan yang diteliti, sehingga justru kondisi ‘apa adanya’ dan
kehidupan sehari-hari menjadi konteks penting penelitian.

Berdasarkan konsep di atas, maka dalam penelitian ini validitas data skan
dilakukan dengan:
1. Mengusahaken uniuk dilakukannya penelitian senatoral mungkin, apa adanya,
tanpa merubah kondisi subjek dan lingkungan penelitian,
2. Mengkonfirmasi ulang sctiap data yang telah ditemukan dan analisis yang

telah dilakukan kepada sumber data.

vvvvvvvvvvvvv
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3 Meﬁ:banéingkan temuan data dengan hasil-hasil penelitian lain yang
menyangkut efektivitas kebijakan msupun lembaga pemasyarakatan, baik
penclitian dafam negert maupun luar negeri.

4. Pengambilan kesimpulan didasarkan pada data yang diperoleh di lapangan,
tanpa ada usaha untuk memanipulasi data.
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BAD HI

GAMBARAN UMUM LEMBRAGA PEMASYARAKATAN KLAS HIA
SALEMBA JAKARTA

3.1. Organisasi

3.1.1. Dasar Hokum

Pembentukan Lembaga Pemasyarskatan Klas A Salemba dikukubkan
berdasarkan Keputusan Menteri Hukwm dan Hak Asasi Manusia (HAM) RI
Nomor MO2-PR.O7.03 Tahun 2007 tentsng Pembentukan Lembaga
Pemasyarakatan Klas HA Salemba, Cibinong, Pasir Putih Nusakambangan, dan
Lembaga Pemasyarakatan Klas [TB Way Kanan, Slawi, Nunukan, Boalemo dan

Jailolo tertanggal 23 Febroari 2007,

Lembaga Pemasyarakatan Klas ITA Salemba sendiri resmi operasionsal
pada tanggal 01 April 2008 dengan diterimanya pindahan 20 crang parapidana

dari Rutan Klias | Salemba Jakarta Pusat.

3‘ 102. Sejm

Lembaga Pemesyardkatan klas IlA Salemba dulunya adalah Rurnah
Tahanan Negara Klas I Jakarta Pusat atau yang lebih dikenal dengan sebutan
Rutan Salemba. Sast ini Bangunan atau gedungnya terbagi menjadi dua, yaitu
gedung Rutan Salemba sendiri dan gedung Lapas Klas I1A Salemba sendiri yang

sampai dengan penelitian ini dilakukan mesih dalam tahap penyelesaian. Ruten
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Salemba sendiri dibangun pada sebidang tansh seluas 42.132m2 pada Tahun 1918
(malah pada waktu itu namanya Lembaga Pemasyarakatan Salemba).

Sebelum iahun 1945 Lembaga Pemasyarakatan Salemba dipergunakan
oleh Kolonial Belanda uatuk menahan orang-orang yang melakukan pelanggaran
hukum Kelondal Belanda, Setelah tahun 1945 dengan kemerdekaan bangsa
Indonesia dimana waktu itu Lembaga Pemasyarakatan Salembs dipergunakan
untuk menampung atau mepshan tshanan politk, tshapan sipil, tshanan
kejaksaan, dan pelakn kejehatan ekonomi (penimbun kekayasn yang ramai pada
sant ita). Pada ssat terjadinya pemberontakan G.J30 SAPKL  sebagian
tahanan/marapidana dipindahican ke Lembage Pemasyarakatan Cipinang, Lembaga
Pemasyarakatan Glodok (sekareng pusat el&k&onik glodok) dan sebagian lagi ke
kampus AKIP (Akademi Timu I’ema.syamkatan) di Percetakan Negara, sekarang
kampus Akademi Letigasi Republik Indonesia (ALTRI), Pada tahun 1960 sampai

-dengan 1980 Lembaps Pemasyarakatan Salemba dijadikan Rumahk Tahanan
Militer (RTM) yang khusus menshan tshanan militer dibawah pimpinan Inrehab

Laksusda Java,

Pada tanggal 4 Februari 1980 Lembags Pemasyarakatan Salemba,
periengkapan inventaris, serla mmah dinas yang dipergunakan oleh Inrchab
Laksusda Jaya diserahkan kembali kepada Departemen Kebakiman melalui
Kepala Kantor Wilayah Direkiorat Jenderal Pemasyarakatan TV Jakarta Raya dan
Kalimantan Barat,yang saat 1tv dikepalai oleh Sockirman, SH. Serah terima ind
berdasarkan Surst Perintah Panglima Komando Operasi Pemulihan Kesatuan dan

Ketertiban tanggal 9 Januari 1980, NMomor: Sprint-12/KepKam/l/1980 dan Surat
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Perintah pelsksanaan Nomor : Sprint-4-SKAHDA/I/1980 tanggal 23 Januari

1980,

Seiak tanggal 22 April 1981 Lembaga Pemasyarakatan Salemba
dimanfaatkan untuk pelaksansan penahanan bagi tabanan wanita pindghan
Lembaga Pemasyarskatan Bukit Duri yang pada wektu itu dialihfungsikan
menjadi lokasi perfokoan, dan setelah diadakan renovasi bangunan iahap I awal
Oktober 1989, mulai ditempatkan tahanan pria dari Kejaksasn Tingpi DRI
Jakarts, Kejaksaan Jakarta Pusat, Kejaksaan Negeri Jakarta Utara, dan Kejaksaan
Negeri Jakarta Barat. Semakin padatnya penghuni Lembaga Pemasyarakatan
Salemba,tshanan wanite vang seiak April 1981 vang menempati Blok A dan Blok
B denpan persetujuan Kepala Kantor Wilaysh Departemen Kehakiman DK
Jakarta, dipindahkan ke Rumah Tahanan Negara Klas 11A Pondok Bambu Jakarta

Timur,

Berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor : M.04.UM.01.06
Tahun 1983 tentang Penetapan Lembaga Pemasyarakatan tertentu sebagei Rumah
Tahanan Negara, moka Lembaga Pemasyarskatan Salemba bersama 24 Lembaga
Pemasyarakatan lainnya yang berada diseluruh Indonesia vang mewakili 18
Kantor Wilayah Departernen Kehakiman (DK Jakaria, Jawa Barat, Jawa Tengah,
dan DI Jogyakarta, Jawa Timur, Sumatera Utara,Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tengah, Sumstera Barat, Rian, Sumatera Selatan Bengkulu, Jambi, Lampung,
Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan,
Kalimantan Timur, BaliNTT, NTB, Sulawest Tengara, Sulawesi Utara, Timur-

timor, Maluku, dan Irian Jaya} berubgh status menjadi Rumah Tahanan Negara,
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Pada tahun 2007 Rumah Tahanan Negara Klas 1 Jakarts Pusat dibagi
menjadi dua bagian, vaitn Rumseh Tahaoan Negara Klas I Jakaria Pusat dan
Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Salemba. Rumah Tahanan Negara Klas 1
Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Salemba dan Rumah Tahanan Negara Jakarta
Pusat terletak di Jalan Percetakan Negara Nomor 88 Kelurahan Rawasari
Kecamatan Cempaka Putih Kotamadya Jakarta Pusat Propinsi DKI Jakarta dan
melayani tiga wilayah kerja, yaitu Jakarta Pusat, Jakarta Barat, dan Jakarta Utara,
Lembaga Pemasvarakatan Klas HA Salemba dan Rumah Tahanan Negara Jakarts

Pusat mempunyai batas-batas wilayah sebagai berikut :

* Sebelah Utara : Jalan Percetakan Negara Raya
» Sebelah Timur : Jalan Percetakan Negara IX

s Scbelah Selatan : Jalan Percetakan Negara VII

s Sebelah Barat : Jalan Percetakan Negara VII

Hingga saat ini proyek pﬁmbangﬁhan Lembaga Pemasyarakatan Klas 1A
Salemba baru menyelesaikan satu blok hunian Type 7 (kapasitas 7 orang/sel},
namun telah difungsikan terhitung tanggal 01 April 2008, untek operssional maka
kantor sementara menggunakan kantor lama Rutan Salemba yang nantinya akan
dizadikan meseum Pemasyarakatan, Kondisi bangunan Lapas SBalemba yang ada
saat ini hanya 1 unit gedung kantor eks. Rutan Klias [ Jakarta Salemba dan gedung
baru Lapas Salemba yang terdiri dari 1 biok hunian dan 1 bangunan yang
difungsikan sebagal dapur, 1 pos Ka.Rupam, 1 unit ruang kunjungen, dan 1 unit
rang P2L). Dapur Lapas Salemba sudah berfungsi melayani menu makanan bagi

WBP sejak tanggal 07 April 2008. Adapun kapasitas blok hunian WBP terdiri dari
Universitas Indonesia

Program Bebas..., Okta Fitriansyah, Pascasarjana Ul, 2009



53

3 lantai dengan jumlsh kamar 32 buah yang terdapat di lantsi 2 dan lantai 3,

sedangkan lantat 1difungsikan sementara sebagai operasional kantor,

3.1.3. Stroktur Organisasi

Lembaga Pemasyarakatan Klas [IA Salemba dipimpin oleh Kepala

Lembaga Pemasyarakatan vang membawahi :

1. Sub bagian Tata Ussha, terdiri dari:
a. Urusan Kepegawaian dan Keuangan
b. Urusan Umum
2. Seksi Bimbingan Narapidans / Anak Didik, terdiri dari:
a Su‘i_éseksi Registrasi
b. Subseksi Bimbingan Kemasyarakatan Perawatan
3. Seksi Kegiatan Kerja, terdiri dari:
a. Subseksi Bimbingan Kerja dan Pengelolaan Hasil Kerja
b. Subseksi Sarana Kerja
4. Seksi Administresi Kcamanan dan Ketertiban, terdin dari:
a. Subseksi Keamanan
b, Subscksi Pelaporan dan Tata tertib
5. Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan, terdiri dari petugas-

petugas pengamanan antara lain Rupam den Ruport,
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Gambar 3.1
Struktur Orgagisasi Lembaga Pemasysrakatan Kias IIA

Kepsla Lapas
Klas 8A
Sebbagian Taks
Lisahs
I
! |
tirusan ¥epeg. dan Linmsen Umum
KpLp Keuangan B
Seksl Bimbingan Seksi Kegiatan Sobal Admintstras
Rassplanafinek Didik Kerja Kezrmanan dan Katertiban
Subseksi Registrasi Subseksi Sarana Subseksi Keamanan
I- RSN Vo— t— Subseks! Birbingan Subseksi Bimbingan Subseksi Pelaporan
Patugas I ] Kemasyarakatan —  Kerja dan Pengelciaan | — dan Tatz Terth
L Pengamanan Perawatan Has# Kerja
L B

Sumber : Lapas Klas HA Salemba Jokarta, Agusius 2009

3.1.4. Pembagian Tugas (Job Description)

Lapas Klas IIA Salemba adalah Unit Pelaksana Teknis (UPT) di bidang

pemasyarakatan vang beredz di bawah dan bertanggong jewab langsung kepada

““““““““
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Kantor Wilayah Departeman Hukum dan Hak Asasi Manusia RI. Tugas pokok
dari Lapas Klas HA Salemba adaleh untuk melaksanakan fungsi pembinaan
nargpidana / anak didik pemasysrakatan. Untuk menyelengparakan tugas

tersebut, Lapas Klas [1A Salemba mempunyai fungsi :

1. Melaksanskan pembinaan narapidana / anak didik pemasyarakatan.

Z. Memberikan bimbingan, tcrapi dan rehabilitasi narapidana / anak didik

pemasyarakatan,

3. Melakukan bimbingan sosial / kerohanian,

4. Melakukan pemeliharaan keamapaan dan tata  tertib Jembapga

penrasyarakatan,

5. Melakukan urasan iata usaba dan rumah tangga,

Berdasarkan kelima fungsi pokok tersebut, secara garis besar terdapat dua
pernbagian tugas di Lapas Klas 1A Salemba Jakarta, yaitu tugas pengamanan dan
tugas pembinaan. Tugas pengamanan dilakukan oleh unsur Kesatuan Pengamanan
Lapas (KPLP) yaito Kepala KPLP dan jajerannya dan Seksi Administrasi
Keamanan dan Tata Teriib (Adkamtib), kemudian tugas pernbinaan dilaksanakan
oleh Seksi Pembinaan Narapidana dan Anak Didik (Binadik) beserta Jajarannya

dan Seksi Kegiatan Kerja beserta jajarannya.

Keamanan merupakan salah satu pilar penting tolak ukur keberhasilan
suatu lapas dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya dalam membina
narapidana, Sistem keamanan yang balk merupakan sistemn yaog terinteprasi
antara petugas, narapidama dan masyarakat dan yang tidak kalab pentingnya

adalah faktor sarana prasarana keamanan,
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Dalam bidang pengamanan, petuges pengamanan  difonfut  untuk
meleksanakan tugas pengamanan yang ketat namun fetap memperhatikan sendi-
sendi kemanusiaan. Tugas kearanan di lapas masuk dalam bidang tugas Kesatuan
Pengamanan Lembags Pemagyarakatan (KPLP), yang terdirl dari unsur Kepala
KPLP, Staf KPLP, dan petugas regu jaga. Namun demikian tidak berarti petugas
staff tidak peduli atan tidak peka terhadap kondisi pengamanan, sebab mereka
juga diwajibkan umtuk membantu bidang pengamanan dengan adanva piket

bantuan jaga.
Pengaturan fam dinas petegas siaff adalah sebagai berkut ;
- Hari Senin s/d Jumat : Pukul 08.60— 15.30
- Han Sabtu : Untuk pegawsi staf libor,

Pengaturan waktu dinas bagi petugas pengamanan selama 24 (dua puluh empat)

jam dimulai :
- Dinas Pagi + Pukul 67.00 - 13.00
- Dinas Siang : Pukul 13.00 - 19.60
- Dinas Malam : Pukul 19.00-07.00

Awsl pelaksapsan dinas bagi petugas pengaman yang terdini dard 4

{empat) regu pengamanan secara bergantian 3 (tiga) shift yaitu

- Dinas Siang 2 {dua) kali
- Dinas Pagi 2 (dua) Kali
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- Dinas Malam 2 {dua} kali

Kemnudian igtirahat selama 2 (dua) hari atau dinas siang-siang, pagi-pagi, malam-
malam dan istirhat-istirshat (lepas jaga). Secara umum kinerja Lcmbaga
Permnasyarakatan Klas HA Salemba Jakarta, saat penelitian ini dilaksanskan dapat
dikatakan cukup baik, hal ini terlihat dari svesana kerja tertib  lancar, aman
disiplin dari petugas yang melaksanakan tugasnya dibidangny« masing- masing.
Dan yang terpenting adalah penggeledshan rutin yang dilakukan setiep satu bulan
sekali dan beberapa kali penggeledaban insidentil tidak ditemukan hasil yang
merupzkan pelanggaran fats tertib keamanan. Hal ini dapat dilihat pada tabel
berikut ini :
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Tahbel 3.1
Penggeledshan Bulan Juli 2009
Tengeal Htutus Teapt v digeledab Easll Penggeledutiig Langksh Ket
YE
Numa  PaogiatJeb | MHowkmr  Daya sl Nawa Pemhilk diambli
Munt Baracg

Nawmn  Stutus

0507 Herastind  Kasl Adiam AT sMALE 2 &
an teamr
ALl w4 AZ38

A8 A28 £ 25 N - - - -

1887 Aldikay Kiai Gintix ALI A ALR 7 S
et feam
ALY wid AZNG
Adl 2/ ADT6 't L] NIHEL M X o -
7
2347 Fingndi Ha KPLP Al s/ ALS ¥ i8
dan foam
A2 AL 7

A3I 3 A3 ? 3 NIHIL - w - -

807 Tl Bodi Kasi ALls'd ALS ) 50
ann feany Binadik
A2l d A2
A3l Al ¥ 25 MNIHTL . - - ~

¥ s

Sumber : Seksi Administrasi Keavwanan don Ketertiban Lapas Kias 114 Salemba

Hasil penggeledahan diatas juga tidak terlepas dari sistern dan mekanisme
pengawasan yang dilakukan oleh regu jaga yang telah diatur dalam pembagian
tugas repu jaga (rolling pos pengamanan} diatur sedemikian rupa, sebagaimana

dalam gambar berikut ini ©
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Gambar 3.2
Rolling Pos Pengamanan
Roltiag 12t POS T
BLOX A
Lawink ¥
: Boling ¥
PGS T Kz RUPAM
w 2 2
gy IV
3= DAPUR
§ ¢
i1 =, RN
Ralting
id
™ 20
{}
T s Holing 1 \sz
)
T

Sumber : Kesatuan Pengamanan Lapas Lapas Klas 1A Salemba

Kegiatan pengamanan harus didulbung oleh sarana prasarana pengamanan
yang memadai, berdasarkan data vang ada sarana dan prasarang kelengkapan

tugas keamanan dan kefertiban di Lapas Klas IIA Salemba tergolong masih
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kurang, kondisi ini dikarenakan lapas vang masih baru dan pengadaan sarana

prasarana sangat bergantung pada anggaran yang ada.

Tabel 3.2
Dafiar Keadasn Senjata Api dan Peluru Bulan Juli tahun 2069

Mo Jea/Type Kepadann Senjaia Api Fersedlaan pelura Status kepembiiken Kt
Senjuin Apl
Bk Hosak Russbak Jei Balk romk joot MHE Pinjem Pinjam  Piojsm
dupat dpt Begkum  ABRI POLRI  Fretansd
diperbafid  diperbsild & bam ialn
i F 4 3 4 £ & ¥ 8 g b{:] if 74 3 14
1. Pistol ;) L R 3 - 3 5 5 . - . T
Bernadelly
4 PFomfAece 12 - - 12 - - - - - - - -
ini

Sumber : Seksi Administrasi Keamanan dan Ketertiban Lopas Kias HA Salemba

Jumnlah peluru dan pistol tersebut mernpekan jenis senjata api standar yang
dimiliki oleh lapas, namun dari segi jumlah masih sangat kurang. Kondisi ini
dikarenakan Lapas Klas I1A Salemba Jakarta masih dalam tahap pembangunan,

. termasuk perlengakapan persenjaiaan juga wéﬁ}'esaaikan dengan anggaran yang
ada.

Regu Pengamangn terdiri dagi empat regu yang bekerja secara shift
{bergantian}. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinys masing-masing

regu dilenghapi dengan sarana prasarana keainanan sebagai berikut :
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Tabel 3.3

Daftar Keadaan Sarans Prasarana Kelengkspan Tagas Keamanan dan
Ketertiban pada Pos Utama Bulan Juli 2009

No  Yenis Serane HKoudisi Sarana Praserann Keaminsay dug Ketertiban Jint Kt
Prasarans selurubuys
Belowm Perash Pernah Adg Ads Sudsh Adp Sudsh Ads dim
Adu, Beknrang Tdu Rusak dan Tdk  Rusakdan Bpt kradasn
Ads LA Dpt Diperbatld  Diperbaild Legt aik
Lagl
i 3 3 4 5 6 i ) 9
T Hasdy Talky . " £ . i it ™
p ! Charger - - .3 2 3 10 -
Handy talky
3 Lampy v - - - is i -
Emergency
Matyeed
4 Metel - - - - .3 5 -
Betector
L] Keari - - 23 - 77 a0 -
Gembik Virg
(1 Jez Hujsn - - - - 16 it "
i Bargat - - - * 06 190 -
8 $elas - - & o if " -
9 Pireg p 7 3 = 18 18 -
18 Sendok - - - - 18 18 "
i1 Friepon - - - - it  §1 -
12 RompiSsiges - - - - 17 17 -
Kamtits

Sumber : Seksi Administrasi Keamanan dan Ketertiban Lapas Klas H4 Salemba

Sigtern pembinaan yang dilaksangkan di Lapas Klas I1A Salemba
didasarkan pada Surat Edaran Nomor. KP.10,13/3/1 tanggal 8 Februari 1965
tentang Pemasyarakatan sebagai Proses, hal yang sama juga dilakukan oleh lapas-

lapas pada umumnya.
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Beberapa program pembinaan yvang telah dilaksanakan di lapas ini adalab :
1. Rehabilitasi Sosial

Rehabilitasi sosial merupakan suatu kegiatan pembinaan yang berfujuan untuk
membimbing narapidana mengembangkan yvang lebih positif, schingga mereka
nantinys dapat kembali ke masyarskat dan tidek mengulengi tindskan
melanggar hukum setelah mercka bebas. Bentuk rehabilitasi  sosial
diwujudkan dalam bentuk kunjungan narapidana, hiburan dan kegiatan lain
yang lebih mendekatkan nsmapidena pada kehidupar sesunggubnys dilver

lapas.

2. Rehabilitasi Medis
Rehabilitasi medis dilaksanakan oleh dokter dan perawat. Bentuk kegiatannya

berupa observasi dan dokementasi penyakit.

3. Pembinaan Mental Rohani
Pembinzan mental dan robani bertujuan natuk meningkatkan ketaqwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Pembinaan ini berupa kegiatan kerchanian,
seperti Kkegiatan kerohaniap Islem yang benupa pengsifan rutin, dzikir
bersama, sholat berjarmazh. Selain ifu jugs kegiaten gereja secara rutin,

kegiatan vihara, termasuk juga kepiatan peringatan hari-hari begar keagamaan.

4. Pembinaan intelektual dan wawasan kebangsaan
Pembinanan intelekiual merupakan suatu pembinsan yvang ditujukan uohk
meningkatkan pengetahuan  dan  mengembangkan  fungsi  indelektual
parapidana. Kegiatan yang dilakukan aotara lain  dengan seminar,
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;}tzmberdaym perpustakaan, dan berbagai kegiatan penyuluhan lain,
Sedangkan pembinaan wawasan kebangsaan dimaksudken untuk membina
mental dan rase kecintaan terhadap tanah air dan WKRI Salsh satu kegiatan
yang dilakukan adalah disdakannya pendidiksn baris berbars (PBB) dan

upacara setiap tanggat tujuh belag,

. Pembinaan olahraga dan kezenian

Bentuk kegiatan pembinaan ini adalah:

a. Olahrapga Kegiatan olahraga dilaksavekan setiap hari, pagi dan sore
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Kegiatan vang dilaksanakan
antars Jain lari pagr, senam pagi massal, sepak bola, bola voli, tenis meja,
dan catur,

b.  Kesenian, Kegiafan kesenian dimaksudkan untuk membina dan mengusah
bakat-bakat seni narapidana, sehingga mercka dapat menyalurkan bakat
seni yang merska miliki. Kegiatan kesenian yang dilaksanakan antars lain
vokal grup, group band. Saat ini sudab ada tiga kelompok vekal group
dan dua group band yang berlatih secara bergantian sesual dengan jadwal
vang telah ditentukan.

. Pembinaan keterampilan dan kegiatan kerja

Pembinaan keterampilan dan kegiatan kerja dimaksudkan untuk meningkatkan

kemampuan residen dan mengembangkan bakat residen. Kegiatan yang

dilakukan antara lain berupa bengkel kerja, pembuatan kemjinan tangan,

sablon, menjahit, pertamanan, periukangan, dan peternakan,
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Untuk prosedur pelaksanaan kegiatan pembinaan yang dilakukan di Lapas

Kias IIA Salemba Jakarta fni tidek javh berbeda dengan pola pembinsan di lapas

lain yang ada di Indonesia. Adapun prosedur pelaksanasn kegiatan pembinaan

adalah sebagai berikut

¥

Mapenaling

Mapenaling, atau singkaten dard "masa pengenalan lingkungan™ merupakan
program awal yang harus dijalani oleh narapidana setelah mercks masuk ke
Lapas Klas HA Salemba Jakarta ini. Narepidana menjalani program ini selama
2 minggu, dimana selama masa tersebut narapidana akan mendapatkan
pembekalan yang berups ceramah dari petugas-petugas yang terkait, tentang
kondisi lapas vang mencakup tata tertib dan peraturan, sosialisasi program

pembinaan, sosialisasi lingkungan dan blok, dan sebagainya.

Pembinaan kesadaran wawasan kebangsaan

Pembinaan kesadaran wawasan kebangsaan int bertujuan uvatuk membina
kesadaran berbangsa dan bemegara, serta melatih disiphn  nsrapidena.
Program ini dijalani oleh nparapidans setelah mereka selesai menjaland
program mapenaling. Bentuk kegiatannya antara lain berupa Pelatihan
Peraturan Baris Berbaris (PBB), serfa pelaksanaan upacars setiap tanggal 17

dan upacara hari-hari besar nasional.

Program pembinaan keterampilan dan kegiatan keja
Sefeiah menialani program  terspi dan  rehabilitasi, maka selanjutnya

narapidana yang telah memenvhi syarat dapat diajukan ke sidang TPP (Tim
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Pengamat Pemasyarakatan} untuk mulai bekerja pads bidang-bidang yeng
sesuai dengan kemampuannya. Narapidana yang dipekerjakan tersebut biasa
dikenal dengau istilsh womping. Mercka dapat ditempatkan di kegiatan
wmenjahit, sablon pertamanan, tempat ibadah, maupun membantu pekerjaan-
pekerjaan petugas yang lain,

3.2, Mansjemen Lapas Klas I1A Salewha Jakarta
3.2.1. Pelaksanssn Fungsi Mansajerial

Peloksaraan fungsi mannjerial mempakan fungsi yang dilakukan oleh
pimpinen masing-masing Seksi dan Sub Seksi dimana di Lapas Klas HA Salemba
Jakarta terdapat tiga belas (13) pejabat struktuea! yang menjalankan fungsi togas
manajerial.

Fungsi manajerial disebar kepada masing-masing seksi dibawah
koordinasi Kepala Lapas Klas TIA Salemba JYakarta. Untuk fungsi pembingan
dilaksanakan oleh Scksi Pembingan Narapidana dan Anak Didik (Binadik), fungsi
pembinaan kemandirian dan kerja nmpiééaa oleh Seksi Kegiatan Kerja, fungsi
administrasi pengamanan oleh Seksi Administrasi Keamanan dag Tata Tertib,
semeniara pelaksana pengamanan di lapangan adaleh Kesatuan Pengamanan
Lapas (KPLP) dan untuk kegiatan administrasi Kepegawaian dan Sarana Kegiatan
dijalankan oleh Sub Bagian Tata Usaha.

3.2.2. Pelaksanaan Fungi Pendnkung

Dalarn mendukung fungsi organisasi dan kelancaran operasional kegiatan,

Lapas Klas [IA Salemba Jakaria memiliki sejumlal petugas yang menjalankan
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fugasnya sesual dengan jabatan dan tanggung jawsb masing-masing. Data

mengenai jumlah karyawan fersebut sesuai dengan tabel berikut

Tabel 3.4

Data Jumlah Petugas Lapas Klas IIA Salemba Jakarta

Berdasarkan Jabatan (Juli 2009}

Ne Golongan Junlsh
1 Pejabat Swuktorsd 14
2 Staf Umuom 6
3  Staf Kepegawaian dan Kenangan 6
4  Staf Bimkemaswat 21
5  Staf Registrasi i
6  Staf Kegiatan Kerja 7
7  Staf Administrasi Kearnanan dan Ketertiban 4
§ StafKPLP 5
9 Petugas Penjagaan 67
13 Dokter Perbantuan 2
11 Perawat Perbantuan 8
12 Staf Perbantuan 8
13 Magang 9

Total 176

Sumber ; Urusan Kepegawaian dan Kevangan Lapas Klas 1A Salemba
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Tabel 3.5

Data Jumlah Petugas Lapas Klas [1A Safemba Jakarta
Berdasarkan Tingkat Pendidikan (Juli 2009}

No Golengan Jumish
1 SLTA 117
2 Sarjana Muda 21
3 81 22
4 82 10
Total 170

Sumber : Uruson Kepegawaian dan Keuangan Lapas Klas A Salfemba

Dengan jumilah petugas schanyak 170 orang, diharapkan dapat efeksif
menangani jumlah penghuni vang selalu bertambah setiap minggunya. Kapasitas
msksimal penghuni yang dapat ditampung oleh lapas ini adalah sejumlsh 224
orang, dan pada tanggal 31 Juli 2009 jumlah narapidanas di Lembaga

Pemasvarakatan Salemba Jakarta sebanyak 1.041 orang.

Universitss Indonesin

Program Bebas..., Okta Fitriansyah, Pascasarjana Ul, 2009



Tabel 3.6
Data Penghupi Lapas Klas A Salemba
Berdasarkan Status Pidana (Juli 2009)
No. IS Jumlah
1 Tahanao
a. Al 8. - Orang
b. Al b. 143 Orang
¢ Alll c. 99 Omng
4. AV d. 2 Orang
e AV e - Orang
Fumlgh 244 Orang
2 Narpidana
a. BI a 509 Orang
b. Blla b. 234 Orang
¢. BIlb ¢ — Orang
d. Bllls d. 34 Orang
Jumiah 797 Qrang
Jumlah Keseloruban 1.041 Orang

Sumber : Bagian Registrasi Lapas Klas JIA Salemba

Data jumlah penghuni Lembaga Pemasyarakatan Klas I1A Salemba

tersebut terdiri dari berbagal macam kasus yang dapat dilihat pada tabel berikut

%C'
mx
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Tabel 3.7

Tabel Jurniah Penghuni Lapas Klas IIA Salemba
Berdasarkan Kasus/Tindak Pidana (Juli 2009)

No Jerds Kgiahatan Pasal Jumizh
KUHP/UU

i 2 3 3

1 Terhadap Xeiertiban 154181 w0
2 Mata Usng 244-251 3

3 Memalon Materal/Surst 238278 3

4 Kesusilpan 285297 6

3 Prrjudian 302 2

] Penculikan 324-338 3

7 Prmbunubzn 338-350 4

8  Peuganiayasn 231356 i

g Pencurian 362-364 189
10 Pemsmpokan 365 yi:
. MemerasMengancam 368.36% 25
V4 Penggelapan 372.375 36
13 Peoipuan 406-410 26
4  Merusak Bareng 480-481 5
15 Peaadaban #RG-451 it
i5 Nurkotika Ul No. 22757 32
¥7  Psikotropiks U No, 5097 168
1] Seajam UL e 12551 g
1% Korupsi LU No.31/29 2
20 Lalp-fain - 41

Juminh L.o41
Sumber ; Bagian Registrasi Lapas Klas 14 Salemba
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BAB IV

HASH. PENELITIAN

4.1. Gambarar Umum Pregram Bebas Peredarsn Uang (BPU) di Lapas
Klas 1A Salembs Jakarta

Pelaksanaan mekanistne Bebas Peredaran Uang (BPU) di Lapas Klas TTA
Salemba Jakarta dimulal pada sast penerimaan narepidana/tahsnan baru sangat
mermegang peranan penting, karena merupakan tahap awal yang harus dilalui batk
oleh petugas maupun mimﬁgﬁfﬁampidaua dalam proses BPU. Baik burdkaya
peleksanaan BPU ditentukan oleh bagaimana mensosialosasikan program inmi
dalam waktn singkat kettka proses penecrimaan/pendaflaran. Petugas {vang
bertugas di P2U, Rupam maupun pehugas Registrasi) harus mampu menjalankan
fungsinya dengan baik.

Berikut tahapan-tabapan penerimaan iahanan/narapidaca dan kaitanmya
dengan mekanisme Bebas Peredaran uang (BPU) :

A. Mekanisme di Pos I : Pys Pengawasan dan Pemeriksaan{Wasrik)

1. Petugas pengawal pemindahan Narapidana/Tahanan menemui petugas

pengamanan Pos [;

2. Petogas pengemanan pos I memastikan kebenaran pemindabmn

Narapidana/Tahanan dari Lapas/Rutan;
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3. Petugas pengamaran Pos 1 membuka pintu gerbang [ supaya mobil
Trans Pas dapat masuk dan menufup kembali pinfu gerbang 1 setelah

mobil masuk;
4. Petugas pengamanan Pos | menginformasikan kepada petugas P2U &
melapor kepada KaKPLP mengenai  kedatangan/pemindahan

Narapidana.

B. Mckanisme Penjaga Pintu Utama (P20}

1. Petugas P2U membuks pintu gerbang II dan mobil Trans Pas
dipersilahkan masuk diantara pintu gerbang II dan pintu gerbang IIl;

2. Setelah mobil Trans Pas masuk, pintu gerbang II dikunci kembali;

3. Narapidana dengan membawa barang bawaanya diturunkan dari mobil
Trans Pas sesuai dengan daftar no. Urut pengantar dan ditampung di
ruang P2U; sedangkan mobil Trans Pas diperintahkan keluar lagi
melalui pintu gerbang IT dan pintu gerbang 1.

4. Petugas P2U memeriksa surat-surat yang menyertai pemindahan
Narapidana/Tahanan dan kelengkapanuya;

5. Pemgas P2U mencocokan Narapidana/Tahanan dengan keabsahan
surat sesuai dengan nomor urut pengantar surat;

6. Petugas P2U melakukan penggeledahan terhadap orang dan barang
bawaannya;

7. Apabila dalam penggeledahan ditemukan barang-barang terlarang,
maka pemilik barang tersebut dipisahkan dard yg lain guna diamankan

dan dipreses lebih lanjut;

Upiversiiss Indonesia

Program Bebas..., Okta Fitriansyah, Pascasarjana Ul, 2009



72

8. Petugas BPU Registrasi mencaiat jumlah uvang yang dibawa oleh
narapidana/tahanan i dalam Register ;

9. Petugas P2U mencatat dalam buku laporan mengenai jam muasuk,
jumlah dan asal Narapidana/Tahanan serta name pengawal;

10, Petugas P2U mengaeahkan dan atau menyerabhkan pengawnl beserta
Narapidana/Tahanan ke petugas perawatan;

C. Mekanisme di Perawatan

1. Petugas perawatan menerima Narapidana/Tabanan dari P2U;

2. Petugas perawatan melakukan pemeriksaan kesehatan dan mencatat
hasil pemeriksaan kesehatan Narapidana/Tabanan ke dalam laporan
kesehatan (Medical Reporiy,

3. Pemeriksaan keschatan dilakukan oleh Tepaga Medis/ Paramedis/
Petugas perawatan yang bertugas;

#. Pemeriksaan keschatan fermasuk pemeriksaan wrine dan darah,
kemudian mencatat hasil pemeriksaan keschatan Narapidana/Tahanan
kedalam [aporan keschatan;

5. Membuat berita acara pemeriksaan kesehatan yang diketahui oleh
Kalapas;

6. Menyerahkan perlengkapan inventaris dinas kepada
Narapidana/tahanan, berupa:

1. pakaian harian/keria;
2. perlengkapan makan;
3. perlengkapan tidur; dan
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4. perlengkapan ibadah.
Menyerahkan Narapidana/Tahanan ke unit pendaflaran/registrasi,

D. Mekanisme di Registrasi

L

Petugas registrasi menerima ~ Narapidana/Tahanan dari petugas
perawatan;

Petugas registrasi meneliti kembali keabsahan surat-surat dan mencatat
barang-barang bawaan serta  mencocokennya  dengan
Narapidana/Anak Didik Pemasyarakatan;

Apebila terdapat ketidakcocokan antara pengakuan
Narmapidana/Tahanandengan sumat-surat yang menyertainya, maka
melalui Kasi Binadik meminta kejelasan kepada pejabat yang
berwenang asal Namapidana/Tahanan;

Atss pama Kalapas, Kasi Binadik bersama-sama petuges pengawal
instansi asal Narapidana/Tahanan menandatangani Berita Acara
Penerimsan Narapidana/Tahanan;

Melakukan pencatafan identitas jati diri Narapidana/Tabanan sesval
data dalam surst-surat dan pengakuannya kedalam buku register B
serta buku-buku pendafiaran lainnya;

Melakukan pencatatan barang/uang bawaan kedalam buku register I

dengan bukti Tanda Terima untuk  Narapidana/Tahanan yang

bersangkutan;
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Khusus uang bawaan nscapidana/tahanan dimasukkan ke dalam Buku

Tabungan yang ditanda tangani oleh narapidans/tehanan dan petugas

BPU;

Barang bawazan disimpan di dalem gudang pemyimpanan barang

setelah diberi label atas nama pemiliknya, sedang uang disershkan

kepada bendahara rutin melalui peiugas BPU registrasi;

Mengambil sidik jart Narapidana/Tahanan meliputi:

1. Tiga jari tengah tangan kiri dibalik lembaran putusan pengadilan;

2. Sepulub jari pada kartu Daktiloskopi;

Melakukan perhitungan tanggal bebas dan mencatatnya kedalam buku

register,

Mengambil pas photo tampak muka (dua lembur), tampak samping ki

dan tarpak samping kanan {satu lembar), masing-masing ukurang

3X4 untuk ditempelkan pada:

1. Buku Dafiar B yang bersangkutan (tampak muka);

2. Daftar identitas (tampak samping kiri dan tampak samping kanan),

3. Kartu pembinagn Narapidana/Tahanan yang bersanglonan (lampek
muka);

Membuat kartn nama Narapidana/Tahenan meliputi: nama, nomor

register, perkara pidana, tanggal bebas untok diserabkan kepada

petugas kamar/blok penaling;
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13. Melalui Kasi Binadik menyerehkan buku register D/B/F hasil
pencatatan pendaflaran Narapidana/Tahanan kepada Kalapas untuk
ditanda tangani;

14. Petugas Registrasi mengantar dan menyerahkan Narapidana/Tahanan
berikut kartu nama napi kepada Kepala KPLP.

E. Bendaharawan Rutin

1. Mererima, mencatst dan  menyitapen  uang  simpanan
Narapidana/Tahananyang diserahkan oleh petugas BPL registrasi;

2. Mengeluarkan dan  mencatat pengeluaran uang  simpanan
Narapidang/Tahanan melalul petugas BPU registrasi;

3. Kegiatan penerimaan dan pengeluaran vang simpanan disertai bukti

tanda terima.

¥. Mekanisme di KPLP

1, Kepala KPLP melakukan pengecckan ulang ientitasfati  did
Narapidana/Tzhanan;

2. Kepala KPLP memberikan penjelasan tentang hak, kewajiban, dan
peraturan tata tertib Lapas,

3. Kepala KPLP menempatkan Narapidana/Tabananpadas kamar yang
ditentukars;

4. Peneropatan  kamar  Narapidana/Tahanan  didasarkan  pada
pertimbangar/ keterangan daxi unit perawatan ferutama bagi yang
berpenyakit menular ditempatkan pada kamar khusus karantina,
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5. Kepala KPLP memerintahkan Kepala Regu Pengamanan untuk
menempatkan Narapidana/Tabanan pada kamar yang telah ditentukan;

6. Kepala Regu Pepgamanan menyerabkan Narapidana/Tahanan kepada
petugas blok;

G. Mekanisme di Blok/kamar Penaling.

1. Petugas blok meperima dan menempatkan  Narapidana/Tahanan
kedalam kamar hunian yang teleh dipersiapkan/ ditentukan;

2. Petugas blok menerima dap  memssang  karlu  pams
Narapidans/Tahananyang telah dibuat oleh petugas registrasi untuk
ditempelkan pada pintu sebelah luar kamar hunian;

3. Petugas blok membuat lsporan pelaksanaan  penempatan

Narapidana/Tahanan,

Lapas Kias HA Salemba merupakan salah satu lapas yang mrelaksanakan
program Bebas Peredaran Uang (BPU), yailu program yang dilakekan dalam
rangka meminimalisir pangpuan keamanan dan ketertiban yang bersumber dar
beredarnya vang tunei di dalam Iapas. Sehingga narapidana bukan dilarang
menggunakan uang tunal di lapas melainkan diberikan subsitusi berupa kupon
vang nilainya same dengan pang tunmai yang didistribusikan melalui Boku

Tabungan Narapidana.

“BPU adalah mengganti alat tukar transaksi dengan kupon.., nilainya sama
dengan uang tunal panum wujudnya bukan ueng funai, narapidana
diwajibkan untuk memiliki Bakm Tabungan®

{GA, Kasubsi Registrasi Lapas Klas 1A Salemba, Jakarta, 05 Agustus
2009, 10.00 WIB, Ruang Registrasi)
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" Penerapan rockanisme Bebas Peredaran Uang (BPU) mi dimulai ssjak
narapidana baru masuk fapas, selama di dalam lapas dan berakhir ketika ia bebas
nantinya. Pelaksana langsung program ini adalah subs seksi Registrasi Lapas Klas
A Salemba Jakarta sebagai bidang yang melakukan penyimpangan uang
narapidana dan tercatat delam Buku Tabungan Narapidana, sub seksi Registrasi

juga berkewenangan untuk mengeluarkan Kupon BPU dao selanjutnya melakukan

transaksi penagihan kepada pihak Koperasi per harinya.

“Pelaksanaan BPU menjadi salah satu fugas pokok dan fungsi sub seksi
Registrasi karena terintegrasi dalam fugas pencatatan barang bawaan
narapidana dalam Register D, kami berhak dan berwenang mengehuarkan
Buku Tabupgan dan Kupn BPU dan mencatat transakst harian keluar
masuknys vang”

{(GA, Kasubsi Registrasi Lapas Klas [IA Salemba, Jakaria, 03 Agustus
2009, 10,00 WIB, Ruang Registrasi)

*di lapas ini Koperasi memonopoli perdagangan termasuk pengelolaan
wartel khusus, sehingea otonatis fransaksi keuangan narapidana melalai
koperasi, Traosaksi dilekukan dengan menggunakan Kupon BPU,
narapidana yang mau belanja stau menelpon di wartel haros mepyerahkan
Kuponn BPU dan nominainys teriera dalam kupon, sehiap sore kemudian
kita melakuken penagihan ke sub seksi registrasi berdasarkan jumiah
transakst yang masuk”

{8H, Pengurus Koperasi Lapas Klas IIA Salemba, Jakarta, 6 Agustus
2009, 10.00 WIB, Ruang Kantin Koperasi Blok A)

Pelaksanaan mekanisme Bebas Peredaran Uang (BPU) pada awalnya berat
dirasakan oleh narapidana, karena merupakan suatu hal yang baru bagi mereka
apalagi di rutan/lapas sebelumnya tempat dimana mereka menjalani perawatan
sebagai tahanan dan menjalani pidana sebelumnya tidak diberlakukan mekanisme

yang sama, kalaupun pernah dilaksanakan tidak berjalan sebagaimana mestinya.
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“gwalnya terkejut pak.. karena disini ketat sekali uang ga boleh masuk
harus pake Kupon, kio di rutan tempat saya dulu vang bebas sekali, tapi ya
namanya peraturan disind ye harus kita tkuti...”

(RE, Narapidana Kasus Narkoba, pidana 1 ishun 8 bulan, Jakarta (07
Agustus 2009, 13.30 WIB, Musjid Lapas)

Berikut bagan alur pelaksaunan mekanisne Bebas Peredaran Uang (BPU)

secara keseturuhan :

Gambar 4.1

Mekapisme Bebas Peredaran Usng (BPU) Sagt Masuk WRBP Baru
Di Lapas Klas HA Salemba

Sumber : Sub Seksi Regisirasi Lapas Kias 114 Salema .

Pelaksanaan mekanisme Beﬁas Peredaran Uang (BPU) pada sast
penerimaan narapidana/tahanan barg sangat memegang peranan penting, karena
merupakas tahap awal vang harus dilalni bak oleh petugas maupun
tahanan/narapidana dalam proses BPU. Bailk buruknya pelaksanaan BPU

ditentukan oleh bagaimana mensosialosasikan program ini dalam wskiu singkat
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ketika proses penerimaan/pendaftaran. Petugas (vang berfugas di P2U, Rupam

maupun petugas Registrasi) harus mampu menjalankan fungsinya dengan baik,

Tugas petugas BPU dalam ishepan tersebut adalah turut melakukan
penggeledahan bersama dengan petugas P2U khususnya barang  bawsan
narapidang bernpa vang tnal. Apabila narepidana yang baru mesuk kedapatan
membawa uang, maka uang tersebut akan dicatat dalam buku Register D (register
barang bawaan nampidana), untuk selanjutnya dipindabkan ke Buku Tabungan

Narapidana,.

Selanjutnya ketika narpidana sudah ditempatkan dalam blok-blok hunian,
dan ketike mereka bmkekz@m untuk belanja di koperasi atau menggunakan
sarana telekomunikasi wartel khusus lapas uniuk menghubungi keluarganya,
maka narapidans vang bersanpkutan barus mendatangi petugas BFU di ruang sub
seksi Registrasi untuk meminta kupon BPU sesuai dengen nominal yang
diinginkan dan jumlahnya mencukupi saldo buku tabungannya.

Pads sant jam kunjungan mekanisme BPU tetap dijatankan vaitu dimulal
ketika keluarga narapidana menitipkan vang kepada Pemugas BPU di ruang
kunjungan, dicatat dalam Buku Besar BPU, nparapidana kemwdian diberikan
Kupon BPU yang bertuliskan jumlsh uang yang dititip/ditabungkan, Berikut
adalah mekanisme penggunaan Kupon BPU pada saat jam berkunjung dan pada

saat di linglkungan blok hunian
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Gambar 4.2

Mekanisme Bebas Peredaran Uang (BPU) Saat Jam Konjungan
Di Lapas Klas 11A Salemba

fes BRU

Pengunhumg

Sumber : Sub Seksi Registrasi Lapas Klas 14 Salemba Jakarta

Khusus pada fransaksi belarga ataupun penggunaan wartel khusus lapas di
koperasi kuniungan dan wartelsus yang ada di ruang kunjungan, transakst
pembayaran dilakukan secara tunai/eash, hal ini dikarenakan ruang kunjungan
masih merapakan public grea dimana masyarakat yvang berkunjung dan
nargpidana yang dikunjongi masih diperbolehkan mempergunakan uang tunal.
Ketika narapidana yang bersangkutan telah selesai dikunjungi dan akan akan
memasuki area blok hunian, maka tidak ada uang tunai yang boleh dibawa kecuali
bukti transaksi tabungan ke dalam Buku Tabungan dan barang-barang bawaan

lainnya yang diperbolehkan untuk dibawa ke blok hunian,
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“di ruang kunjungan terdapat 2 KBU wartel khusus dan kantin, di tempat
ini wang masih diperbolehkan, sehingpa fransaksi baik kantin maupun
wartel sama halnya seperti kita berbelanja diluar, pake vang Iangsong, jadi
tidak repot...”

{SH, Pengurus Koperasi Lapas Klas IIA Salemba, Jakarta, 06 Agustus
2009, 10,00 WIB, Ruang Kantin Koperasi Blok A)

“kalo di ruang kunjungan kita bisa langsung belanja atau nelpon, karena
disini kita bisa pake vang funai,..”

(S8U, Narapidana Kasus Narkoba, pidana 1 tahun 8 bulen, Jakarta, 07
Agustus 2009, 15.00 WIB, Masjid Lapas)

Berikut mekanisme penggunaan Buku Tabungan dan Kupon BPU di
dalam arez blok hunian Lapas Klas ITA Salemba Jakarta ;
Gambar 4.3

Alur Pengpunaan Buke Tabungan dan Kupon BPU

s Ambii Kupon BPY

Belania/Wartel

Entry Uong Mosuk

BPU
Kunjungan

L .

Kembal} ke Blok
Klaim Tagthan

Sumber : Sub Seksi Registrasi Lapas Kias 114 Salemba Jakarta
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Bagan diatas dapat dijelaskan dalam uraian berikut ini ;

¥ Ruang BPU Kunjnngan

Petugas BPU Registresi menerima titipan uang dari keloarga pengunjung
dan mencatatnys kedalam buka BPU Kunjungan;

Setelah selesal jam kunjunpan, petugas BPU kunjungan menyerabkan
uang titipan ke petugas BPU registrasi untuk dimasukkan kedaiarm Buku
Tabungan dan dapat dipergunakan olels Narapidana/Tahanan keesokan

harinya;

» Ruang BPU Registrasi

-

Petugas BPU Registrasi membagzkan Kupon BPU (Kupon Beladfa)
kepada Nerapidana/Tahenan yapg memiliki Buke Tabungan dengen
besaran vang dikebendald oleh Narapidana/Tahanan dan minimum saldo
tersisa Rp. 3.000,~(tiga ribut rupiah);

Narapidana/Tahanan  menamcisiangani  kolom  kredit pada  Buku
Tabungannya;

Jummiah nilai Kupon BPU yang didebet dari Bukw Tabungan harus
dihabiskan dalan satu hari;

Selanjutnya Narapidans/Tahanan dapat menggunskan Kupon BPU untuk

belanja atau wartel,

» Kantin Koperasi/Wartel Lapas

"

Marapidans/Tahanan menggunakan Kupor BPU untuk belanja kebutuhan

harian atan telepon;
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- Petugas Kantin Koperasi mencstat semuz jenis transaksi dalam kolom
yang tersedia di Kupon BPU dan member stempel lanas terhadap kupon
vang telab habis;

» Ruang BPU Registrasi

- Petugas Kantin Koperasi melakukan klaim jumlah Kupon BPU yang
digunakan setiap akhir transaksi pada sore harinya;

~  Jumlah nilai Kupon BPU yang di-klaim harus sama dengan jumlab nilai
Kupon yang dikeloarkan oieh pefugas BPU Registrasi.

Berdasarkan bagan diates dapat dilihat bahwa di area blok hunian transsksi
perdagangan dan wartel murni menggunskan Kupon BPU, setiap pelanggaran
berupa narapidana kedapatan membawa uang akan dilakukan penyitaan terhadap
uang fersebut dan narapidana yang bersangkutan skan diproses sesuai dengan
aturan yang berlaku.

Pada saat penelitian ini  dilakukan (Oktober 2009), total
Narapidana/Tahanan yang memiliki Tabungan sebaunyak 700 orang dari total
keseluruban penghuni Lapas Klas ITA Salemba yaitu 830 orang. Sisanys scbanysk
53 orang belum memiliki Buko Tsbungan karena masih tergolong
Narapidana/Tahanan baru dan masih berada di Blok Penampungan (Mapenaling)

sehingga belum mendapatkan titipan vang dari keluarganya.

Arus perputaran  uang dalam bentuk Kupon BPU dalam satu bulannya
bisa mencapai Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) lebih, dengan tingkat
setoran per Narapidana/Tabanan minimom Rp. 20.000,- (dua puluh ribu rupiah).

Sementara total perputaran uang hingga September 2008 sebesar
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Rp. 104.084.500,- (seratus empat juta delapan puluh empat ribu Lima ratus
rupish). Secara ringkas dapat dilihat pada laporan arus kas BPU berikut ini ;

Tabel 4.1
Laporan Arus Kas BPU balan Oktober 2009

TANGGAL TOTAL
Q2-03-2009 3.385.000
03-03-2009 1.505.000
04-03-2009 2.000.000
05-03-2009 2.215.000
07-03-2009 5.110.000
09-03-2009 3.480.000
10-03-2008 3.655.000
11-03-2009 1.6725.000
12-03-2008 1.476.000
14-93-200% 2.245.000
16-03-2009 1.575.000
12-63-2009 750.000
18-03-2008 1.895.000
15-03.2009 1.220.000
21-03-2009 1.760.000
43-03-2009 2.310,000
24-03-2009 250.000
25-03-2009 1.980.000
26-03-2009 2.500.000
28.03-2008 2.780.000
30-03-2009 1.020.000
31-03-2009 790,000
TOTAL 62.225.000

Sumber : Bagian Registrasi Lapas Klas 114 Salembg
Arus kas keuangan BPU diatas merupakan arus keuangan vang bersumber

dari tahanan/narapidana yang menabung dan juga tshenao/oarapidana ban,
Dalam penelitian juga ditemukan bahwa sumber-sumber kenangan juga berasal
dari keluarga/sahabat tahanan/narapidana melalui media transfer antar rekening.

Dalam konteks ini pihek Registrasi selaku user dalam penanganan BPU
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melakukan kebijakan denpan memberikan nomor rekening petugas operator utuk
narapidana yang mau menitipkan nangnya melalui media transfer. Arus keuangan

melalui transfer dapat dilibat dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.2
Arus Kas BPU Melalui Media Transfer Rekening

TANGGAL TOTAL
02-03-2009 3.054,000
03-03-2008 1.769.000
03-03-2008 1.525.000
06-03-2009 1.865.000
02032008 545.000
(9-03-2009 580.000
12032009 2.805.000
13-03-2009 1.100.000
16-03-2009 1.812.500
17-03-2009 770.000
18-03-2009 400.500
20-03-2009 1,971.500
21-03-2009 285.000
25-03-2009 5.736.500
27403-2009 2.208.000
28-03-2009 1.934.000
30-03-2009 600.400
31-03-2009 1.550.000
TOTAL 30.529.000

Sumber : Bagian Registrasi Lapas Klas [I4 Salemba
Data tabel diatas menunjukkan perputaran keuangan melalui mediz

transfer tergolong besar. Hal ind fernyata tidak hanya dilakukan melalui petugas
operator, tetapi juga melalut petugas-petuges lain (utamanya petugas penjagaan,
keamanan} vang tentunya melalul proses atau huobungan yang saling

menguntusgkan antara petugas dengen namapidana yang bersangkutan,
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“kita make fransfer karens kan ga setiap hari kita dibesuk, meakanya di
register BPU ada nomor rekening bank yang bisa fransfer oleh keluarga,
lebih efisien, karena keluarga ga perlu datang, tapi bapak petugasnya
memotong 1% dari total transfer, cukup keberatsn tapi mau diapain
lagi....."

(8tJ, Narapidana Kasus Narkoba, pidane 1 tahun 8 bulan, Jakarta, 07
Agustus 2009, 15.00 WIB, Masjid Lapas)

“saya dulu transfer pake nmomor rekening yang disediain ol¢h pefogas
BPU, 1api lama-lama ribet karena dipotong uangeya. Terus akhiraya
bapak-bapak vang di paste dan penjagasn juga ada rekening dan mau ya
kita lewat mereka ajn, memang tetap dipotong, tapi lebih ensk, jadinya
uangnya ga hamis dimasukin ke Buku Tsbungan BPU, dipegang
bapaknya.., terug kalo malam kita bisa nitip belanja, karena malam
koperasi dah tutup dan kalo beli dituar kn kita bisa pesan makan yang kita
suka’

. (RE, Narapidana Kasus Narkoba, pidane 1 tahun B bulan, Jakarta, 07
Agustus 2009, 13.30 WIB, Masjid Lapas)

Kondisi diatas juga diakui oleh informan petugas GA. sehagai pejabat yang
bertanggung kawab langsung terhadap pelaksanaan mekanisine Bebas Peredaran

Uang (BPU} :

“mengenai  transfer memang #dak bisa dihindari, makanya saya
memberikan kebijakan dengan mengeluarkan nomor rekening yang dituju,
tujuannys agar tertib, Tapi pada kenyatzannya memang banyak parapidana
juga memilih melakukan transfer lewat petugss lain, itu ga bisa Kita
kontrol, vang penting petugas vang bersangkutan nsemasukkannya ke
dalam boku tabungsn narapidana vang bersangkuian, kenyatsannya
memang  tidak dimasukkan ke tabungan narapidans, pefugas dan
narapidana sepertinya lebih suke yang seperti ifu..”

{GA, Kasubsi Registrasi Lapas Klas IA Salernba, Jakarta, 05 Agustus
2009, 18,00 WIB, Ruang Registrasi)

Kondisi diatas, tentunya merupakan bentuk penyimpangan dalam
pelaksanazan BPU, karena pade fakianya hal tersebut berlangsung secara terus
menerus dan pada akhimya mangjemen BPU banyalgh tinggal naroa. Data

penelitian menunjukan persentase antara penggunakan uang tunal dan kupon BPU
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bisa 1 : 5, artinya diantara lima nparapidana hanya satu narapidana yang
menggunakan kupc;n BPU. Fakta lain adalah termyata tidak semus narapidana
menabungkan vangnya ke dalam Buku Tabungan, sclebihnya disimpan sendir
untik kebutuhan makan di malam hari dengan cara akomodasi petugas.

Permasalahan lain dari penerapan program BPU adalah pelaksansannya
yang masih manual, tidak tertinfegrasi secara sistematis melalui Komputer.
Kondisi ini pulalah yang disininyalir menjadi salah sata faktor penyebab program
BPU saat ini hanya sekedar ada. Pencatatan masih menggimakan buku, termasuk

data based hanya di input dengan sistemn Microsoft X1 di komputer.

“kita perrmh mendatangkan pihak luar yop teriarik untuk membuat
mekanisme komputerisai BPU yang terintegrasi dari registrasi ke koperasi,
schingpa transaksi bisa dilakokan layaknya di super markef, narapidana
hanya menggunakan karty seperti ATM.., namun nilai investasinya terlalu
tinggi, sementara anggarap untuk itu tidak ada., mengharapkan lnvestor
sepertinys tidak mungkin....”

 {GA, Kasubsi Registrasi Lapas Klas liA Salemba, Jakarta, 05 Agustus
2009, 10.00 WIB, Ruang Registrast)

“belanja pake kupon BPU memang merepotkan,,..seringkali terjadi seiisih
antara kupon yang keluar dengan jurnlah total yang kita klaim setiap sore
di akhir transaksi, itulah problemnya kalau masih manuzl, problem lainnya
adalah kita akhimya meogalah dengan kondisi dimana setiap harinys
transaksi menggunakan kupon BPU jault lebib sedikit dibandingkan uang
tunai, misalnya total BPU yang beredar 1 juta, uang tunai bisa 3 juta lebih,
ini kan dilernma buat kita, satu sisi kita dituntut untuk mensukseskan BPU
, disisi lain koperssi barus mendapatken keuntungan, nah ksalo
mengharapkan dari kupon BPU saja bagaimana kita man untung...”

(SH, Pengurus Koperasi Lapas Klas ITA Salemba, Jakarta, 06 Agustus
2009, 10,00 WIB, Ruang Kantin Koperasi Blok A)
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Jamlah sember daya manusia petugas Lapas Klas IIA Salemba Jakarta dari
segl jumiah atau kuantitas sanget minim dibandingken dengan semakin
meningkatnya jumlah narapidans, berdasarkan pengamatan peneliti hampir sernua
petugas diarshkan ke bagian Pengamanan sehingga bagian administrasi kaotor
dan petugas kepgiatan pembinaan bagi narapidana dibebani pekerjaan yang cukup
padat. Petugas operator BPU hanya terdird dari 2 orang, yaitu petugas yang berada
di roang kunjungan dan petugas di ruang registrasi, mesing-masing petuges

dibantu oleh namapidana pekerja/tamping BPU.

42, Contob Kasus Program Behas Peredaram Usng (BPU) dalam
Penggunaan Wartel Khusus Lapas (Wartelsug).

Pengadaan alat komunikasi bagi narapidana berupa warte]l khusus lapas di
Lapas Klas DA Salemba merupakan wujud dari pemenuhan hak atas komunikasi
bagi narapidana. Wartel menjedi alternative komunikasi ketika parapidana
merindukan keluarganys semenfara kunjungan langsung secara fisik fidsk bisa
dilakukan karena faktor jarak maupun waktu.

Dari sisi petugas pengadaan sarana ini teptunya memiliki maniaat dan
mudarainya masing-masing. Adanya ssrang ini bagi pepgurus koperasi sebagai
pengelole fenfunya sken menambah seksi usahanya dan berakibat pada

meningkatoya keuntungan koperasi.

“adanya wartel vang dikelola oleh koperasi menambah keuntungan
koperasi, selama ini keuntungan hanys didapat dari sector perdagangan
kebutuhan harian narapidana dan petugas dan seksi simpan pinjam, namun
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adanya wartel usaha kita jadi bertambah, artinya pendapatan pun
bertambak.....”

(SH, Pengurus Koperasi Lapas Klas IIA Salemba Jakarta, Jakarta, 06
Agustus 2009, 10.00 WIB, Ruang Kantin Koperasi Blok A)

Manfast adanya wartel kbusus lapas di Lapas Klas IIA Salemba
mengeliminir penpgunaan telepon selular secara illegal oleh narapidana sehingga
peri kehidupan di dalam lapas lebib tertata dengan baik dan tertib, bisa terhindar
dari adanya gesekan-gesckan atau konflik yang bersumber der penggonsan
telepon selular oleh narapidana.

{Uknum petugas yeng sclama ini mengakomodir kepentingan narspidana
denpan memfasilitasi pengadaan telepon selular secars illegal adalah pihak vang
tentunya akan dirugikan oleh adanya wartel khusus ini. Walaupus pada
kenvataannya tarik menarik kepentingan antara oknum petugas dengan narapidana
tidak dapat dibindan, namun adanya wartel khusus lapas di Lapas Klas IIA

Salemba terbukti cukup mampu mengeliminir kondisi .

Pada tingkat Unit Pelaksana Tekhnis (UPT) lapasfrutan pelaksanaan
pengelolaan Wartel Khusus dilakukan oleh Koperasi setempat, demikian pula
dengan di Lapas Klas IIA Salemba Jakarta. Sementara untuk pengelofaan di
lapapgan PT. Teltkom Tbk menunjuk PT. Pasopati Nusantara, Penandatanganan
kerjnsama Wartel Khusus didasarkan pada Perjanjian Kerjasame tentang
Pengelolaan Warung Telekomunikasi Khusus (Wartelsus) antara Koperasi Lapas
Klas ITA Salemba Jakarts dilakukan oleh Bapak Deddy Eduvar Fka Saputre, AMd.

1P, S.Sos, M Bi selaku Ketus Koperasi Lapas Klas [1A Salemba dengan Bapak
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Nanang Purwana selaku Kadiv. Telekomunikasi PT. Pasopati Nusantara, dengao
mengetahui Direksi PT. Pasopati Nusantara yaitu bapak Tri Santoso dan Kepala
Lapas Klas TIA Salemba Jakarta Bapak Dardisnsyah, Be. 1P, MH.

Perjanjian yang telah dibuat tersebut menjadi dasar hubungan bukum bagi
kedua belah pihak sehingga akibainya masing-masing pihek dibebani hak dan
kewajiban. Salah saty pihak dapat menuntut pihak lainnya, bila iz tidak memenuhi
isi perianjian. Demikian pula dengan perjanjian kerjasama pengelolaan wartel
khusus antara Koperasi Lapas Klas [1A Salemba Jakarts dengan PT Pasopati

Nusantara.
L Hgk dan Kewajiban Koperasi Lapas Klas I1A Salemba Jakarta
Hak dan kewsjiban Koperasi Lapas Klas JTA Salemba Jakaria adalah
sebagai berikut :
a. Hak Koperasi Lapes Klas [IA Salemba Jakaria :

- Berhak memperoleh hak sharing (bagi hasil usaha} dari omset pendapatan

PDPT sebesar 25% dari pencatatan data pulsa telepon;

- Berhak memungut biaya percakapan darl tariff lokal, SLJJ, dan SLI,
handphone tfermasuk airtime dan penggunasn produk Telkom dad

pengguna beserta PPN-nya;

- Berhak melakukan pengajuan penambahan perangkat wartelsus uniuk
peningkatan revenye dan performanst wartelsus jika dianggap perlu tanpa
dikenakan biaya;
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Berhak mendapatkan fasilitas pemeliharaan/maintenance berkaitan dengan

perangkat wartelsus dari FT. Pasopati Nusantara,

Berhak mendapatkan pembingan mangjemen sumber daya manusia dalam

pengelolaan wartelsus;

Berhak mendapatkan apresiasi berupa penghargaan dan reward kepada
Ka.Lapas yang juga selaku Pembina koperasi yang berprestasi sesuai

dengan petunjuk Direktur Bina Keamanan dan ketertiban.

. Kewajiban Koperasi Lapas Klas ITA Salemba Jakarta :

Menyediakao tempat vang memadai untuk pengelolaan wartelsus;

Menyediakan dan menyiapken kamar bicara umum (KBU) seszzm
kebutuhan, menysdiakan kabel maupun perlengakapan ringan pendukung

operasionsal wartelsug;
Menyediakan petugas operator uniuk layanan wartelsus;

Menjaga keamanan perangkat wartelsus yang dikelola/dioperasikan agar

setiap saat dapat berfungsi dengan baik;

Mempertanggungkawsbkan dan menystorken pendapatan wartelsus
sebesar 75% atay amse? pendapatan 100% dikorangi hak sharing Koperasi

UPT sebesar 25%;

Bertanggung jawab atas sepala yang timbul dalam pengelolaan wartelsus;

Universitas Indanesis

Program Bebas..., Okta Fitriansyah, Pascasarjana Ul, 2009



52

- Membantu melakukan pengamanan padas kegiatan pemasangsn dan
pengoperasian pada fasilitas telekomunikasi khusus;

-  Menjamin terlaksananya scluruh isi perjanjian secara konsisten dan

herkelanjutan;

- Menjamin  tidek akan melakukan penyelabgunaan  pengelolaan
penyelenggaraan wartelsus sehingga berfentangan dengan ketentuan dalam

perianjian meupun aturan hukum vang berlaku;

- Membebaskan PT. Pasopati Nusantara dari segala funtufan dari pihak
manapun apabila teryata di kemudian bari terdapat tuntutap atau gugatan

séhubtmgan dengan penyalahgunaan penyelenggaraan wartelsus,

(Point 1a, 1b merupakan hasil wawancara dengan Ketua Koperasi Lapas Klas
INA Salemba Jakaria, bertempat di ruang Seksi Kegiatan Kerja, tanggal 03
Agustus 2009 pukul 13.00 WIB)

2. Hak dan Kewajiban PT. Pasepati Nusantara

Diantara hak-hak dan kewsjiban yasg dimiliki oleh PT. Pasopati

Nusaniara dapat dikemukakan beberapa diantaranya sebagai berikut ;
a. Hak PT. Pasopati Nusantars :

~  Mendapatkan citra dan performanst vang baik tentang kegiatan program

kerjasama;

< Mendapatkan setoran pendapatan setelah dikurangi hak sharing Koperas

Lapas Klas 1A Salemba Jakarta setiap bulannya;
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«  Melakukan koorjaran terkait termasuk ke Pembina Koperasi;

- Mendapatkan jaminan gkan konsistensi terhadap pelaksanaan perjaniian
b. Kewatiban PT. Pasopati Nusantars ;
- Menyadiakan dan mclakukan pemasangan perangkat wartelsus sesuai
dengan spesifikasi dan kefentuan;
- Melakukan pemeliharaan (maintenance) bila terjadi kerusakan pada
peranpkat wartelsus;

- Melakukan pembinaan manajemen sumber daya manusia - dalam

pengelolaan wartelsus,

- Melakukan pengecekan operasiopal perangkat wartelsus pada waktu-
waktu tertentu;
- Melakukan pelatiban berkaitan dengan pengoperesian wantelsus di

Koperast Lapas Klas A Salemba Jakarta,

{point 2a, 2b mwerupakan hasil wawancara dengan NP, Kepala Divisi
Telekomunikasi PT. Pasopati Nusantara, Komplek Rawa Bunga Building B
No. 2 J1. Raya Bekasi Timur Jatinegara Jaktim, tanggal 03 Agustus 2009,
pukul 15,00 WIB}

Faktor keamanan dalam pengadaan Wartel Khusus Lapas di Lapas Klas

IIA Salemba Jakarta terbagi menjadi dua bagian, yaitu faktor keamanan sarana
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prasarana telekomunikasi wartel khusus dan fakior keamanan dalam

penyalahgunaan penggunaan wartel khusus.

Faktor kesmanan sarana prasarana telekomunikasi baik Aardware maupun
software, berdasarkan peganjion  kepasame antars  Direktorat  Jenderal
Pomasyarakatan dengan PT, Telkom Indonesia disebutkan babiwa sepenuhnya
menjadi fanggung jawab PT. Telkom Indonesia dan ansk perusabiaannys PT.

Pasopati Nusantars, demikian juga dalam hal mainfenance sarana dan prasarans.

Hal diatas sebagaimana yang tertera pada pasal 6 dan 7 perjanjian kersama
antara Direktorat Jenderal Pemasyarakatan dengan PT. Tekom Indonesia berilo

ini ¢

Pasal 6
Maintenance

1. Pihak Periama Memelihara dan Menjaga kwalitas Satuan Sambungen
Telepon / Satuan Sambungan Flexi pada WARTELSUS agar selalu
dapat berfimgsi dengan balk.

2. Pibak Kedva memberikan kemudahan untuk terlaksananya Pagal 6 ayat
I, seria asistensi dalam segala permasalaban  operasional
WARTELSUS.

3, Berkajtan dengan pasal & ayat 2 terkait operasional WARTELSUS,
segala bentuk permasalahan dan biaya yang ditimbulkan dilaksanskan
oleh pikak Mitra Kerja secara gratis.

Pasal 7
Pengamanan dan Pengawasan

1. Pada prinsipnya Para Pihak sepakat untuk melaknkan Pengarnanan dan
Pengawasan kegiatan WARTELSUS sesuai dengan pengertian dalam
perjaniian kerjasama ind,

2. Para Pihak sepakat terkait pelaksanaan pasal 7 ayat 1 secara
operasionalnya dilakukan secara Proporsional dan Profesional, dengan
memanfaatkan / mengkoordinasikan Unit / satian Kantor setempat.
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Faktor keamanan dalam hal penyalahgunaan wartel khusus dalam hal ini
ditakukan oleh unsur petugas di lingkungan Lapas Klas [IA Salemba Jskaria,
terutama petugas yang terlibat langsung dalam pengelolaan wartel khusus dan

sisttem pendukung lainnya, yaitu petugas BPU registrasi dan regu pengamanan.

“fugas kita mengamankan wartel agar tidak terjadi penyalabgunasn oleh
narapidana, baik pada saat menggunakan maupun pada saat menggunakan
pembayaran dengan kupon BPU, kita selsle berkoondinasi dan
bekerjasama dengan petugas BPU registrasi tentang penggunaan kupon
ini, ...”

(8H, Pengurus Koperssi Lapas Klas 71A Salemba Jakarta, Jakarta, 06
Agustus 2009, 10.00 WIRB, Ruang Kantin Koperasi Blok A)

Fakior keamanan dalam pelaksanaan pengadaan wartel khusus di Lapas
Klas 114 Salemba juga berarti meogamankan omzet/pendapatan koperast sebagai
pihak pengelofa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wartel khusus Lapas Klas
HA Saleniba Jakarta mervpakan pengasil emzet terbesar kedua setelah Rutan Klas
I Cipinang Jekarta Tirr, Hingea penelitian ini dilakukan total omser dari roulai
operasional per (1 April 2008 hingga Juli 2009 scbesar Rp. 157.467.830,- (seratus
lima puluh juta empat ratus enam puluh tujuh ribu delapan ratus tiga puluh
rupiah). Dana terselnt kemudian dibagi sesuai dengan perjanjian kerjasama yaitu
75% untuk  PT. Pasopati Nusantara sebesar Rp. 117.350.872,5,- (seratus tujuh
belas juta tiga ratus Hma puluh ribu delapan ratus tujuh puluh dua koma lima

rapiah) dan 25% untuk Koperasi Lapas Klas IIA Salemba ssbesar Rp.
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39.116.857,5,- (tiga puluh sembilan juta seratus enam belas ribu sembilan ratus
Hima putuh tujoh koma lima nupiah).
“omset koperasi lapas salemba terbesar kedua setelah rutan cipinang, itu
berdasarkan keterangan dari pibak Pasopati, hingga Juli 2009 total omset
adalzh Rp. 156.467.830,-..d1 ratan cipinang bise tinggl karena disana tdk

pake BPU, jd simple sistem pembayarannya, KBU-pya pun ada di setiap
blok....”

(SH, Pengurus Koperasi Lapas Kilas IIA Salemba, Jaksria, 06 Agustus
2009, 10.60 WIB, Ruang Kantin Koperasi Blok A)

“lapas saleroba omsetnya termasuk besar, momor dua setelah rutan
cipinang...” -

(NP, Kepala Divisi Telekomunikasi PT. Pasopati Nusantara, bertempat di
kantor Komplek Rawa Bunga Building B No. 2 J1l. Raya Bekasi Timur
Jatinegara Jakarta Timur, tanggal 03 Agustus 2009, pukul 15.00 WIB)

Dalam hal penanganan Warte] Khusus Lapas Klas ITA Salemba Jakaria
pengurus koperasi ferdiri dant figa anggota dan satu ketua. Dalmm operasional
pelaksanaannya warts] khusus dijaga satu orang operator, yaitu tamping koperasi
(narapidans yang dipekeriakan membantu pengurus koperasi). Berdasarkan
pengamatan peneliti terdapat tiga orang tamping koperssi yang menjaga tiga
lokasi wartel khusus di Lapas Klas 1A Salemba Jakarta, pengelolaannya tidak
terlampau ramit, kecuali menpatur antrian dan mernbatasi waktu bicars penelpon
bila kondisi antrian padat. Tugas operator ini juga termasuk mengawasi
pembicaraan parapidana yang menelpon, mencatat nomor Buke Tabungan dan
kamar hunign narapidana, sehinggs ketika terindikasi terjadi penyelshgunaan

dapat terdeteksi segera.
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Berdasarkan penelitian di lokasi peneliian penpgunaan wartel khusus
untuk transaksi parkoba, baik untuk mengatur transaksi diluar lapas ataupun
pemesanan barang belum pernah terjadi, Kondisi dikarenakan parapidana kasus
narkoba (narkotika dan psikotropika) di Lapas Klas IIA Sslemba Jakaria
walaupun jumnlahnya paling banyak diantara narapidana kasus-kasus lain, mereka
umumnya adalah pemakai/pengguns narkoba buksn pengedar atapun Bandar
narkoba. Tercatat ada 382 orang kasus Narkotika dan 168 orang kasus
Psikotropika dari .1041 narapidana yang eda di Lapas Klas ITA Salemba Jakarta,

Mekanisme pencegahan dan deteksi dini yang dilakukan oleh penpunss
koperasi telah cukup memberikan efek fakut bagi narapidana untuk melakukan
fransaksi markoba mengganakan wartel khusus, Hal yang patut diwaspadal
berasatkan pengamatan peneliti di Jokasi penelitian adalah telah adanya
penggunaan telepon selular oleh narapidana baik dengan mekanisme sewa dengan
petizgas ataupun memiliki sendinl dengan akomodasi petugas. Menjadi hal yang
sangat mungkin transaksi tegadi dengan dalih menelfon keluarga, memang saat
ini belum terjadi kasus penyalabgunaan narkoba di Lapas Klas lIA Salemba
Jakaria baik dengan wartel khusus maupun menggunakan teiepon selular, namun
vang jelas penggunaan telepon selular oleh narapidana adalah illegal dan petugas
vang memfasilitasi telepon sehular bagi narapidana patut diberi sanksi, namun
fakta di lapangan kondisi ini terkesan dibiarkan,

Padahal kebijakan awal penerapan wartel khusus dan BPU diawali dengan
komitmen bahwa petugas pada saat memasuki blok hmian dilarang membawa

telepon selular dan wajib menitipkannya ke locker di P2U. Satu-satunya alat
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komunikasi vang dipergunakan adalah Handy Talky (HT). Kebijakan ini
didasarkan untuk menghindari terjadinya penyalshgunaan alat komunikasi telepon
selular oleh oknum petugas dengan cara menyewakannya kepada narapidana yang
pada akhimya menimbulkan berbagai macam permasalahan baru di lapas
termaguk menurunya omset Wartel Khusus Lapas,

Faktanya kebijakan ini henya bertaban hingga akhir Desember 2008,
kebijakan yang dibuat dilanggar sendird oleh petugas dengan dalih banyak
kepentingan dinas vang terhambat karena teiepon selular harus dititipkan di Ioker
sementara mereka harus banyak berhubungan dengen pihak lvar dan alasan
pribadi Imya.

“kebijakan itn diambil kercpe dulu penghuni masih sedikit, sekarang
bidang tugss semakin meningkat seiring dengan bertambahnya jumiah
peoghuni...memang tidak bisa dipungkiri alat komunikasi itu penting, seya
yakin staf saye komit untuk tidak menyalahgunakapnya..., klo petugas
paste atan penjagaan memang sangat memungkinkan penvalahgunaan tapi
ity kn tergantung orangnya...”

{GA, Kasubsi Registrusi Lapas Klas IIA Salemba, Jakarta, 05 Agustus
2009, 10.00 WIB, Ruang Registrasi)

“klo pake handphone memang biayanya lebih mabal pak.. kn kita sewa hp
bapakmya, terus pulsanya, pokoknya maehal, tapi cnaknya kn kita bias
telpon malam hari, bias di kemar, kalo di wartel kn hanya siang dan mesti
antri...”

{RE, Namapidana Kasus Narkoba, pidanz 1 then 8 bulan, Jakarta, 07
Agustus 2009, 13.30 WIB, Masjid Lapas)

“aturatnys memang tidak boleh membawa hp ke areal blok hunian,
apalagl menyalahgunakannya. Saye tidak memungkin kalo ada anggota
saya yang melakukannya..tapi susah juga, itu seolah-olgh sudah menjadi
kebutuhan, narapidana dan petugas saling diontungkan”

(FF, Komandan Regu Jags, Jakarta, 07 Agustus 2009, 17.00 WIB, Pos
Rupam)
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Pada akhirnya semakin banleyak telepon selular vang masuk lapas akan
berpengaruh  terhadap omsef wartel khusus dan kemunpgkinan terjadinya
penyalahgunaan akan semakin besar termasuk akan menjadi faktor penyebab

gangguan keamanan dan ketertiban di dalam lapas.

4.3. Faktor Kendals Pelaksanaap Program Bebas Peredaran Uang (BPU)
di Lapas Klas 11A Salembza Jakarts

4.3.1. Sumber Daya Manusia Petagas

Sumber dava aparatur merupakan salab satu fakior keberbasilan dalam
melakukan pengelolaan kcuangan narapidana di Lapas Klas 1A Salemba Jakarta.
| Kendala yang terjadi di Lapas Klas [TA Salemba Jakarta ini adatab penunjukan
petugas registrasi yang menangani tugas ini hanya 1 {orang) saia vaitu sebagai
petugas operator, hal ini sangat tidsk resional karens jumish penghuni seat in
yang berjumiah 1.041 orang hanya dilayani oleh 1 orang saja petugas registrasi,
sepertinya penecrapan kcbijakan ini hanya untuk sekedar mematuhi anjuraﬁ dari
Direktur Jenderal pemasyarakatan saja dalam menuju Lapas/Rutan yang Bebas
Peredaran Uang serta Program Budaya Tertib Pemasyarakatan (BUTERPAS).

“Saat ini petugas yang difunjuk sebagai operator pelaksans BPU ada satn
petugas, kalau petagas tersebut berhalangan hadir, maka petugas registrasi
lain yang menggantikannya, hanya untuk mengeluarkan kupon BPU sajs,
kalau membayar klaim dari petugas Koperasi hanya petugas operator yang
ditunjuk tadi yang bisa. Tujuan kita hanya menunjuk safu petugas, kareng
memang jumlah petugas di Sub Seksi Registrasi yang terbatas, kita ada 7
orang termasuk saya, masing-masing dibagi habis dengan job desk yang
ada....”

(GA, Kasubsi Registrasi Lapas Klas [IA Salemba, Jakarta, 05 Agustas
2009, 10.00 WIB, Ruang Registrasi)
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“Petugas operstor yang bertugas membagikan kupon BPU, input data di
Buku Tabungan hanya ada satu petugas, katanya karena petugas yang
kurang. Hal ini menjadi masalah juga di pthak Keperasi, karena kalau
petugss yang bersangkutan tidak hadir, narapidana kadang memaksa kita
untuk belanja menggunakan uang tunai, itu masalah..di satu sisi kita harus
mendukung pelaksansan BPU, tapi disisi lain kita Koperast juga harus
untung, masalah lain adalah dalam hal klsim fogihan, kalau petugas
tersebut ga datang, klaim ga bisa dibayar, semua usng dia yang pegang.
Belum masalah-rasalah lainnya...”

{8H, Pengurus Koperesi Lapas Klas [1A Salgmba Jakarta, 06 Apustus
2009, 10.00 WIB, Ruang Kantin Koperasi Blok A).

Informan petugas {DE) sebagai ketua Koperasi membenarkan pendapat
distas dan kembali mepguraikan beberapa permassiahan yang berkaitan dengan

petugas operator BPUL

“musalah lain berkaitan dengan petugas operator BPU adalah mengenai
vang narapidasa vang ditabung. Trend-nya suat ini narapidapa malas
menabung, mereka lehik memilih cara transter melalui rekening petugas,
dan itu memang difasititasi oleh sub seksi Registrasi dengan herapan
menjawab problem tersebut, namuu pada kenyataannya, vang napi tersebut
dipotong 1% dengan wlasan biays administrasi, kemudian uang yang
ditransfer juga tidak segera dimasukken ke dalam buku tabungsn oleh
petugas, selringga kita banyek sekali menerirma keluban dari narapidana
akan hal tersebut., Bfcknya adaiah petugas Koperast di lapangan, dimintn
untuk tetap menerima transaksi belanja mereka dengan alasan vangnya ada
sama petugas operator..”

{DE, Ketua Koperasi Lapas Klas {IA Salemba Jakaria, 07 Agustus 2609,
17.00 WIB, Ruang Seksi Kegiatan Kerja).

Kendala lain yang berkaitan dengan petugas adalsh berkenaan dengen
sikap vang tidak mendukung terbadnp terleksananya penataan keuangan
narapidana melalui mckanisme Bebas Peredaran Uasng (BPU). Penclitian
menunjukkan sebagian besar petugas menunjukkan sikap yang antipasti terhadap

BPU tak terkecuali petugas pelaksana di lapangan, Hal ini ditunjukkan dengan
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memberikan informasi yang kurang bisa meyakinkan keluargs narapidana untuk

menabung, hingga memfasilitasi uvang narapidans masuk ke lapas dengan

menyimpannya sendiri demi sebuah tips dalam fugas,

4.3.2.

“Mekanisme BPU ini faktanya dimana-mana merupakan program yang
tidak popular dan dijauhi orang, karena berkaitan dengan dibatasinya vang
tunai beredar, maka makinsedikit petugas bisa mendapatkan tips dari
narspidana, mena mau mercka mendapatkan tips berupa kupon BPU.
Hahabaha... sehingga yang terjadi adalah mereka memfusilitasi transfer
uang narapidana, sekarang hampir semus pefugas melakukan itu, dengan
sistemn yang beda-beda, ada yang dipotong 1% jupa, ada pula yang tetap
dipegang petugas, hingga ketika malam hati parapidana butuh makan,
petugas dengan sukarcla mau membelikannya diluar plus vang jalan, ateu
yang lebih gampang petugas di ruang kunjungan, senpaia memberikan
informasi bahwa vang yang ditabung sebagian saja, sebagian lagl buat tips
petugas BPU dan Komandan Rupam setelah habis jam kunjungan™.

{DE, Ketua Koperasi Lapas Klas 1A Salemba Jakarta, 07 Agustus 2009,
17.00 WIB, Ruang SBeksi Kegiatan Kerja).

“Saya selaku komandan Rupam, memang tidak mernungkiri bahwa ada
beberapa ansk bush sava yang menetima trensfer dari keloarga
narapidana, ya selama it tidak mengganggy keamanan va tidak apa-apa.
Karena kalau bhanya BPU dalam pandangan sava kayaknys ga efekiif
tuch...”

(FF, Komandan Repu Jaga, Jakarta, 07 Agustus 2009, 17.00 WIB, Pos
Rupam}.

SumBer Daya Manusia Narapidana

Dalam manaiemen Bebas Peredaran Uang (BPU) selain  petugas

narapidana juga dituntut uatuk mengerti dan paham skan mekanisme ind,

termasuk manfant adanya kegiatan ini, Fakta peneclitian menunjukkan bahwa pada

awal masuknya narapidana baru di Lapas Klas [1A Salemba Jakarta mereka
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membuat dan mengisi Buku Tabungan yang ada, namun kondisi ini lamas
kziamaan berubah dan munculnya sikep narapidans yaog enggan menabung.

“Lama kelamaan malss juga pak nabung, karena kalau kita mav belanja kn
Jharus antri ambil kupon, sudah begitu aptrian belanja ataw wartel
lagi. kemudian juga uang kita dibatasi untuk diambil. Memang dimang-
mana lebih ensk pake uwang tunzi, apalagi di tempet saya sebelumnya
(Rutan Salemba) ga ada vang beginian, saya lebih memilih pepang vang
saja pak, petugas juga taw yang penfing pengertian kita saja sama
bapaknya...”

(RE, Narapidana Kasus Narkoba, Pidana 1 Tahun 8 Bulan, Jakarts, 07
Apgustus 2009, 13,30 WIB, Masjid Lapas}

“Saya setuju saja dengan BPU karena katanya mengurangi pungli,
pemerssan antar napi, tapi saya lihat sekarang yang make BPU Cuma
sedikit, jadi saya ikutan yang banyak aja, dulu awal-awal saya rajin
nabung, tiap keluarga besuk uang ditabung 100 ribu atau 200 ribuy, tapi
sekarang kalau dibesuk paling yang ditebung 20 ribu, sisanya saya bawa
ke blok.. kita belanja di Koperasi, tapl nunggu sore karena mereka man
nerima uang funai kalaw gore hari aja,..”

(8U, Narapidana Kasus Nartkoba, Pidana 1 Tabun 8 Bulan, Jakarta, 07
Agustus 2009, 15.00 WIB, Masjid Lapas})

Kondisi tersebut dibenarkan oleh informan petuges (SH} bahwa karena
dihadapkan pada dua pilihan meka dengan persetujuan Ketus Koperasi maka
dengan terpaksa mereka juga menerima transaksi pang tunai, tapi dibatasi hanya
pada waktu sore bari.

“ya gimana va.., kita kn harus wntung kalau mengharapkan kupon BPU,

gimana koperasi mau unfung, ini sudah kita bahas dan keiua koperasi

mengijinkan hal tersebut. Karena kalau ditolak inuga kan bisa menyebabkan
gangguan kamtib, jadi kita fleksibel lab, karena percuma juga kita

memaksakan diri untuk BPU kalau faktanva uvang sedah banyak
beredar. ..

(SH, Pengurus Koperasi Lapas Klas 1A Salemba Jakarte, 06 Agustus
2009, 10.00 WIB, Ruang Kantin Koperasi Blok A).

Fakta lain vang peneliti temukan di lapangan adalah pemicu masth

masuknya uang tunal ke dalam lapas selain memang didukung oleh sebagian
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petugas, juga masib adanys pungutan-pungutan yang berkaitan dengan pemberian
hak-hak narapidana yaitu Remisi, Cuti Bersyarat (CB), Pembebasan Bersyarat

{PB) dan lainnya.

“pokoknya sest ini semua serba salah.., kita pernah sidak blok hunian, kita
menemukan uang dalam amplop nampidana sebanyak 3 juta, Kita Tanya
kenapa vang ini bisa masuk dan buat apa, dijawab oleh narapidana tadi
dari keluarga, ini buat bayar vang PB dan mau diberikan kepada petugag
yang mengurus, Ini kan sebenarnya udah tidek boleh, tapi ternyata yang
memfasilitasi juga pejabatnya.ya suseh...narapidana kan dalam kondisi
yang lemah, mereka mau fidak man juga herus mengeluarkan biaya..”

(DE, Ketua Koperasi Lapas Klas A Salemba Jakarta, 07 Agustus 2009,
17.00 WiB, Ruang Seksi Kegiatan Kerja).

Kondist berikutnya adalah ternyata ssbagian besar narapidana yang secara
ckonomi masuk kategori “mampy” temyata tida satupun yang memiliki saldo
dalam buku tebungannya. Sehingga hal ini menguatkan indikasi bahwa mercka
memiliki uang tunai di dalem lapas dan tidak melaksanakan mekanisme Bebas

Peredaran Uang (BPU).
43.3. Sarana Pragarana

Dalam pelaksanaan sebush manajemen faktor sarana prasarana turut
memegang peranan penting demi terwujudnya tujuan yang efektif. Dalam
pelaksanaan pepataan keuangan narapidana dengan mekanisme Bebas Peredaran

Uang (BPU) sarana prasarapa vang dimiliki saat ini adalah ;
- Buku Tabungan bagi masing masing narapidana;
~  Kupon BPU;

- Buku Besar pencatatan arus kas;
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Hat ini menonjukkan bahwa pelaksanaan BFU masih manual dan dilaksanakan
dengan sarana prasarana yang sangat sederhana. Buku tabungan narapidana dibuat
sebagaimana layaknya buku tabungan di Bank, kemudian kupon BPU dibuat

dengan kolom isian jumiah vang dan daftar transaksi.

“sarans presarana BPU saat ini buku tabungan, kupon BPU dan buks
pencatatan keluar masuknys uang narapidana. seoma diist secara manual,
kalau laporan per bulsnnya baru ketika input di Komputer. Kondisi yang
ada sast ini memang seperti ini, jadi dengan sarana yang minim kita harus
laksanakan.”

{GA, Kasubsi Registrasi Lapas Kias 1A Salemba, Jakarta, 05 Agustus
2049, 10.00 WIB, Ruang Registrasi)

“Efek dari savang prasargns yang roasih manual adsish antrian yang
panjang..anda bisa bayangkap narapidana yang antri untuk ambil kupon
BPU saja bisa mencapai safu jam, belum lagi antti untuk belanja atau
nefpon di Wartel, Karena petugas saya dibantu tamping hams mencatat
duly apa yang mau mereka beli, dicocokan dengan dana yang ada di
Kupon BPU, baru diberikan barangnya, saty orang bisa 5 sampai 10 menit,
belum lagi ditambah dia pengen nelpon dulu atau ada barang yang ditukar,
pokoknya ribet..”

(DE, Ketua Koperasi Lapas Klas lIA Salembe Jakarta, 07 Agustus 2009,
17.00 WIB, Ruang Seksi Kegiaian Kerja).

Dari sisi narapidana kondisi ini dirasakan sebagai berikat :

“capek ngantri pak, di registrasi saja kita harus berebut untuk antri Kupon
BPU, itupun dibatasi, malah pernah nyarus rusuh Karena bapaknya
ternyata belum datang. Trus di koperasi harus anin lagi, desak-desakan,
apalagi kafau mau nelpon ada yang nelponnya lama.. repot pak..saya sih
lebih senang BPU ga ada aja kalau kayak gini terus,..”

(RE, Narapidana Kasus Narkoba, Pidana 1 Tahun 8 Bulan, Jakarta, 07
Agustus 2009, 13.30 WIB, Masjid Lapas)

Pemikiran untuk mengadakan sarana prasarana yang lebih berorientasi
pada teknologi sebenarnya telah dipikirkan dan telah diupayakan, namun

mengingat ketidak tersediaan anggeran dari kantor, kondisi ini banya sampai
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sebatas wacana saja. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh informan (GA)

berikut ini :

“pernah kita mendatangkan orang yang tertarik untuk mengubah metode
BPU menjadi lebih baik dengan menggunakan kartu chip sebagai ganti
kupon dan buku tabungan, kemudian input data uang narapidana secara
online melalui computer, namun setelah mereka presentasi costnya terlalu
mahal, sementara dari kantor kita tidak memiliki anggaran khusus untuk
BPU, jadi sampai tahap itu saja..”

(GA, Kasubsi Registrasi Lapas Klas ITA Salemba, Jakarta, 05 Agustus
2009, 10.00 WIB, Ruang Registrasi)

4.3.4. Struktur Kewenangan dan Pelaksanaan BPU

Dalam pelaksanaan pentaaan keuangan narapidena melalui mekanisme
Bebas Peredaran Uang (BPU) strukfur kewenangannya dapat digambarkan

sebagai berikut :

Gambar 4.4
Struktur Kewenangan dan Pelaksana Manajemen BPU
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Struktur diatas menunjukkan bahwa jajaran Pembinsan Narapidana dan
Anzk Didik (Binadik) bertanggung jawab secara langsung terhadap pelaksanaan
mekanisme penataan keuangan asrapidana depgan BPU, sementara Koperasi
sebagai pihak yang menjadi wadsh terjadinya transaksi baik transaksi barang
manpun kebutuhan wartel bagi narapidana. Kondisi ini memunculkan anggapan di
kalangan petugas bahwa pelaksana BPU adalab hanya kedua unsur tersebut, yaitu
Binadik dan Koperasi, sehingga Seksi atau bidang lain merasa tidak bertanggung
jawab terhadap kesuksesan program ini, malah cenderung tidak peduli.

“kendalz vang muncal dlam peloksansan tupas adalab kita berjalan
sendiri-sendirl. Sanl ini orang hanya melihat bahwa sukses tidakoya BPU
hanya diithat daxi registrasi dan koperasi, padahal seharusnya semus pihak
memiliki tanggung jawab yang sama dalem menyukseskan progrem ini.
Misainya bagaimana pihak KPLP tegas menindak narapidams yang
tertangkap membawa vang ke dalam blok lnmian atau mencoba mensbaws
uang sast setelah kunjungan, tapi sayangnys mereka malah terkesan tidak
peduli, malah memfasilitasi,, .”

{{3A, Kasubsi Registmasi Lapas Klas 1A Salemba, Jakarta, 05 Agustus
2009, 10.00 WIB, Ruang Registrasi)

“program ini se¢harusnya difihat sebagai fugas bersama, bukan orang per
orang atau per seksi., tapl kenyatsan yang ada ya seperti itv.. Kita berjalan
sendiri-sendiri, kalau berjalan sendiri-sendiri tapi mendukung si ok, tapi
faktanya muatah tidak mendulang, Secara kearmanan scharusnya yang
menindak kalan ada narapidana yang kedapatan membawz uang adalah
KPLP bukan kita koperasi, selama ini kita yang repot, Kita yang nyita
uangnya kita juga vang melaporkannya, jadinya kita repot sendiri. Kalau
terus begini sampal kapan umur program ini?..”

{DE, Ketun Koperasi Lapas Kias lIA Salemba Jakarta, 07 Agustus 2009,
17,00 WIB, Ruang Seksi Kegiatan Kerja).

Tidak adanya kewenangan vang jelas pada masing-masing Seksi diluar
Sekst Binadik dan Koperasi menjadikan penataan keuangan narapidana menjadi
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tidak terlaksana dengan baik. Tidak diketahui jelas siapa yang berfungsi menindak

pelanggaran BPU dan sanksi yang diberikan kepada narapidana yang melanggar.

“kita pernah menemukan narapidana yang menggunskan nang tunal dan
menyerabkannys kepada pihak KPLP, tapi kenyataannya tidak ditindsk,
dan itu seringkali terjadi. lama-lama kita juga capek kok kesannya tugas
BPU hanya tugas petugas Koperasi sajs, sementara pihak Jaio ga peduli..”

(SH, Pengurus Koperasi Lapas Klas HA Salemba Jakarts, 06 Agustus
2009, 10.060 WIB, Ruang Kantin Koperasi Blok A}.

Kendala lain dalam struktur kewenangan adalah tidak adanya Standar
Operational Procedyr (SOP} yvang baku dalam pelaksanaan mekanisme BPU di
Lapas Klas IIA Salemba Jakarta, sehingga pelaksanaan yang ada hanya
disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada dan tidak terdapat acuan yang
pasti dalam pelaksanaan tugas.

“pada saat awal BPU, saya yang berpengalaman sebagai pelaksana BPU di
Lapas Narkotika Jakarta membuat semacam mekanisme kerja pelaksanaan
BPU, sehingga pada saat itu pelaksanaan BPU menjadi bagian tugas
pokok Koperasi, nang masuk, transaksi dan uang kelvar semua lewat
koperasi. Faktanya it memang efektif, namun merepotkan karena sistem
masih manual dan tugas koperasi lainnya jadi terbengkalai karena petugas
juga kurang. hingga fiba saatnya sesuai dengan afuran yang berlaky,
mekanisme BPU kita serabkan ke pibak registrasi dengan demikian
prosedur  pelaksanasn  juga berubah seperi yang sekareng ini
dilaksenakan..”

{DE, Ketva Koperasi Lapas Klas A Salemba Jakarta, 07 Agustus 2009,
17.00 WIB, Ruang Scksi Kegiatan Kerja).
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PEMBAHASAN

5.1. Manajemen Bebas Peredaran Uang (BPU) Sebagai Salsh Satm
Manajemen Pengamanan

$.1.1. Pelaksanaan Program Bebas Peredaran Usng (BPU) di Lapas Klas A
Salemba Jakarta

Pads Bab sebelumnya telah dikemukakan, bahwa program pengelolaan
keuangan narapudang melalui mekanisme Bebas Peredaran Uang (BPU) di Lapas
Klas 1A Salemba mengarah pada upaya menunjang Rutan/Lapas yang Bebas
Peredaran Uang (BPU) dan vang terpenting menjadi solusi dari berbagai
pema&aia%zan Rutan/Lapas vang ada di DRI Jakarta, Jadi fujuan wiamsnya adalah
mengontrol pemilikan, peredaran dari pengpgunaan vang tunal narepidana/tahangn
secara langsung di Lapas guna meéngeleminir terjadinya gangguan keamanan dan
ketertiban serta terjadinya hubungan kolutif antara petugas dengan penghuni
maupun penghuni dengas penghuni, Hasil akhir daripada pengelolasn keuangan
narapidana ini adaiah terciptanya keadaan yang kondusif di Lapas, terbebas dari
adanys peredaran narkoba, kekerasan, pemerasan, pemalakan serta kolusi diantara
sesama penghuni dan potuges.

Sebagai Unit Pelaksana Teknis {UPT) bam, keberadaan Lapas Klas 1TA
Salemba sangat memungkinkan diterapkannya aturen baru dimana petugas dan
narapidana/tahanan  bisa didoktrin untok melaksanakan paradigma  bamu
perikehidupan di Lapas. Hal ini ditunjang oleh keberadenn sumber daya petugas
dari pejabat struktural yang menduduki jabatanoya di masing-masing bidang
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cukup mumpuni, demikian juga dengan sumber daya petugas di level bawah,
walan dari segi kuantitas mengalami kekwrangan petugas, namun dari segi
kualitas sangat berpotensi untuk mendukung pelaksansan program kerja karepa

merupakan personel-personel muda dan cakap,

Usia operasional Lapas Klas IIA Salemba memang belum genap dua
tabun. Namun ferlaksananya depgan balk manajemen Bebas Peredamn Uang
{(BPU) selama ini membuktikan bahwa upaya untuk menjadikan Lapas Klas A
Salemba sebagal Lapas yang tertib sangat mungkin tercapai. Dari hasil penglitian
ditemukan dats babwa terdapat dua bidang peoting yang memegang peranati vital
dalam pelaksanaan Manajemen Bebas Peredaran Uang (BPU) di Lapas Klas [1A

Salemba, yaitu

a. Sub Seksi Registrasi;

b. Koperasi Pegawai.
5.1.1.1. Pelaksanasn Program Bebas Peredaran Uang (BPU) cleh Sub Seksi

Registrasi

Sub Sckst Registrasi pada Lapas Klas ITA Salemba selain menjalankan
tugas pokoknys dalam pendataan statistik dan dokumentasi narapidana/tabanan
joga menjalankan fugas pokok dan fungsi penyelengparaan mekanisme Bebas
Peredaran Usng (BPU) dalam hal penyimpanan dan administrasi penataan
kenangan narapidana/tahanan.

Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan mekanisme
BPU oleh sub seksi ini berjalan dengan baik walaupun dengan keterbatasan

suuber daya petugas, Data pepelitian menunjukkan bahwa pencatatan keluar
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masuknys uvang narapidanaftahanan lertats dengan baik walsupun masih
dilakukan depgan  cars  manual/konvensional,  Pencatatan  keuangan
narapidana/tahanan dilakukan layaknya sebuab bank, yvaitu terdapst Buku Besar
BPFU sebagai buku kontrol masuknya uang vang dipegang oleh petugss BPU di
ruang kunjungan, kemudian terdapat Kupon BPU sebagai bukti transaksi bahwa
keluarga nerapidana‘tabanan telah menitipkan uvangnya, sekaligus sebagai alat
tukar pengganti vang tunai serta Buku Tabungan narapidans/tahanan,

Data peneliian juga menopjukkan behwa dari 830 orang
varapidana/tahanan yang ada di Lapas Klas HA Salemba 700 orang memiliki
Buku Tabungan hal ini menunjukkan bahwa 84.3% narapidana/tabanan memiliki
tingkat partisipasi yang tinggi terhbadap pelaksanaan mekanisme Bebas Peredaran
vang (BPU} di Lapss Klas IIA Salemba, 15.7% sisanya adalah merupakan
nargpidana/tahenan baru yang belem memiliki Buka Tabungan karena masih
dalam tahap Mapenaling (Masa Pengenalan Lingkungan) selama 2 {(dua) minggu.
Tingknt partisipast yang tinggi ini juga membuktikan bahws penyelenggaman
perikehidupan Lapas yang tertib bukan hal yang mustabil terwujud.

Kondisi ini harus tetap dipertahankan baltkan ditmpkatkan, sechab
kompleksitas permasalahan tidak akan berkumng melainkan akan terns bertambah
seiring dengan bertambahnya jumlah penghuni yang ada dan kerentenan sumber
daya petugaes terhadap sub cwlfure penjara vang masih sangat mungkin melanda
Lapas Klas IIA Salemba. Untuk itu pihak maocajemen Lapas dalam hal ini

Ka.Lapas dan Pejabat Struktural barus mampu mempertahankan prestasinya dan
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tetap memberikan komunikasi yang efekrif dengan bawahannya di lapangan dalam

pelaksanaan tugas.

5.1.1.2. Pelaksanaan Program Bebas Peredaran Uang (BPU) oleh Koperasi

Dalam setiap organisasi baik di sektor pemerintah maupun swasta
umumnya memiliki suatu bada usaha yang disebut koperasi. Hal ini tidak
terkecuali di Unit Pelaksana Teknis (UPT) Lapas/rutan. Saat ini beberapa
Lapas/rutan yang menyelenggarakan program Bebas Peredaran Uang (BPU) turut
melibatkan pihak koperasi, hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa koperasi
sebagai monopoli perdagangan di Lapas/rutan dalam memenuhi kebutuhan
petugas maupun narapidana/tahanan. Sehingga apskah suatu Lapas/rutan
menjalankan program BPU atau tidak, transaksi keuangan akan tetap bermuara di
koperasi.

Berdasarkan hasil pe-nelitiau menunjukkan bahwa transaksi keuangan
dengan menggunakan Kupon BPU/Kupon Belanja cukup merepotkan petugas
koperasi. Hal ini disebabkan oleh :

- Transaksi dilaksanakan secara manual, yaifu Kupon Belanja yang
berfungsi sebagai alat tukar harus diisi setiap jenis item barang yang
dibeli dengan tulis tangan;

- Transaksi ini belum termasuk ketika narapidana/tahanan mengganti
jenis barang yang dibeli dengan dalih saldo yang tidak mencukupi atau

barang habis;
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Transaksi barang juge harus ditunda ketika narapidana/tahanan yang
bersangkutan hendak menelpon di wartel sehingga menambah wakio
transaksi sedangkan antrian belanja makin panjang;

Transaksi ditatup dergan memberiker stempel lunas pada Kupon
Belanja;

Klaim yaag dijadualkan setiap sore dicairkan ke pihak BPU Registrasi
seringkali terhambat karems alasan petugas BPU Regisirasi sedang
- repot atau sudah pulang;

Total wakéu yang diperlukan seorang namapidansa/tabanan untuk
belanja/telpon dart proses antri Kupon BPU di ruang BPU Registrasi
hingga aniti belanje bisa mencapai 30 menit. Hal dengan asumsi 15-20

menit aniri di BPU rogistrasi dan 5-10 menit antri belanja di koperasi.

Uraian diatas kalau terus dibiarkan dan fidak segera dicarikan solusinya
tentunye akan berdampak pada kondisi psikologis petugas pelaksana hingga
narapidana/tahanan. Tidak dapat dipungkiti babwa tingkat kejenuhan dan
kelelaban akan muncul pada dini petugas pelaksana hingga yang terparah adalah
narapidans/tahanan akan merasa tidak terpenuhinyafteriayani dengan baik hak-
hak mereka dan memunculkan registensi terhedap program BPU yang pada
awalnya mendukung menjadi antipati terhadap program BPU.

Suatu program yang dijalankan berlandaskan perafuran vang ada harus
dapat mengikuti arus perubahan zaman, Untuk itu sebapai sebush program
pembaharuan, program BPU mau tidak mau juga harus mengikuti perkembangan

teknologl yang ada, Kendala-kendaly pelaksanaan diates akan terpecahkan dengan
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pengadaan alat transaksi setingkat transaksi di pusat perbelanjaan, perbankan,
swalayan atau restoran, sehingga waktu menabung dan belanje dapat dipersingkat
sehingpa antrian tidak akan panjang.

Pihak manajemen Lapas Klas HHA Salemba kedepan seharusnya mengganti
Kupon Belanja berupa secarik kertas dengan sebush Kartu Belanja Elektrik (misal
Kartu Flazz BCA atau Kartu Belanja Carrefour), kemudian Buku Tabungan
narapidans/tahanan sebaiknya bersifat jangka panjang; tidak hanya ketika menjadi
narapidang/talisnan fetapi juga dapat dipergunakan ketika mereka bebas nantinya.
Artinya pihak manajemen Lapas Klas A Salemba harus melakukan kerjasama
dengan pihak perbankan. Pengadaan alat transaksi berupa Komputer Kasir juga
sangat ddibuthkan sehingga setiap fransaksi tidak membutuhkan validasi secara
mranual,

Intinya adalah bahwa dalam setiap ibmplementasi kebijakan vang
menyangkut pelayanan, pemenuhan hek-hsk idealnya adalah melibatkan unsur
teknologi. Sebab teknologi merupakan salah satu faktor terpenting dalam
berkembangnya sebuah organisast dan dengan teknologi menunjukkan bahwa
unsur-unsur pelaksana dalam sebuab organisasi terus mengalami kemajuan seiring

Zaman,

5.1.2. Program Bebas Peredarsn Uang (BPU) dan Keamanan di Lapas Klas
1A Salemba Jakarta

Keamanan dapat diartikan sebagal pencegahan terhadap adanya kerugian
dari sebab apapun, baik kerugian fisik maupun non fisik, berwujud maupun tidak

berwujud. Gangguan dalam bentuk fisik biasanya Iebih mudah diketahui dan

Umniversitas Indonesis

Program Bebas..., Okta Fitriansyah, Pascasarjana Ul, 2009



ii4

kerugiannya lebih mudak diketahui dan keragiannya lebih mudah diperhitungkan,
Gangguan yang bersifat non fisik, lebih sulit diketahui dan dihitung kerugiannya.

Dalam Lembaga Pemasyaraketan, program  Bebas Persdaran Uang (BPU)
dapat dilibat schagai suatu mekanisme pengamanan untuk mencegah terjadinya
kerugian baik fistk maupun non fisik schagaimana tersebut diatas. Hal ini
didasarkan pada fungsi dan Program Bebas Peredaran Uang (BPU) itu sendir,
yaitu menata keuangan narapidana, sehingga arus perputarannys tertata dengan
baik, bermanfaat sesuai dengen kepentingan dan kebutuhan narapidana. Usng
yang diganti dalam bentuk kupon juga menjadi media transaksi wtama di Lembaga
Pemasyarakatan baik untuk berbelania kebutuban kescharian narapidana mavpun
melakukan kontak dengan pibak Juer melalui wartel khusus lapas {wartelsus),
Penataan Keuangan narapidana melalui Program Bebas Peredaran Uang (BPU)
menjadi hal yang sanpat penting dari sisi keamanan karena vang di dalam
Lembaga Pemasyarakatan biasauya menjadi pangkal terjadinys gangguan
keamanan dan ketertiban, Dengn demikian kondisi diatas sesuai dengan definisi
Strauruss (1980 : 57) vang menyatakan bahwa pengamanan adalah the prevention
of losses of all kinds, form what ever cguses.

Penerapan Program Bebas Percdaran Uang (BPU) sebagai Manajemen
Pengamanan dapat dianalisis schagal berikut ;
i. Kegiatan keamanan dan  ketertiban  berfungsi memantau dap

menangkal/mencegah sedini mungkin ganggusn keamanan dan ketertiben

yang timbul dari luar maupun dari dalam lapas.
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Manajemen Bebas Peredaran Uang (BPU) dalam konteks ini mampu
melakukan pencegahan dan deteksi gangguan keamanan, yaitu dengan
menempatkan petugas BPU di ruang kunjungan untuk menerima tabungan
dari keluarga narapidana yang berkunjung, selain itu petugas juga melakukan
sosialisasi kepada keluarga narapidana di ruang kunjungan akan pentingnya
menyimpan uang dalam Buku Tabungan parapidana. Dengan demikian akan
manajamen BPU mampu mencegah masuknya uang tunai ke dalam Lapas
melalui keluarga yang berkunjung.

Pengawasan dan pemeriksaan untuk mencegah masuknya uang tunai

ke dalam Lapas juga dilekukan oleh Petugas Regu Pengamanan (Rupam)
dalam rangka menunjang manajemen BPU, sehingga ketika ada narapidana
yang mencoba untuk tetap membawa uang tunai ke dalam blok hunian dan
berhasil melewati petugas BPU dapat terdeteksi dan dilakukan pemeriksaan
dan penindakan.
. Kegiatan keamanan dan ketertiban tidak selalu berupa kegiatan fisik dengan
senjata api atau senjata lainnya, melainkan sikap dan perilaku petugas yang
baik terhadap penghuni memberikan dampak keamanan dan ketertiban yang
harmonis.

Program Bebas Peredaran Uang (BPU) merupakan tugas pokok dan
fungsi Seksi Kegiatan Pembinaan Narapidana dan Anak Didik (Binadik),
khususnya sub seksi registrasi. Kegiatan dilakukan dalam rangka menata
keuangan narapidana dengan mensosialisasikan kepentingan BPU dalam tata

kehidupan narapidana di dalam lapas, termasuk menghindarkan diri
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narapidans darl kemungkipan adanya pemerasan, intimidasi dan pungutan-
pungutan liar dengan adanya uang tunai di dalam lapas. Kegiatan-kegiatan
tersebut juga harus didukung depgan sikap dan perileku petugas yaog
mendukung Manajemen Bebag Peredaran Uang (BPU), sehingga narapidana
bisa menjadikan petugas scbagai role model dalam menjalankan program
pembinzan yang ada. Dengan adanya sikap dan periiaku petugss dengan apa
yang disampaikan kepada narapidana memberikan efek positif pada keamanan
dan kefertiban dalam lapas.

. Kegiatan keamanat dan ketertibag mencegah agar situasi kehidupan penghuni
tidak mencekam yaite agar tidak terjadi penindasan, pemerasan dan lain-Jain
perbuatan yasg menimbulkan situasi kehidupan resah dan ketakutan.

Sesuai dengan tujuan Program Bebas Peredaran Uang (BPU), dengan
tidak adanys uang tunai vang beredsr di dalam lapas, digantikan dengan
Kupon BPU make peri kehidopan natapidans di dalam lapas teriata depgen
baik, terhindar dari suasana mencekam dan ketakutan nampidana terhadap
adanya penindasan, pemerasas balk yang dilakukan oleh sesama narapidana
maupunt oleh petugas. Dengan BPU setiap tindak pemerasan yang dilakukan
oleh narapidana maupun petugas dapat terdeteksi segera karena pusat
pencairan uang tunai hanya dilakukan oleh sub seksi Registrasi dan Koperasi
sebagai pelaksana Manajemnen BPU, Manajemen BPU menjamin vang tunai
narapidana yaog disimpan dan ditabung aman darti tindakan pemerasan.

. Mencegah agar tidak terjadi pelarian dari dalam maupun dari Juar Japas dan

lapas,
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Pelarian merupakan gangguan keamanan dan ketertiban yang paling
dihindari dalam manajemen lapas. Terjadinya pelarian narapidaca
mengindikasikan ada miss mangjemen baik pada program pembingan maupun
keamanan di lapas. Dalam konteks ini Mansjemen Bebas Peredaran Usng
(BPU) dapat mencegabh dan mendeteksi potensi terdadinya pelarien
narapidana.

Narapidana dalam melakukan perencanaan pelaren pade faktanys
membutubkan wang tunal untuk menembus sisiem keamanan dalam lapas.
Kasus ini dapat dilibat misalaya pada kases pelarian nerapidans Guoawan
Santosa di Lapas Klas lIA Narkotika Jakarta pada tahun 2007, untuk
menembus sistenms keamanan maksimum sekuriti di Lapas Klas TA Narkotika
Jakarta Gunawan Santose memanfuatken petugas untuk menduplikasi kunci
kamar blok hunian, hingga kunci pagar pembatas lapas. Untuk melancarkan
rencana ferschut Gunawan Santosa mengeluarkan uang tunai yang fidak
sedtkit, baik untuk duplikasi kupei manpun memberikan tips kepada petugas
vang disuruh. Sehingga apabila kita lihai kepentingan Manajemen Bebas
Peredaran Uang (BPU) dalam mencegah terjadinya pelarian adalah pada
sempitnya ruang gerak narapidana dalam menggerakkan rencana pelarian
terutana vang berkaitan dengan pembiayaan menggunakan uang tunai.

. Memelihara, mengawasi dan menjaga agar suasana kehidupan narepidana
(suasana bekerja, belajar, berlatih, makan, rckreasi, beribadah, tidwr dan

menerima kunjungan) selalu tertib dan harmonis
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Manajemen Bebas Peredaran Uang (BPU) menjadikan setiap transaksi
di lapas dalam satu mekanisme vang feratur dan ferarah schingga pemenuban
kebutuban narepidans tidek lagi menggunskan vang tunai. Kondisi ini
menjadikan narapidana merasa aman dengan assef berupn vang yvang mereka
muliki, karenit berada dalam satu sistem vang aman pula,

Dalare menjalani masa pieiananya narapidana juga roendapatkan
program  pembinaan berupa pembinasn kepribadian dan pembinasan
kemandirian, Dengan terjaganya assef uvang dimiliki narepidana maka
berdasarkan konsep keamanan (vecwrity) Kelana (1994 : 29) empat unsur
pokok vang terdini dar securily, surety, safely dan Peace terinterualisasi
dalam diri narapidana, menciptakan gairah hidup untuk mengikuti program
pembinaan dengan baik yang membawa pada tata tertib lapas yang aman dan
teriib.

. Memahami, mengawasi dan menjaga keufuban barang inventaris lapas

Manajemen Bebas Peredarap Uang (BPU) dilaksanakan dengan sarans
prasarana yang berasal dari pihak luar maupun pihak lapas yeng kesemuanya
menjadi inventaris fapas yang wajib dipelibare, diawesi dan dijaga
keutuhannya. Barang inventarts Manajemen BPU yang ada di sub seksi
Registrasi meliputt Bukn Tabungan, Kupon BPU, Buku Besar BPU dan wang
tunai itu sendiri. Sementara yang ada di pihak Koperast adalah Kupon BPU
vang telah digunakan dan sebagai document untuk Klaim tagihen ke pihak

registrasi, Komputer, Printer dan Perangkat Wartel.

Univershas Indonesla

Program Bebas..., Okta Fitriansyah, Pascasarjana Ul, 2009



iis

Inventaris tersebut wajib dijaga dan dipelihara tidak hanya oleh

petugas registrasi dan koperasi saja, melainkan juga oleh segenap unsue
petugas yang ada di Lapas Klas T1A Salemba Jakaria schingga pelaksanaan
Manajemen Bebas Peredaran Uang (BPU} dapat terlaksana dengan baik.

. Melakokan administrasi (Jata usaba} keamanan dan ketertiban

Manajemen Bebas Peredaran Uang (BPU) dilakukan melalui
mekanisme dan tshopan ketja yang terarah. Setiap transaksi keuangan
dilakukan pencatatan dan pengarsipan secara tertib, Di pibak registrosi jurnlah
uang yang masuk masing-masing narapidana selain tercatat dalam Bukn Besar
BPU yang ada di muang kunjungan juga tercatat pada masiog-nmsing Bukua
Tabungan narapidans, pengeluaran/pengurangan uang juga dicatat dalam
Buku Tsbungan melalui Kupon BPU, sementarz di pihak Koperasi setiap jenis
barang yang dibeli nampidana dicatat dalam Kupon BPU sehingpa jelas item-
ifem yang dipilih, dalam hal transaksi unituk wartel khusns lapas, pihak
Koperasi juga mencatat setiap nama narapidana dan nomor kamar hunian
parapidana sebagai cara untuk imendeteksi narapidana yang melakukan
pembicaraan di wartel, selain itu juga digunakan alat perekarn intuk merekam
setiap pembicaraan narapidana.

Pencatatan dan pengarsipan distas merupakan bagian dari kegiatan
administrasi sebuah kegistan, dalam konteks ini dalam rangka keamanan
kegiatan sehingga setiap ancaman baik fisik dan non fisik, berwujud dan tidak
berwujud sedini mungkin dapat dideteksi schingga penanganannya lebik

efektif dan efisien.
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Dalam melakukan peocegahan terhadap adanya ancaman, gaogguan
terhadap keamansn Manajemen Bebas Peredaran Usag (BPU) juga harus
didukung oleh upsur  pelaksana keamanan it sendir, yaitn Kesatuan
Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (KPLP). Dalam konteks ini pihek KPLP
telah melakukan sistem dan mekanisme kerja dengan sistem shiff dan petugas
dibagi dalam empat regu pengamsnan, Secara fistk penanganan keamanan
terhadap assef vang ada di lapas kbususaya Mekanisme Bebas Peredaran Uang

(BPU) hendaknya di lakukan kegiatan- kKegiatan:

1. Pre-Empdf, vaitu melalnl kegiatan yang bersifat edukatif wmtuk
menghilangkan faktor pelusag dan pendorong timbulnya gangguan den
ancaman keamanan sebagai fakior korelasi kriminogen. Dengan kegiatan
ini dilarapkan dapat tercipte kesadaran, daya tangkal, dan kewaspadaan
Japas, yang merupakan tujuan dafam menciptakan kondisi perilaku dan
norma hidup narapidana dan petugas yang bebas dad pungutan liar,
intimidasi yang berstumber dari beredarnyn uang tunai, dan pada akbimya
terbentuk  sikap tegas untuk menclak sepgala beatuk upaya untuk
menggagalkan program pembinasn, Kegiatan ini dilakukap dengan
menyampaikan informasi melalui jalur keagamaan, ketrampilan, kesenian,
olahraga, ceramale dsb.

2. Preventif, dilakukan dengan melaksanakan pengendalian dan pengawasan
secara langsung dan tidak langsung terhadap tempat dan orang. Orang
disint yaitu petugas lapas, narapidana maupun pengunjung lapas, termasuk

keluarga narapidana.
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3. Represif, yaitu kegiatan penindakan dan penegakan hukum terhadap orang
yang berdasarkan bukti permulaan cukup atau karena tertangkap tangan
membawa dan menggunakan uvang tunai dan pelanggaran lain yang
berkenaan dengan Manajemen Bebas Peredaran Uang (BPU), dengan
tidak ade sungkan-sungkan untuk menyerahkannya kepada pihak yang
berwajits,

Kegiatan-kegiatan fersebut diatas kemudian diwujudkan sebagai bentuk
kegiatan sebagai beriloat :

1, Memperketaf kanjungan
Upaya untuk memperketat kunjungan dapat dilakukan dengan melakukan
pemeriksaan secars tertib dan telid ferhadap setiap orang yang akan
memasuki lingkungan Lapas Klas THA Salemba Jakarta.

2. Melakukan penggeledahan secara berlapis
Penggeledahan berlapis dapat dilakukan dengan memeriksa semua orang
vang akan memasuki area lapas fanpa terkecuali, baik terhadap
pengunjung meaupun petugas. Pengpeledahan tersebut ftidak hanys
dilakukan sekall saja melainkan perju diulang pada setiap pintu masuk
yang éiizfizii, bisa dilakukan secara manual maupun dengan alat detektor

modern,

3. Membatasi akses komunikasi
Pemberlakuan aturan yang melarang alat komunikasi masuk ke dalam

lapas akan membuat membatasi akses komunikasi keluar bagi narapidana.
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Pembatasan akses komunikasi ini dalam bentuk mencegah masuk dan
pemakaian alat telepon selular oleh narapidana dan penpadaan wartel
khusus lapas bagi narapidana schinggs jalur komunikasi narapidana

dengan pihak luer tertata baik dan bisa dipertanggung jawabkan.

- Membatasi/melarang petugas lapas lepas dinas/masuk

Pihak Lapas Klas IA Salemba Jakarta memberlakukan larangan bagi pars
petugas yang sedang tidak berdinas atau cuti untuk masuk ke dalam lapas,
sebab seringkali pelanggaran-pelanggaran yang terjadi yang bersumber
dari oknum petugas dilakukan pada saat yang bersangkutan tidak sedang
berdinas, sehingga dengan adanya aturan ini mampyu mencegah adanya
hubungan yang ferlaly intens antars narpidana dengan petugas vang dapat
menyebabkan ganggrean keamanan dae ketertiban.

. Meningkatkan sacana pengamanan

Sarana pengamansan yang perlu ditingkatkan meliputi pada tataran fisik
dan tataran mon fisik, misalnya tingkat kewaspadaan petugas terhadap
potensi-potensi ancaman terhadap Manajemen Bebas Peredaran Uang
(BPU}, menerapkan sistem ‘Maximum Security’ pada narapidana dengan
track record pelanggaran yang tinggi dan menggunakan peralatan

keamanan yang dapat menunjang pelaksanaan sistern pengamanan.

. Peningkatan Kualitas SDM.
Melalui pelatihan dan penyuluhan terhadap petugas diharapkan dapat

meningkatkan kualites dan performa kega petugas secars umum dan
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kbususnya petugas yang berkaitan langsung dengen Mangjemen Bebas

Peredaran Uang (BPL)). Dengan demikian petugas mampn memberikan

permbinaan yang balk bagl narapidana sehingga memiliki sikap positif

terhadap kegiatan perbinaan vang diselenggarakan,

Akhimya didasarkan pads weiag-uraian diatas, dan didasarkan hasil
penelitian penelii menggambarkan hubupgan antara Program Bebas Peredaran
Uang (BPU) dengan keamanan di datam lapas sebagai berikut @

Gambar 3.1
ﬂzﬂmﬁga:z Pregram Bebas Peredaran Uang (BPU) pads Keamanan di
Lapas Klas YIA Saiemba
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52, Faktor-Faktor Yang Mempenpgarchi Pelaksanase Pregram Bebas
Peredaran Uang (BPU) di Lapas Klas HA Salemba Jakarta

Dalam melaksanakan suatu manajemen vang baru guna melakukan
perubahan penting dalam suaty organisasi, tente menghadapi tantangan dan
kendala dalam pelaksanaannya. Jika hambatan / kendala tersebut dapat diatasi
maka perencanaan kegiatan mungkin berhasil diimplementasikan. Perencanaan
strategis, manajemen, dalam lerabaga akan bersatu untuk menghbasilkan perubahan
yang gemilang,

Seperti halnya dengan peraturan yang ada di Lapas bahwa tidak
memperbolebkan narapidana/tabanan  menyimpan barang berharga maupun
vangnye sendiri, kesermuanyz it harus difitipkan pada petugas pendaflaran
(Registrast). Tetapi dalam pelaksangannya bal ini kurang dipahami oleh petugas
dilapangan, karena banysk faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanasn

pembinaan tersebut yang perlu mendapat perhatian,

Oleh sebab itu dalem implementasinya kebijzkan yang mepgharuskan
narapidana/tahanan harus menyimpan barang berharga maupun wang kepada
petugas BPU Registrasi di Lembags Pemasyarakaian memerluken adanya
sogialisasi vang terus menerus tentang BPU baik tferhadap petugas,
narapidana/tabanan dan pengunjung. Dimana dalam pelaksanaan pengelolaan
ataupun penstaan kenangan narapidana/tahanan di Lapas Klas [IA Salemba belum
menunjukkan permasalahan yang berarti, namun fetap harus secara kontinyu
disosialisasikan.

Dalam konteks Manajemen Bebas Pegredaran Usng (BPU) sangat

diperlukan identifikasi masalah-mesalah yang potensial yang dapat menimbulkan
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ancaman, tantangsn dan gangguan, Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Crie
(2001 : 304) terdapat empat hal pokok yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan
mangjemen, yaitu (1) analisan dap perencanaan, (2) pengorganisasian,
pendelegasian, (3) Supervise/pengawasan dan (4) analisa kondisi kritis yang tetap
dan berubsh. Kemudian Siagian (2005 : 5) menyebutkan bahwsa bergerak
tidaknya sebuah manajemen organisasi sangat terganfung oleh pemimpinnya
scbagai motor atau days penggerak semua sumber dan alat (resources) yang
tersedia bagi suatu organisasi,

Berdasarkan uraian diatas dan dikaitkan dengan analisis faktor kendala
Munajemen Bebas Peredaran Usng (BPU), maka dapat dildentifikasi faktor-fakior
kendala tersebut sebagat berikut

1. Kendala Sumber Daya Manugia Petugas;
2. Kendala Sarans Prasarana;
3. Kendala Struktur Kewenangan,

5.2.1. Kendala Sumber Daya Manusia Petugas
SDM  mempakan ha! yang paling pokok dalam sebush manajemen

kegiatan, karens bagaimanapun baiknya sustu manajemen dapat dipastikan tidak
dapat mencapai sasaran yang diinginkan mapakaln tidak didukung oleh faktor
SDM yang memadai, baik secara kuantitas maupun kualitas, Untuk itulah dalam
penetapan Mckanisme Bebas Peredsran Uang (BPU) ini faktor SDM harus

mendapat perhatian yang proporsional, sehingga akan dapat diidentifikasi
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berbagai permasalah yang terkait dengan SDM khususnya yang berada di Lapas
Kias HIA Salembs Jakarta,

Kualitas sumber daya aparatur schagai salah satu faktor keberpengaruhan
bagi keberhasilan suatu organisasi merupakan hal yang penting untuk dikaji
sebagai bahan penelitien ini. Kualitas sumber daya petugas Pemasyarakatan pada
umumnya dan petugas Lapas Kias ITA Salemba Jakarta pada kbususnya binsanya
dapat dinilal melalui tingkat pendidikan, pengetahuan, keshlian serta
pengalamannya. SDM yang berkualitas memiliki kemampuan atav kapabilitag
yang membuatnya ia relatif mampu melakukan berbagat hal ataun menyelesaiakan
pekerjnan tertentu, Namun demikian kemampuan anfars satu orang dengan
lainnya tentu berbeda, baik dalam arti kualitas maupun dalam arti kuantitas dan
spesifikasinys,

Kata kualitas dapat dipcrsepsikan dan diartikan berbeda olch tiap orang,
karena memiliki banyak kriteria dan sangat bergantung pada pemahaman makna,
Kualitas dapat diartikan sebagai nihil cacat, kesempumaan dan kesesuaian
ferhadap persyaratan yaitu kualitas schagai suatu kondisi dinamis yang
berhubungan dengan produk fasa, manusia, proses dan lingkungan yang
memenvhi dan malebihi harapan

Pendapat tersebut menegaskan bahwa kualitas buksn hanyz menekankan
pada aspek hasil akhir, yaitu produk atau jasa tetapi juga menyangkut tualiras
manusia, kualitas proses dan kualitas  linglungan, Sangatiah  mustahil
menghaxsilkan sebuah produk atau jasa vang berkualitas tanpa melalui manusia
dan proses yang berkualitas,
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Sumber dayz manusia sebagai pelaksana suatu kebijakan adalah
merupakan faktor yang sangat dominan dan menentukan berhasil tidaknya
kebijakan tersebut dalam mencapai sasarannya. Dalam rengka tercapainya
kualitas sumber daya aparatur / manusia di Lapas Klas HA Salemba dalam arti
mencapai sasatan secara effeltif dan effisien kbususnya dalam hal pengelolaan
keuangan narapidana i Lapas Klgs IIA Salemba ini maks pihak pimpinan periu
malakukan pemberdayasn petugas yang menangani (Subs Seksi Registrasi dan
Koperasi) dengan :

a. Merekrut orang-orang terbaik yang berkualifikasi dan peduli ierhadap

apa yang mereka kerjakan.

b. Memperiakukan petugas pada aspek-aspek kejnjuran, keperdulian,

kesamaan, kerjasams, pengakuan dan kepercayaan,

Kedua aspek diatas perlu sekali dilakukan sebab dari data-data penelitian
ditemukan kenyataan babwa mwasih terdapat parapidana yang masih ¢oggan atau
memiliki ketidak percaysannya imenitipkan uangnya kepada petugas BPU
Registrasi.

Untuk menjadikan citra pefugas yang baik, maka sangat diperlukan
ateibut-atribut seperti Trtegrifas, vaitu dedikasi terhadap apa dia ketahui sebagai
kebenaran; 7rasd, yaitu dapat dipercayai dan mempercayal orany lain;
Comitment, vaitu dedikasi kesabaran dan keuletan dalam melaksanakan upayva
pembaruan; Toughness, yaitu mampu dan gigih dalam mempertahankan prinsip
serta standar. Mampu berkomunikasi dan menggerakkan serta membina

kerjasama dan mampu menghidupkan semangat kerja bawahan.
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Untuk dapat mencapai sesarsn yang difetapkan dalam  kebijakan
pengelolaan kevangan narapidana guna menimbulkan citra yang baik pada
narapidana tfidaklah mudah diwgjudksn, Hal ini terutama karena dalam
kenyatzannya sumber dava manusiz yang ada saat ini masih sangatish minim hal
ini dapat dilihat dalam tabel 3.4, disitu terlihat betapa tidak seimbangnys jumlah
petugas yang ada dibagian Registrasi (7 orang) yang harus melayani 1.041 orang
narapidana/tahanan yang tentunya aken ferus bertambah, sedangkan apabila
dilihat lebih spesifik lagi petugas vang melayani / mengelols register 1) gekaligus
BPU hanya 2 (dua) orang,

Guna meningkatkan Kualitas petugas yang memberikan hasil optimal
dalam Manajemen Bebas Peredaran Uang (BPU). Maka staf vang torlibat dalam
kegiatzn juga harus memiliki kualitss {keahlian) yang tepat pula. Akan tetapi

- pemenuhan sumber daya manusia yang berkualitas untuk mengimplementasikan
kegiatan pada instansi pemerintah sulit dilakukan hal ini karena :

- kurengnya penghasilan vang bisa mereka dapatkan,

- minimnya anggaran yang disediakan para pelaksana kegiatan ini juga
jarang sekali memperolsh pendidikan atau  pelatihan  fentang
bagaimana dan  apa  yang  harus  dilakukan  untuk
mengimplementasikan spato manajemen.

Akibatnya yang diterapkan untuk meningkatkan kusiitas pelaksana

Kegiatan adalah “on the job fraining” atau training sembari melsksanakan

pekerjaan sesungguhnya.
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Hak dan kewajiban Petugas juga termasuk dalam kendala pelaksanaan
sebuah manajemen kegiatan, karepa yang berkaitan dengen hak dan kewajiban
diatas tidak semua petugas mengetahuinya. Oleh karena itu sebagai petugas yang
mendapat kepercayaan dalam melayani serta mengelola keuangan narapidana
dengan baik secara langsung maupun tidak langsung diperlukan adanya kesadaran
bahwa dirinya dituntut untuk memahami sebagai sosok birokrat / aparat pelayanan
yang harus memberikan pelayanan prima.

Dari hasil penelitian kondisi diatas menjadi sangat rentan karena petugas
BPU Registrasi yang masih sangat muda dan cenderung labil (minim
pengalaman), sehingga dalam penelitian peneliti seringkali menyaksikan dan
menemukan pelaksanaan BPU terkendala karena petugas BPU di Registrasi sibuk
dengan pekerjaan lain di bidang registrasi atau kepentingan lain diluar dinas,
Untuk itu seorang petugas yang bertugas dalam bidang pelayanan yang langsung
berhadapan dengan narapidana haruslah yang benar-benar menyadari akan fungsi
dari pekerjaannya terhadap kemajuan organisasi bukan yang bermental sebaliknya
yaitu dilayani.

Terlepas dari tujuan dari sistem pemasyarakatan yang memiliki tujuan
yang luhur dalam memulihkan hubungan antara terpidana dengan masyarakat
melalui berbagai program-program yang terencana dan terarah melalui proses di
dalam Sistem Pemasyarakatau, tak terlepas dari berbagai kendala dan hambatan
yang dihadapi seperti eksistensi lapas adalah merupakan suatu “alat penguasa”
yang dibentuk dengan tujuan agar setiap anggota masyarakat (dan oleh karena itu

ia dianggap telah mempunyai perilaku “menyimpang’) dapat dibina agar yang
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bersangkutan dapat hidup di masyarakat secara “wormal”. Dalam arti setelah
menjalani  pidananya ia dapat ikut aktif melaksanakan kepgiatan-kegiatan
kemasyarakatan secara positif. Secara eksistensi fungsi lapas mengemban tugas
dan tanggung jawab “insfitusi sosial” yakni mensosialisasikan nilai-nilai yang ada
di masyarakat kepada segenap warpa bingan pemasyarakatan namun di sisi vang
lain lapas juga dibebani untuk melayani masyarakat yang lainnya, dalam arti “efek
hukazman™ harus dapat mempengaruhi sedemikian rupa agar anggota masyarakat
yang lain takut untuk melanggar hukum. Sehingga dapat disimpulkan adalah
itikad untuk membina (fungsi Aoreksif) depat berdampingan bersara dengan
itikad univk membalas dendam (fimgs? retributive).

Masyarakat penjara meskipun bagi mereka vang berada di dalam lapas
adalab bentuk masyarakat yang terpisah dari kehidupan masysrakat pada
umumnys, mereka juga memiliki budaye tersendiri yang terbentuk demgan
dipengarubi oleb keadaan yang mereka alami. Wujud dari terjedinya prisonisasi
yakni terciptanya sub budayr penjars antars lain mercka memiliki bahasa
tersendiri yang hanya dipshami oleh mercka sendini baik berupa aturan, norma,
atlad, ritual-ritual, adanya pemimpin informal di kalangan mereka sendiri dan lain-
lainnya. Situasi seria kondist yang tercipta merupakan pencerminen dari sikap
tingkah laku vang terbentuk karena adanya suatu perafuran, pembatasan,
pernisaban kamar kamar, kecurigaan dan laip.lain kesakitan menyebabkan
terbenfiknya cidl tersendiri yang khusus dan hal ini lalu diketgkan ada

“persamazn’ perilaku diantara lapas,
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Seorang petugas Lapas yang schari-hari berfugas di Lapas Klas HA
Salemba tidak terlepas dari pemikiran adanya parapidana dan petugas yang
nheren dan bagat sebuah mata uang logam yang memiliki dua sisi yang saling
melengkapi dan membutubkan safu sama lainnya. Di satu sisi narapidana sebagai
objek terhukum yang teralienasi hak-haknya menginginkan sesuatn kehidupan
yang wajar dan normal layaknya pelanggar hukum yang hidup dalam masyarakat,
sedanpkan disisi lain pelugas, vang bertupgas mengadakan pengawasan,
pengayoman, pembimbingan dan pembinaan terhadap narapidana dituntut untuk

bekeria maksimal dengan sarana dan prasarana yang terbatas.

Di dslam lembaga pemasyarakatan terdin dad 2 (dua) kelompok
masyarakat, yaitu para penjabat {ferpicang) dan kelompok bukan penjabat (para
peruges) atan menurut istilah Sykes (dalam Nefi, 1981} yaitu “the ruled and the
ruder”. Falktor interaksi pun memegang peranan penting, karena apabila kedua
kelompok: tadi terjadi -pertentangan {konflik) maka tujuan dari pembinaan di
dalam lapas terscbut akan gagal. Interaksi merupakan suatu proses pengaruh
mempengaruhi antara individu dengan individu, individu dengan kelompok atau
kelompok dengan kelompok. Begitu pentingnya faktor interaksi sosial, seperti
yang dikatakan oleh Kimbell Young yang dikutip oleh Soefjono Sogkanto {1989},
bahwa interaksi adalab kunei dari semua kehidupan sosial, oleh karena itu tanpa

interaksi sostal maka tidak mungkin ada kehidupan bersama.

Maging-masing pihsk, baik narapidana maupun petugas memiliki motivast
tersendiri dalam kehidupan di lapas. Petugas ada yang fermofivasi uniuk

melakukan pekerjasn dengan baik dan benar sesuai dengan fuges pokok dsa
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fungsinya, namun disisi Jain ada juga oknum petugas yang cenderung tidak peduli
terhadap azgas- bahkan melekukan pelanggaran-pelanggaran. Demikian pula
halnys dengan narapidana, sehingga ada dua hubungan yang bisa terjalin antars
petugas dengan narapidana yaitu hubungan positif, artinya kedua belah pihak
memiliki pandangan yang sams terhadap kegiatan-kegiatan di lapas dalam rangka
memperbaiki diri wntuk lebih baik, namum bisa juga hubungan negatif, yaitu
petugas dan narapidana melakukan hubungan simbiosis yang saling

menguntungkan namun dengan melakukan pelanggaran,

Dialam kasus Program Bebag Peredamn Usng {(BPU) beniuk hubungan
nepatif yang terjalin antara petuges dan narapidana adaigh dengan berkolusi
memasukkan uang tunai kedalam lapas, atau denpan sengaja tidek menyimpan
uang narapidana di Buku Tsbungan melainkan dipegang langsung oleh oknum
petugas schingga ketika setinp saat narapidana membtuhkannya petugas selalu
siap melayani, pelanggaran lain ysng berkaitan dengan Manajemen Bebas
Peredaran uvang (BPUJ) adalah oknom pefuges memasukksn alst komunikasi
illegal berupa telepon selular ke dalam lapas sehingga berakibat pada menuruonya

omzet pendapatan koperasi,

5.2.2. Kendala Sarana Prasarans

Sarana dan prasarana juga merupakan sumber daya yang penting yang
harus dimiliki agar manajemen kegiatan dapst dilaksanskan secara efeksif.
Karena meskipun pelaksana kebijakan sudah memiliki staf yang cukup dengan
kualifikasi yang tepat, informasi yang memadai tentang bagaimana melaksanakan

kebijakan, serta kewenangan untuk melaksanakan implementasi kebijakan tanpa
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adanya sarana dan prasarana yang memadai untuk mengimplementasikan
kebijakan, maka kebijakan tersebut tidak akan dapat diimplemeniasiken sccars
efektif,

Sarana dan prasarana ontuk mengimplementasikan Manajemen Bebas
Peredaran Uasng (BPU) di Lapas Klas JTA Salemba Jakarta dengan segala
keterbatasan yang ada sudah tersedia cukup baik, dalam pelsksanasunyapun
tergolong optimal. Yang diperlukan adalah peningkstan dan pengadaan sarana
prasavans  yang lebih berorientasi pada pendekatan fekoologi schingga

dengan kendala blays/anggaran. Setisp kegiatan vang berksitan dengan
pengadsan sarang prasavans kegiaten harus didasarken pada anggaran yang
disediakan, sehingga diperiukan prioritas khusus bagi Manajemen Lapas Klas [1A
Salemba Jakarta untuk menjadikan Manajemen Bebas Peredaran Uang (BPU)

dalam urotan penting pengadasn sacna prasarana,

5.2.3. Kendala Straktur Kewenangan

Dalam kaiten dengan Mangjemen Bebas Peredaran Uang (BPU) di Lapas
Klas IIA Salemba Jakarta kendala struktur birokrasi menjadi klimaks dari dua
kendala sebelumnya yaitu kendala sumber daya manusia petugas dan kendala
sarana prasarana. Hal ini dikarenakan kendala birokrasi juga menyangkut alat dan

juga manusia sebagai motor penggerak kegiatan.

Kendala struktur birokrasi yang pertama adalabh Manajemen Bebas
Peredaran Uang (BPU) pada faltanya tidak didukung oleh semus unsur di Lapas
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Klas A Salemnba Jakarta, Sehingga kegiatan ini sepenvhnya dilakukan oleh Seksi
Pembinaan Nampidana dan Anak Didik (Binadik) melalui sub seksi Registrasi
dan pihak Xoperasi, sementars pihak lain cenderung tidak pesduli terhadasp
kegiatan ini, Indikasinya adalah kefika ferjadi pelanggaran terjadi hal itu
difasilitasi oleh petugas keamansn, sshingga menjadi celah masuknya vang tunai
ke dalam lapas. Hal ini kemwdian berakibat paﬁa penindakan bagi parapidana

yang melakukan pelanggaran BPU tidak difakukan den dilindungi oleh petugas,

Kendala strukiur birokrasi yang kedua adalah belum adanya SOP
Standard Operating Procedure; dan fregmentast birokrasi Manajemen Bebas
Peredaran Uang (BPU) secara utuh pada semua lapas (karena merupakan kegiatan
yang tidak populer), termasuk di Lapay Kias HA Salemba Jskarta. Padahal SOP
merupakan hal wajib yang harus dimiliki oleh pelaksana kebijakan. Karena tanpa
adanya SOP agen ateu instansi pelaksana kebijakan aksn kesulitan untnk
mengukur seberapa jaub tingkst keberhasilan pencapalan tujuan implementasi
kebijakan. Sedangkan fragmentasi birokrasi diperfukan agar tidsk fegjadi
overlupping kewenangan dan tanggung jawsb antara satn unit pelaksana dengan

unit pelaksana lainnya.

SOP mengenai pengelolasn keuangen parapidana melalui Mekanisme
Bebas Peredaran Uang (BPU) baru muncul semenjak digalakkannys BUTERPAS
(Bulan Tertib Pemagyarakstan) yang kemudien menjadi Budaya Tertib
Pemagyarakatan, dimana sctiap UPT diwgjibkan membuat laporan bulanan

pelaksanaan BUTERPAS ke kantor wilayah dan direktorat jenderal, namun tetap
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saja tidak menyertakans SOP yang scharusnys ditkufi sebagail pedomen oleh
maging-masing UPT schinggs standar dileksanakan atau tidaknya BPU pada

masing-masing UPT memiliki indikator vang berbeda-beda.

D) Lapas Klas IIA Salemba Jakarta berdasarkan temuan data penelitian
menunjukkan telah memiliki SOP pelaksanaan mekanisme BPU (terlampir) vang
dibuat oleh pengelola Koperasi sebagai pihek yang petamakali dipercaya untuk
melaksanakan mekanisme BPU, namun dengan telah diseraherimakannya
mekanisime BPU ke sub seksi Registrasi SOP tersebut belum diperbabarui
kemabali, schingga sositalisssinya baik kepada petugss, narapidama/tahanan dan

pengunjung menjadi terhambat,

Fragmentasi birokrasi  scbenamya diperiukan agar tidak  terjadi
overigpping kewenangan dan tanggung jewab antara satu unit pelaksana dengan
unit pelaksana lainnva  Tefapi hal ini belum terlibat dalam pelaksanasnnya,
dimana masih banysk ditcmam adanya pengelolaan keuwangan yang dikelola oleh
narapidana itu sendiri {(kasus UPT lain) maupun petugas lain dilusr petugas
registrasi (sudah terjadi di Lapas Klas IEA Salemba),

Dalam mengimplementasikan suatu kebijakan yang biasa ditemui adalah
tidak effektifnya koordinasi serta buruknya penjabaran implementasi tugas-tugas
dan aktivitag-aktivitas penting. Oleh karena itu dalam melakukan kegiatan
pengelolaan kevangan warga binasn perlu adanya rencana tindakan guna
mengidentifikasikan tindakan-tindakan yang harus diambil. Langkah-langkah
yang pertu diambil meliputi beberapa elemen dibawah ini ¢

Universitas Indenesis

Program Bebas..., Okta Fitriansyah, Pascasarjana Ul, 2009



1}

2

3)

4)

3)

6)

136

Mengambil tindakan-tindokan khusus wntuk membuat program berjalas:

memanggil pejabat yang berkaiten dengan pengelolaan keuangan

narapidana/tahanan wntek mempersiapkan program tersebut,

Tanggal untuk memulal dan mengakhiri setiap tindakan: diberikan batas
wakén pembekalan dan pencarian informasi tentang BPU ke Lapas/Rutan
yang telah menerapkan program fersebut dan diwujudkan melalui proposal.
Menerapkan: orang yang bertangeung jawab terhadap pelaksanoan progrom

BPU ini ; dengan menunjuk beberapa petugas sub seksi Registrasi untuk

- menangani tugas pengelolaan keuangan ind, dengan cara memberi latihan dan

pembekalan secukupnya tentang BPU,

Menetapkan orang yang akan bertangpung jawab untuk memaniau waktu
dan effektifitas setiap tindakan ; pastikan program / kebijakan ini diterapkan
dengan bensr dengan cara membuat laporan teatang aktifitas keluar masuk
uang dalam tisp bulannya.

Perkiraun konsekuens? finansial dan fistk dari setivp tindakan ;. vaito tentang
kepastian kapan prograrn im akan diberlakukan dan diterapkan pads warga
binaan di lapas.

Rencanakan tindakan-tindakan kontingensi : merencanakan cara-cara lain
dalam penerapan kebijakan ini, apabila proposal / cara pertama tidak berhasil

diterapkan di lapas.
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BAB VI

PENUTUP

Dari vraian dan pembahasan vang telah dikemukakan terdshulu, maka
dalam bab ini penulis menguraikan beberapa kesimpulan vang berupz inti seluruh
perabahasan. Kemudian berdasarkan kesimpuolan it pula, penulis mencoba
mengemukakan beberapa saran/rekomendasi ssbagal penusjang pemecahan
masalah Program Bebas Peredaran Uang (BPU) di Lapas Klas 1A Salemba
Jakarta, terotama dalam membantu tercapainya misi dari Direktorat Jenderal

Pemasyarakatan menciptakan tata perikehidupan lapas yang aman dan tertib.

6.1 Kesimapulan

1. Program Bebas Peredaran Uang (BPU} di Lapas Klas TIA Salemba Jakarta
dilaksanakan oleh dua bidang pokok yaitu Sub Scksi Registrasi dan Koperasi
Pegawai. Program Bebas Peredaran Uang (BPU) merupakan pengembangan
sistem/mekanisme penyimpanan barang dan vang/barung berharga narapidana
dalam buku Register D, sehingga Manjamenen Bebas Peredaran Uang {BPU)

di lapas bukaniah ha! baru dalam sistem pepataan keuangan narapidana;

2. Program Bebas Peredaman Uang (BPU) ditinjan dari sudut keamanan
meropakan salab satu mekanisme pencegah terhadap adanya kerugian dari
sebab apapun. Dalam konteks Program Bebas Peredaran Uang (BFU)

kerugian vang dimaksud adelah ancaman dari fidak tertatanya keuangan
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narapidana yang berakibat pada pemerasan, penindasan, pungutan liar hingga
peredaran narkoba vang berakibat pada terjadinya gangguan keamanan dan

ketertiban dalam Ispas.

. Program Bebas Peredaran Uang (BPU) di Lapas Klas IIA Salemba
dileksanakan dengan cara manual, belum komputerisasi schingga dapat
diertikan belum memantaatkan unsur teknologi sebagai faktor terpenting dala,
berkembangnya sebuah organisast.

. Program  Bebas Peredarsn Uang (BPU) terbukii mampu meadukung
Manajemen Pengamanan di Lapas Klas IIA Salemba, yaitu sebagai media
defcksi terhadap pelanggaran keamanan dan ketertiban yang dilskukan batk

oleh narapidana, keluarga narapidana dan petugas.

. Faktor-fakfor vang mempengarubl pelaksangan Program Bebas Peredaran

Uang (BPU) di Lapas Klas lIA Salemba Jakarta terdiri dari faktor samber

daya manusia pefugas, kendala sarana prasarana dan kendela struktwr

- birokrasi, hal ini dapat dinraikan sebagai berikut :

s Masih banysknys feriadi kepentingan petugas bila kebijakan ini diterapkan
secara et & Lapas Klas A Salemba Jakarta, dari sisi personil/petugas
bahwa penerspan Program Bebas Peredaran Uang (BPU) ini secara
ekonormis merugikan petugas.

+ Masih terdapatnya pungutan-pungutan liar di Lapas Klas IIA Salemba
Jakarta, schingga berakibat minimnyanya kepercayaan mercka terhadap
petugas tentang penitipan keuangan mereka,
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¢ Hubungan kerja antar bagian belum terkoordinasi dengan baik, karena
adanya perbedasn persepsi dialas antara petugas keamanan den petugas
Registrasi, Serta masih adanys fragmentasi didalamnya.
6.2 Bekomendasi
Setelah penggambaran tentang kesimpulan penelitian tersebut diatas, maka
penulis berkewajiban untuk merckomendasi  bebersps bal ager pelaksanaan
Program Bebas Peredaran Uang (BPU) di Lapas Klas IIA Salemba Jakarta dapat

berjalan denpan baik

Portama, Perlu adanya persaman persepsi dari setiap seksi dan subseksi
tentang pencrapan Program Bebas Peredaran Uang (BPU) ini, dengan cara
sosialisasi secara kontinyu (sosiglizasi terus menerus) juga diterspkan pada
narapidana, dan diikuti dengan tindakan penggeledahap secars kontinyu keuangan
yang dimiliki narapidana seria melakukan tindakas/ukuman disiplin apabila
ditemnukan.

Kedua, Diperlukan pendekatan dan penerapan feknologi dalam Program
Bebas Peredaran Uang (BPU) sehingga data kevangan narapidana terintegrasi
dengan baik antar seksi/bidang pelaksana BPU, mengurang kendala antrian BPU
dan vang terpenting adalah tertatanya desigan baik keuangan narapidana yang
terhindar dari pungutan-pungutan Har baik yang dilakukan oleh petugas maupun

sesama narapidana.

Ketiga, Penerapan sanksi yang legas bagi narapidapa yang tidak
mematuhi peraturan penerapan BPU serta diberlakukan juga bagi Petugas yang
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membantunya Tetapi sebaliknya bagi petugas maupun narapidana yang tast dan
patuh dalam penerapan kebijakan ini agar diusulkan ke Direktur Jendersl
Pemasyarakatan untuk diberikan reward misslnys wntuk petogas dengen
memberikan kenalkan paogkat, sedangkan marapidana dengan memberikan remisi
tambahan, schingga hal ini dapat memicu dan memacu untuk menjalankan

penerapan kebijakan ini dengan konsisten serta konsekwen.

Keempgt, guna mengelabol apakah suastu kebijgkan yang felsh
dikeluarkan ita mencapai sasaran yang sudsh ditentukan, maka perlu adanya
pemantavan {monfering). Pemantauan melipoti empat fungsi yaitu eksplanasi,

akuntansi, pemeriksaan dan kepatuhan,
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\ IEPARTEMEN KEHAKIMAN DAN HAK ASASI MANUSIA R
© DIRBKTORAT JENDERAL PEMASYARAKATAN
JI. Veleras Na, 1]
JAKARTA

SURAT - EDARAN

------- —_——

NOMOR : E.PR.O610-70

Tentang

BEBAS PEREDARAN UANG (BPU)

5&63335;318216 dimakduini  balowa -fungsi  daii .Ragista: D adalzh
mengkontrol  pemilikan,  peredaran  dan penggunaan uang  inal
narapidana/tahanen secara langsung di Lapas/Rutan/ Cabrutan yang pada
prinsipays merupakan lgrangan, mengingat bahwa pemilikan, peredaran dan ~
penggunaan uaag tunal secars langsuny dimaksud memberi dampak pads
teviadinya gangzuan keamanap dan ketertiban serta hubungen kolutif di
Lapas/Rutan/Cabratan, :

Berdasarkan  pemantavan  dan  evaluasi Direktorat Jenderal
Pemasyaiakatan di Lapas/Rutan/Cabrutan ditermukan bahwa fungsi Regisier
D ternyata tidak optimal dan disinyaliv terjadi perndlikan, peredaran dan

¢ penggunaan uang tunai secara Jangsung pade sejumish Lapas/Rutan/
Cabirutan. '

Daldrs “tanigka kemball memantaplan suasane, -situasi dan -kondisi ..
- keliidupan dan peaghidupan yang teratur, amen, tertib dan tenteram sehinggs
dapat  menjanin  ferselenggaranys  Kkegistan  pelayanan/perabinaan  di
Lapag/Hutan/Cabrutan sebagaimana dibarapkan, maka perln dilakuken
optimalisasi Fegister D dengan mencanzngkan program  Lapas/Rutan/
Cebratan Bebas Peredaran Hoasy (BELD yang pade dasarnys ke merupakan
pragram baru namun mérupakan revitahsasi nilai-nilal dasar yang memang
sudah sejak lama dilakukan pads Uspas/Rutan/Tabruten, yang dewasa ini
cenderarng melemal.

Bebas Pereddvon Uang adalah keadsan dimana di Lapas/Ruian/
Cabraten Hedak beredar uang funef dag atey berbrawsaksi laneswng dengen
gty bunas, wnelalul pengaturan mekanisine dan tata care peredaran dan
pengguhasnnya yang terkendali. '

Sehubungan dengan hel tersebut, bersama Ind kami mohon perhatian
saudara untuk melakukan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Memnerintahilan kepada para Kepala Lapas/Rutan/Cabratan di wilayah
raucara wituk mengoptimalken fungsi Register D dajam  rangia
genibatast dan mengendalikan pemitikan, peradaran dan panggunaen
wang  tutiel  secara  hogsung  di Lapas/Retar/Cabrutan pang
bersangkutan

2. Melakukan nventarisas] teroy wmensrue dan melaporkan kepads komi
Papas/Rutan/  Cabrutan yung telel alen sedung delam proses
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Mekanisme BPU dari kunjungan

Lo b '3 .
WBP menabung di loket BPU
di ruang Kunjungan

o Bentuk kupon BPU

= e,

.=~ | Bentuk buku Tabungan BPU
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sung belanja dl koperasi

WBP dapat Ianﬁ _
unjungan

WEBF dapat mem rganaiza uang/kupon BPU
uriuk meneipon di wartel kunjungan



Mekanisme BPU
dari Blok / Kamar Hunian

WBP dapat membelanjakan kupon BPU
di Koperasi

.t bttt i g
[ Sm———" il

WBP dapat mempergunakan kupon BPU
untuk menelpon di wartel koperasi

- Bentuk kupon BPU
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contoh buku tabungan BPU
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contoh kupon BPU
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Hasl Wawancara dengan Petugas
Namiz : GA
Apakah yang dirmaksud dengan mekanlsme BPU di Lapas Salemba?

» “BPU adalah mengganti alat tukar transaksi dengan kupon.,., nilslnya sama dengan

uang tunai namun wijudnya bukan uang tunai, narapidana diwajibkar untuk memiliki
Buku Tabungan®

“Pelaksanaan BPU menfadi safah satu tugas pokok dan fungsi sub seksi Registrasi
karena terintegrasi dalam tugas pencatatan barang bawaan narapidana dalem
Register D, kami berhak dan berwenang mengeluarkan Buku Tabungan dan Kupn
BPU das reencatat transakst harian keluar masuknya vang”

“mengenai transfer memang tidak bisa dihindard, makarya saya memberikan
kebijakan dengan mengeluarkan nomeor rekening yang dituju, tujuannya agar tertib.
Tapi pada kenyatsannya memapg banyak narspidsna juga memilih melakukan
transfer lewat petugas lain, tu ga biss kita kontrol, yang penting petugas yang
bersangkutan memasukkannya ke dalam buku tabungan narapldana yang
bersangkutan, kenyataannya memang tidak dimasukkan ke tabungan narapidana,
petugas dan narapidana sepertinya lebih suka yang seperti ity

“kita pernah mendatangian pihak luar yng tertark untuk memvbuat mekanisme
komputerisai BPU yang terintegrasi danl registrasi ke koperas), sehingga transaksi
bisa difskukan laysknya di super market, narapidana hanya menggunakan kartu
sepertl ATM., namun niai investaginya tedalu tinggl, sementara anggaran untuk itu
tidak ada.., mengharapkan investor sepertinya tidak mungkin....”

“Saat Inf petugas yang ditunjuk sebagal opérator pelaksana BPU ada satu petugas,
kalau petugas tersebut berhalangan hadiy, maka petugas registrasi lain yang
menggantikannya, hanya untuk mengeluarkan kupon BPU saja, kelau membayar
kiaim dari petugas Koperasi hanya petugas operator yang ditunjuk tadi yang bisa.
Tujuan kita hanya menunjuk satu petugas, karena memang jumiah petugas di Subs
Seksi Registrasi yang terbatas, kita ada 7 orang termasuk saya, masing-masing dibagi
habis dengan job desk yang ada...."

“kebijakan itu diambll karena dulu penghuni masih sedikit, sekarang bidang tugas
sermakin meningkat selring dengan bertambahnya jumiah penghuni..,memang tidak
bisa dipungkiri alat komunikasi itu pernting, saya yakin staf saya komit untuk tidak
menyalahgunakannya..., kio petugas paste atau penjagssn memang sangat
mamungkinkan penyalahgunasn tapi Iitu kn tergantung orangnya...”

“sarana prasarana BPU saat inf buku tabungan, kupon BPU dan buku pencatatan
keluar masuknya uang narapldana. semua dilsi secara manual, kalau laporna per
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bulannya baru ketika Input df Komputer. Kondisi yang ada saat ind memang seperti inj,
jadi dengan sarana yang mirim kita harus laksanakan.”

“pemah kita mendatangkan orang yang tertarik untuk mengubzh metode BPU
menjadi lebth balk dengan menggunakan kartu chip sebagal gantl kupon dan buku
tabungan, kemudian Input data uang narapidana secara online melalul computer,
namun setalah mereka presentasi costnya terlalu mahal, sementara darl kantor kita
tidak memiliki anggaran khusus untuk BRU, jadi sampai tahap itu saja..”

“kendala yang muncul diam pelaksanaan tugas adalah kita berjalan sendiri-sendiri.
Saat Inf orang hanya melihat bahwa sukses tidaknya BPU hanya dilihat dari reglstras
dan koperasi, padahal seharusnya semua pinak memilikd tanggung jawab yang sams
dalam menyukseskan program ini. Misalnya bagaimana pihak KPLP tegas menindak
narapidana yang tertangkap membawa uang ke dalam blok hunian atau mencoba
membawa uang saat setelah kunjungan, tapi sayangnya mereka mafah terkesan tidak
pedull, malah memfasilitas..,”

Nama &

> “di lapas ini Koperasi memonopoli perdagangan termasuk pengelolaan wartel

khusus, sehingga otomatis transaksl keuangan narapidana melalul koperasi. Transaksi
dilakukan dengan menggunaken Kupon BPU, narapidana yang mau belanja atau
menelpon di wartel harus menyerahkan Kupon BPU dan nominalnya tertera dalam
kupon, setiap sore kemudian kita melakukan pemagihan ke sub seksl registrasi
berdasarkan jumiah transaksl yang masuk”

“di ruang kunjungan terdapat 2 KBU wartel kKhusus dan kantin, di tempat ini uang
masih diperbolehkan, sehingga transaks balk kantin maupun wartel sama halnya
seperti kita berbelanja diluar, pake uang langsung, jadl tidak repot...”

“belanja pake kupon BPU memang merepotkan,,.seringkall terjadi selisih antara
kupon vang keluar dengian jurmniaby total vang kita klaim setap sore di akhir transaksi,
itulah problemnya kalau masth manual, problem lainnya adalah kita akbimya
mengalah dengan kondisi dimana setiap harinya transaksi menggunakan kupon BPU
jauh leblh sedikdt dibandingkan vang tunai, misalnya total BPU yang beredar 1 juts,
uang tunai bisa 3 juta lebih, Ini kan dilermma buat kita, satu sisi kita dituntut untuk
mensukseskan BPU , disisi lain koperasi harus mendapatkan keuntungan, nah kalo
mengharapkan dari kupon BPU saja bagaimana kita mau untung...”

“adanya warte! yang dikelola oleh koperasi menambah keuntungan kaperasi, selama
ini keuntungan hanya didapat dari sector perdagangan kebutuhan harian narapidana
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dan petugas dan seksi simpan pinjam, namun adanya wartel usaha kita fadi
bertambah, artinya pendapatan pun bertambabh... ..

“rugas kita mengamankan wartel agar tidak terjadi penyalahgunaan oleh narapidana,
baik pada sast menggunakan maupun pada saat menggunakan pembayaran dengan
kupon BPU, kita selalu berkoordinasf dan bekeriasama dengan petugas BPU registrasi
tentang penggunaan kuponini, ... "

“omset koperasi lapas salemba terbesar kedua setelah rutan cdpirang, itu
berdasarkan keterangan dari pthak Pasopati, hingga Jull 2009 total omset adalah Rp,
156.467.830,~..d1 rutan cipinang bisa tingg karena disana tdk pake BPU, {d simple
sistern pambayarannya, KBU-nya pun ada di setiap biok... .”

“Petugas operator yang bertugas membagikan kupon BPU, input data i Buku
Tabungan hanya ada satu petugas, katanya karena petugas yang kurang, Hal inf
menjad! masalah juga di pihak Koperasi, karena kalsu petugas yang bersangkutan
tidak hadir, narapidana kadang memaksa kita untuk belanja menggunakan vang
tunal, itu masalah..di satu sisi kita harus mendukung pelaksanaan BPU, tapi disist lain
kita Koperasi juga harus untung, masalah lain adaleh dalam hal Kalm tagihan, kalau
petugas tersebut ga datang, Maim ga bisa dibayar, semua vang dia yeng pegang.
Belum masalah-malah lainnya...”

“ya ghmans ya., kita kn harus untung kalav mengharapkan kupon BPU, gimama
koperasi mau untung, ini sudah kita bahas dan ketua koperasi mengilinkan hal
tersebut, Karena kalau ditofek Juga kan bisa menyebabkan gangguan kamtib, jadi kita
fleksibel lah, karena percuma juga kita memaksakan diri untuk BPU kalau faktanya
uang sudah banyak beredar..,”

“kita pernah menemukan narapidana yang menggunakan usng tunai dan
menyerahkannya kepada pihak KPLP, tapi kenyataannya tidak ditindak, dan ttu
seringkali terjadi.lama-ama kita juga capek kok kesannya tugas BPU hanya tugas
petugas Koperasi safa, sementara pihak fain ga peduli.”

Nama :DE
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I, Narapidana:

1. Sudah berapa lama saudara berada di Lapas Klas l|A Salemba Jakarta?

2. Dalam kasus apakah saudara berada disini?

Apakah pengeiahuan saudara tentang register D yang mengharuskan pars

narapidana menitipkan barang dan uangnya pada petugas Registrasi?

Tahukah istilah Bebas dari Peredaran Uang (BPU) 7

Sudahkah hal ini diterapkan di Lapas Kias {lA Salemba Jakaria?

Bagaimana pendapat saudara tentang mekanisme 8PU?

Apakah semua narapidana disini mengetahui mekanisme tersebut?

Sejauh mana sosialisasi mengenai BPU yang telah dilakukan oleh para petugas?

. Bagaimana reaksi saudara dan teman-teman lainnya mengenai hal ini?

10.Selama saudara beeada di Lapas Salemba ini bagaimana caranya dalam
melakukan komunikasi dengan Kkeluarga khususnya untuk meminta uang?
Apakah lewat surat , sms, atau felfon?,

11. Untuk keperluan apakah uang yang saudara gunakan?

12.Berapa besamya kebufuhan keuangan yang saudara serta berapa jumiah
nominainya yang dikirimkan oleh keluarga saudara dalam tiap minggu/bulannya?

13.8epengetahuan saudara bagaimana dampak yang diimbulkan dan adanya
penerapan BPU bagi petugas maupun narapidana di Lapas Klas HA Salemba?

14, Apakah hambatan-hambatannya dari pihak petugas?

15. Apakeh pererapan BPU juga disosialisasikan pada semua narapidana?

186. Bagaimana cara pendekalan yang dilakukan oleh petugas?

17 Apakah telah diberitahukan bagaimana mekanisme penitipan uangnya?

18.Apakah penitipan uang narapidana merupakan Kewajiban yang harus
ditakukakan oleh setiap narapidana di Lapas Klas HA Salemba Jakarta?

19.Adakah sanksi yang diberikan oleh pelugas pada narapidana apabila mereka
tidak menitipkan uangnya pada petugas yang telah difunjuk?

20.8¢jauh ini apakah saudara ishu berapa banyak narapidana yang mau
melaksanakan anjuran tersebut?

21.Apabila terjadi pemeriksaan/sidak bils ditemukan uang dalam kamar saudara
ataupun penghuni lainnya Bagaimana sikap dan tindakan petugas dalam hal ini?

g

B 2N A
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RIWAYAT HIDUP SINGKAT PENULIS

1. DATA PRIBADY

Nama

Tempat lahir
Tanggal lahir
Jenis Kelamin
Kewarganegaraan
Agama

Pekerjaan

Tip

: Olda Fitriansyah

: Tanjung Karang

: 04 Oktober 1975

: Laki-laki

. Indonesia

: islam

. PNS Departemen Hukum dan HAM RS
0721 703970

2. RINAYAT PENDIDTKAN

Sekolah Dasar
SMP
SMA

Sarjana Muda

Sariana Hukum

: S0 Budi Bhaidi Persit, Tanjung Karang

: BMP Negeri § gotong Royong Bandar Lampung

. SMA Negri 12 Bandar Lampung
: Akadearmt imy Pemasyarakatan (AKIPY

Angkatan XXXHi fulys Tahun 2000

: Universitas Saburai Bandar Lampung
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